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Geraldy Christian Billy Yudistira, Konstruksi Identitas Sosial Pada Penggunaan 
Jersey Original. Skripsi. Program Studi Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas 
Negeri Jakarta. 2018 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan konstruksi identitas sosial yang 
terdapat pada penggunaan jersey original. Khususnya pada anggota komunitas 
Jerseyforum Jakarta. Penelitian ini memaparkan bagaimana jersey original dapat 
mengkonstruksi identitas sosial terhadap anggota komunitas Jerseyforum Jakarta 
maupun masyarakat pada umumnya.  
Metodologi penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif, dimana peneliti mengumpulkan suatu data atau 
informasi secara mendalam mengenai suatu fenomena atau permasalahan yang ada. 
Sehingga hasil data yang terkumpul akan dibuat suatu laporan deskriptif menyeluruh 
hingga menjadi penelitian yang relevan. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi kasus. Penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus 
dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran dan keterangan-keterangan secara jelas 
dan faktual tentang Konstruksi Identitas Sosial Pada Penggunaan jersey original. 
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah 6 orang anggota komunitas Jerseyforum 
dan 4 masyarakat umum. Penentuan subjek penelitian dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara metode snowball dan peneliti bagi menjadi tiga kategori, yakni informan 
kunci, informan tambahan dan informan triangulasi. Subyek tersebut dipilih untuk 
dimintai informasi terkait kontruksi identitas sosial dalam penggunaan jersey original. 
Berdasarkan temuan lapangan, jersey original nyatanya mampu 
mengkonstruksi sebuah identitas sosial bagi para penggunannya. Identitas yang 
dibentuk melalui penggunaan jersey original antara lain yaitu jersey sebagai sebuah 
simbol dari komunitas maupun diri penggunanya dan juga sebagai nilai prestise. 
Pembentukan identitas sendiri dilakukan melalui proses eksplorasi seperti keluarga, 
teman, komunitas dan media massa. Pembentukan identitas yang terjadi dilakukan 
melalui interaksi dari dalam komunitas dan hasil dari identitas sosial pada penggunaan 
jersey original yaitu adanya rasa kebanggan, percaya diri dan prestise. 
Kata Kunci: Identitas Sosial, Jersey Original, Komunitas Jerseyforum




Geraldy Christian Billy Yudistira, Construction of Social Identity in the Use of 
Original Jersey. Thesis. Sociology Study Program. Faculty of Social Science. State 
University of Jakarta. 2018 
This study aims to explain the construction of social identity contained in the 
use of original jersey. Especially on members of the Jerseyforum Community Jakarta. 
This study describes how the original jersey can construct a social identity to members 
of the Jerseyforum Community Jakarta and society in general. 
Research methodology used in this study is using qualitative approach, where 
researcher collect an in depth data or information about a phenomenon or problems that 
exist. So the results of collected data will be made into a comprehensive descriptive 
report to become relevant research. The type of research used in this study is case study. 
Qualitative research with case study approach is intended to get a clear and factual 
description and description of the Social Identity Construction in the use of original 
jersey. Research subjects in this study consist of 6 members of the Jerseyforum 
community and 4 additional informants. Determination of research subject in this 
research is done by using snowball method and the informants is split into three 
categories, namely key informant, additional informant and triangulation informant. 
The subject was chosen to be asked for information related to the construction of social 
identity in the use of original jersey. 
Based on field findings, the original jersey is actually able to construct a social 
identity for its users. Identity formed through the use of original jersey can be valued 
as a symbol of community and the users of the jersey and also as a value of prestige. 
The construction of identity itself is done through various exploration process such as 
family, friends, community and mass media. The construction of identity that occurs is 
done through interaction from within the community and the output of the social 
identity that formed through the use of original jersey is sense of pride, increased 
confidence and increased value of prestige. 
Key Words: Jakarta Jerseyforum Community, Original, Jersey, Social Identity

















“Your duty as a child is lifting your family pride” 
       -Anonymous- 
 
 
    “The most difficult thing is the decision to 
act, the rest is merely tenacity. The fears are paper tigers. You 
can do anything you decide to do. You can act to change and 
control your life; and the procedure, the process is its own 
reward.” 




“The secret of getting ahead is getting started.” 
       -Mark Twain- 
 
 
“Life isn't about finding yourself. Life is about 
creating yourself.” 
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FA  : Football Association 
GO  : Grade Ori 
JCI  : Juventus Club Indonesia 
STC  : Senayan Trade Center 
JCI : Juventus Club Indonesia. 
KW : Kwalitas. 
MDT : Match Detail Transfer. 
MU : Manchester United. 
PI : Player Issue. 
SMA : Sekolah Menengah Atas. 
SMP : Sekolah Menengah Pertama. 












DAFTAR ISTILAH  
 
Adboard  : Papan iklan yang mengelilingi lapangan 
 
All seater  : Pengunaan penomoran pada kursi penonton di stadion 
 
Apparel  : Merek perusahaan produsen jersey sepakbola. 
 
Chants : Nyanyian atau yel-yel yang diserukan oleh pendukung 
klub sepak bola kepada tim sepak bola yang 
didukungnya. Biasanya setiap penggemar mempunyai 
chants yang berbeda antara satu klub dengan yang lain. 
 
Chevron  : Desain depan jersey yang berbentuk seperti huruf V. 
Emblem : Logo tim dan logo merek salah satu perusahaan yang 
mensponsori dan memproduksi jersey.  
 
Font  : Jenis tulisan nama dan nomor punggung pada jersey. 
Football Association  : Federasi sepakbola Inggris. 
 
Formotion : Jenis jersey yang dipakai oleh para pemain setingkat 
diatas versi replika. 
 
Hooliganisme  :  Perilaku suporter sepak bola yang anarkis.  
 
Hunting  : Kegiatan berburu jersey atau tanda tangan pemain 
sepak bola. 
Jersey KW  :  Kaos sepak bola palsu/tiruan. 
Jersey match worn :  Jersey bekas dipakai pemai. Jersey ini merupakan 
kasta tertinggi dan tentunya tidak dijual di toko 
manapun. 
 
Jersey Original  :   Kaos sepak bola asli/resmi yang dibuat oleh produsen 
Apparel. 






KW : Diambil dari kata kwalitas yang dikonotasikan oleh 
sebagaian masyarakat sebagai barang tiruan dengan 
harga yang jauh lebih murah. Barang KW sendiri terdiri 
dari berbagai tipe, mulai dari KW super yang mendekati 
barang asli sampai KW murahan. 
 
Match Worn  : Jersey yang habis dipakai pemain sepak bola pada 
pertandingan. 
MDT  : Detail khusus pada jersey saat pertandingan tertentu 
seperti final. 
Name Set  :  Nomor dan nama punggung pada jersey. 
Patch   :  Aksesoris yang terdapat pada lengan Jersey 
 
Player Issue :  Jersey dengan spesifikasi khusus yang dipakai pemain 
saat pertandingan. 
Polyflex : Sablon digital menggunakan bahan sejenis dengan 
stiker/vinyl yang di press di pakaian. 
 
Sheffielld FC  :  Klub sepakbola dari Inggris yang berbasis 
di Sheffield, South Yorkshire. Didirikan pada 1857 dan 
merupakan klub sepak bola tertua dunia yang masih ada 
dan aktif hingga saat ini 
 
Techfit  : Jersey dengan tipe player spec yang model badannya 












A. Latar Belakang  
Sepak bola merupakan olahraga sekaligus permainan yang sangat popular di 
kalangan masyarakat. Olahraga ini menjadi sebuah kebutuhan yang tidak dipungkiri 
keberadaannya dan menjadi salah satu cabang olahraga yang paling digemari oleh 
seluruh lapisan masyarakat di dunia. Penggemar sepak bola tidak hanya berasal dari 
kalangan remaja atau kaum pria saja. Mulai perempuan, anak-anak hingga orangtua 
dari berbagai kalangan sosial menyukai jenis olahraga ini. Dilansir dari brilio.net 
(24/12/2015)1 olahraga sepak bola sejak awal kemunculannya pada abad ke-18 terus  
berkembang dan menjadi olahraga yang populer di dunia. Sepak bola layaknya sebuah 
magnet yang mampu memikat masyarakat dan terus menjadi olahraga yang dinanti-
nanti ketika musim pertandingan tiba.  
Banyaknya peminat dan penikmat dari sepak bola ini tidak terlepas karena 
munculnya pemain-pemain sepak bola modern dari beberapa klub ternama. Sebut saja 
Lionel messi dari Barcelona, Zlatan Ibrahimovic dari Manchester United, dan Cristiano 
Ronaldo dari Real Madrid. Kepiawaian mereka dalam mengolah bola telah memukau 
banyak orang dan membuat masyarakat semakin menggemari olahraga sepak bola. 
                                                             
1 Andry Trysandy Mahany,  12 Hal ini Ungkap Alasan Kenapa Sepak Bola Jadi Olahraga Terpopuler 
di Dunia, 2015, http://brilio.net/amp/news/12-hal-ini-ungkap-alasan-kenapa-sepakbola-jadi-




Seiring dengan meningkatnya peminat dan penggemar akan sepak bola, hal ini 
nyatanya mampu memberikan warna tersendiri bagi dunia persepakbolaan. Para 
penggemar memberikan dukungan atau support berupa chants2, tarian, koreografi, dan 
lainnya.  
Dukungan dari para penggemar juga dapat dilihat melalui komunitas dan 
organisasi supporter atau pengemar yang dibentuk untuk mendukung tim-tim klub bola 
idolanya.  Para penggemar atau supporter ini mempunyai cara tersendiri untuk 
mengekspresikan rasa suka dan kefanatikan mereka. Misalnya saja melalui aksesoris 
dari klub favorit, seperti jersey, stiker, jam tangan, bed cover, syal dan masih banyak 
lagi. Aksesoris ini digunakan oleh penggemar atau supporter sebagai identitas yang 
membedakan satu dengan yang lainnya. Seorang penggemar sepak bola yang fanatik 
biasanya memang membutuhkan identitas dari dari kefanatikannya tersebut3.  
Identitas ini digunakan sebagai simbol yang menunjukan bahwa seorang 
penggemar berada dalam lingkup kelompok tertentu. Dalam kasus penggemar sepak 
bola, hal dasar yang dijadikan identitas pembeda adalah klub bola favorit maupun 
aksesoris seperti jersey dan lainnya. Identitas ini merupakan bagian dari konsep 
individu yang berasal dari pengetahuan akan keanggotaan penggemar tersebut dalam 
                                                             
2 Chants merupakan nyanyian atau yel-yel yang diserukan oleh pendukung klub sepak bola kepada tim 
sepak bola yang didukungnya. Biasanya setiap penggemar mempunyai chants yang berbeda antara satu 
klub dengan yang lain.  
3 Indra Pramana, Jersey dan Identitas Supporter, 2011, http://bola.net/amp/editorial/jersey-dan-




kelompoknya yang melekat dengan kebersamaan dan nilai- nilai emosional dalam 
keanggotaannnya4. 
Nilai-nilai emosional yang ditanamkan dalam sebuah kelompok penggemar 
sepak bola berbeda-beda satu sama lain. Ada kelompok yang hanya menanamkan nilai-
nilai dasar tentang sepak bola dan menjadi supporter yang baik. Ada juga kelompok 
yang lebih konsentrasi pada hal-hal yang lebih spesifik pada aksesoris yang harus 
dikenanakan maupun dikoleksi, seperti jersey original. Jersey merupakan pakaian yang 
digunakan oleh pemain sepak bola pada setiap pertandingan dengan tujuan untuk 
membedakan dengan tim lawan.  
Saat ini jersey merupakan barang yang paling populer dan paling diburu oleh 
para penggemar sepak bola. Hal ini dikarenakan jersey adalah representasi dari 
penggemar baik individu maupun kelompok terhadap klub bola yang diidolakan. Ini 
bertujuan untuk menunjukan kepada orang-orang bahwa penggemar tersebut adalah 
penggemar yang mengidolakan salah satu tim tertentu. Fenomena ini dijadikan peluang 
oleh beberapa orang untuk menjual berbagai jenis jersey tiruan atau KW5 karena 
tingginya minat beli masyarakat akan jersey. Harga yang dirasa jauh lebih murah 
menjadikan beberapa penggemar lebih memilih jersey KW sebagai koleksi dibanding 
                                                             
4 Richard D Ashmore (Eds), Social Identity, Intergroup Conflict and Conflict Reduction, New York: 
Oxford University Press, 201, hlm.6. 
5 KW diambil dari kata kwalitas yang dikonotasikan oleh sebagaian masyarakat sebagai barang tiruan 
dengan harga yang jauh lebih murah. Barang KW sendiri terdiri dari berbagai tipe, mulai dari KW super 





dengan jersey original, karena daya beli yang berbeda dan tidak semua orang mampu 
membeli jersey original. 
Namun sayangnya hal ini justru rentan menimbulkan konflik. Hal ini dipicu 
karena perbedaan pendapat beberapa penggemar akan makna dari sebuah jersey. 
Beberapa penggemar menganggap bahwa fans sejati seharusnya membeli dan 
mengoleksi jersey-jersey original meskipun harganya memang jauh lebih mahal 
daripada jersey tiruan atau KW. Beberapa lainnya menganggap bahwa rasa cinta 
terhadap sepaak bola dan klub idola tidak selalu harus ditunjukan dengan membeli 
jersey original, terlebih kemampuan ekonomi setiap penggemar sepak bola tentunya 
berbeda-beda. Sehingga beberapa penggemar memilih untuk membeli jersey tiruan 
atau KW. 
Jersey KW sendiri sebenarnya mampu memfasilitasi para penggemar bola yang 
ingin mengkoleksi atau sekedar memiliki jersey dari tim kesayangan mereka. Mereka 
menrasa tidak selalu harus mengutamakan keaslian yang selama ini dijunjung tinggi 
oleh sebagaian penggemar bola. Hal ini karena pada dasarnya kecintaaan seorang 
penggemar tidak hanya diukur dari orisinalitas jersey semata, melainkan dalam hal-hal 
lain yang lebih luas.  Namun sayangnya, hal ini justru sangat ditentang keras oleh 
beberapa komunitas pengoleksi jersey original. Mereka menganggap dengan membeli 
sebuah jersey original, seorang penggemar dapat membantu pemasukan darisebuah 
klub yang mereka idolakan. Salah satu komunitas yang beranggapan seperti ini adalah 




Komunitas Jerseyforum adalah tempat berkumpul bagi para pecinta jersey 
original dan tempat berbagi ilmu seputar jersey dan sepak bola.  Dalam forum ini, para 
anggota biasanya memamerkan koleksi jersey original yang mereka miliki dan 
berdiskusi satu sama lain mengenai jersey original. Forum ini sendiri sangat 
menentang keras anggotanya memamerkan atau membawa jersey KW ke dalam forum. 
Karena prinsip dasar dari komunitas Jerseyforum sendiri adalah menjunjung tinggi 
nilai orisinalitas sebuah jersey. Sehingga komunitas ini sangat tidak menyukai 
penggemar yang mengoleksi atau bahkan sekedar mambeli jersey KW. Mereka 
menyadari bahwa daya beli setiap penggemar itu berbeda-beda. Tetapi mereka tetap 
tidak menyukai apabila seorang penggemar membeli jersey KW. 
Meskipun mereka mengakui ekonomi tiap penggemar berbeda-beda, tetapi 
komunitas ini tetap menjunjung tinggi nilai-nilai orisinalitas di dalam kelompoknya. 
Seperti yang kita ketahui, harga jersey original sendiri memang jauh lebih mahal 
ketimbang harga jersey KW. Oleh karenanya, anggota dalam komunitas Jerseyforum 
mayoritas adalah kelas ekonomi menengah keatas yang mampu membeli jersey 
original. Anggota ini mampu membeli dan mengoleksi jersey original dengan jumlah 
yang relatif banyak. Komunitas ini selalu menginstruksikan anggotanya untuk sebisa 
mungkin tidak membeli jersey KW. Sehingga tak jarang dalam setiap kesempatan 
beberapa anggota komunitas ini menyampaikan pendapatnya tentang jersey KW yang 
terkesan dapat memancing konflik. 
Konflik yang kerap terjadi adalah perang pendapat di salah satu media sosial 




tak jarang perang pendapat ini terjadi antar sesama anggota di dalam komunitas 
Jerseyforum. Meskipun demikian, konflik yang terjadi tidak melebar dan menimbulkan 
konflik yang lebih besar di masyarakat. Perbedaan pendapat ini dirasa wajar karena 
pada dasarnya setiap penggemar memiliki berbagai asumsi yang harus dihargai antar 
sesama penggemar.  
Eksistensi komunitas-komunitas jersey di masa modern memang sifatnya 
menguntungkan bagi pelaku industri sepakbola, industry sepakbola dunia saat ini sudah 
menjadi industri makro dengan cakupan yang sangat luas. Klub-klub yang dikelola 
secara professional dapat menjadi sumber pemasukan baik klub, pemain, pelatih, 
jajaran manajemen, pedagang asongan, tukang parker di area stadion, bahkan sampai 
masyarakat yang tinggal di sekitar stadion, dan tidak ketinggalan yaitu produsen jersey. 
Komunitas-komunitas jersey secara tidak langsung memasarkan produk-produk jersey 
secara cuma-cuma. Hal ini membuat banyak peluang dalam industri olahraga 
khususnya sepakbola dalam segi pemasaran dan distribusi produk. Jika dilihat dalam 
cakupan yang luas maka dapat dilihat bahwa indutri olahraga memiliki beragam 
elemen yang sebelumnya hubungannya hanya sebatan produsen dan konsumen kini 
menjadi hubungan rekanan dan sponsorship. Contohnya pada komunitas-komunitas 
jersey yang digandeng langsung oleh beberapa produsen apparel jersey dalam 
mempromosikan produknya. Meskipun saat ini baru produsen lokal saja yang 
menggandeng komunitas-komunitas jersey, tetapi prospek industri olahraga sangat 
menjanjikan bagi eksistensi komunitas maupun produsen apparel jersey. Dalam 




jumlahnya dan membuat batasan-batasan tersendiri atas kelompoknya sehingga makin 
beragam jenis identitas sosial yang ada. Pada akhirnya siapa yang jeli memanfaatkan 
peluang dan berani bergerak, maka akan semakin berkembang dan dapat menembus 
skala yang lebih besar.   
Menyikapi potensi maraknya komunitas-komunitas jersey dalam beberapa 
tahun terakhir, maka penelitian ini penting adanya untuk menilai bagaimana konstruksi 
identitas sosial di dalam suatu komunitas atau kelompok serta bagaimana identitas 
dapat menjadi representasi anggota maupun masyarakat dalam penggunaan jersey 
khususnya pada jersey original.   
B. Permasalahan Penelitian 
Tidak dapat dipungkiri bahwa penggemar sepak bola memiliki beragam tingkat 
kefanatikan akan klub-klub bola idolanya. Terlebih ketika mereka telah bergabung ke 
dalam komunitas yang dapat membentuk identitas dirinya terhadap masyarakat luar. 
Setiap klub sepak bola tentu memiliki penggemar fanatik atau penggemar yang hanya 
sekedar suka. Banyak dari penggemar fanatik beranggapan bahwa setiap penggemar 
yang mengaku sebagai fans dari salah satu klub bola, harus memiliki jersey original 
untuk menunjukan jati dirinya sebagai penggemar sejati. Akan tetapi dalam pandangan 
peneliti beberapa penggemar justru merasa bahwa rasa suka dan kagum terhadap salah 
satu klub bola tidak harus ditunjukkan dengan dengan kepemilikan jersey original. Hal 




Memang di lain sisi ada benarnya, dengan membeli jersey original maka 
penggemar dari salah satu klub sepak bola yang didukung bisa mendapatkan 
pemasukan dari penjualan jersey original tersebut. Namun di lain sisi, bagi sebagaian 
penggemar harga jersey original dirasa sangat mahal oleh karenanya mereka memilih 
untuk membeli jersey KW. Karena tidak semua penggemar mampu secara ekonomi 
untuk membeli jersey original. Esensi dari sebuah olahraga sepak bola adalah dapat 
dinikmati bersama-sama dengan menjunjung kesetaraan. Namun bagi sebagian 
penggemar khususnya yang bergabung dalam Jerseyforum merasa bahwa mereka yang 
mengenakan jersey KW dianggap bukan penggemar sejati dari salah satu klub bola 
yang ada.  
Jerseyforum sendiri memang tempat berkumpul pecinta jersey original, selain 
itu mereka juga sangat melarang keras anggota dari komunitasnya untuk membeli 
Jersey KW. Karena hal ini merupakan tindakan yang sangat memalukan bagi nama 
baik bagi Jerseyforum sendiri. Oleh karenanya Jerseyforum sangat mengharagai 
penggemar yang membeli jersey orginal dan memandang sebelah mata bagi 
penggemar yang membeli jersey KW.  
Berdasarkan berbagai uraian di atas, maka dapat dirumuskan beberapa rumusan 
permasalahan yang akan diteliti dan akan dianalisis dalam penelitian ini. Rumusan ini 
ditujukan agar penelitian ini dapat memaparkan hasil penelitian dari fenomena-
fenomena yang ada, hingga nantinya bisa dipahami dan dicermati atas permasalahan 





1. Apa motivasi anggota Jerseyforum sangat menggemari Jersey Original? 
2. Bagaimana jersey original mampu membentuk sebuah identitas sosial anggota 
Jerseyforum? 
3. Makna apa saja yang terdapat di dalam penggunaan Jersey Original? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 
tujuan penulisan penelitian skripsi ini adalah:  
1. Menganalisis motivasi anggota Komunitas Jerseyforum mengenai jersey 
original. 
2. Menganalisis bagaimana jersey original dapat membentuk identitas pribadi dan 
kolektif anggota Jerseyforum. 
3. Meganalisis apa saja makna-makna yang terdapat pada jersey original dan 
penggunaannya.  
D. Manfaat Penelitian 
Manfaaat penelitan ini dibagi menajadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat 
praktis. Adapun masing- masing manfaat tersebut pada penelitian ini adalah: 
a. Manfaat Teoritis  
1. Studi ini berupaya untuk menjelaskan kepada pembaca mengenai bentuk-
bentuk perilaku konsumsi para anggota Jerseyforum yang menggemari 





2. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 
keilmuan sosiologi terutama mengenai pembentukan identitas individu dan 
identitas kelompok bagi para anggota komunitas Jerseyforum. 
3. Penelitian ini juga diharapakan dapat digunakan sebagai bahan masukan 
bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu sosiologi  
b. Manfaat Praktis 
1. Memberikan pengalaman untuk peneliti dalam pengaplikasikan ilmu 
pengetahuan yang didapat selama kuliah kedalam karya tulis yang nyata. 
2. Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat sebagai rekomendasi bagi 
penelitian sejenis yang juga memiliki fokus kajian pembentukan identitas 
individu maupun kelompok di era postmodern. 
3. Dari sudut pandang peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah 
wawasan mengenai pembentukan identitas individu dan kelompok yang 
disebabkan oleh pilihan konsumsi Jersey Original. 
E. Tinjauan Pustaka Sejenis 
Pada bagian tinjauan pustaka sejenis ini, berguna untuk acuan peneliti dalam 
menyelesaikan penelitian ini. Peneliti disini berusaha mengkaji dan mencermati 
beberapa jurnal serta tesis yang dirasa cocok dengan konsep yang peneliti tulis. Hal ini 
juga berguna agar menghindari penelitian yang sama atau biasa disebut dengan plagiat 




kekurangan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Sehingga nantinya, peneliti 
berharap dapat menutupi kekurangan tersebut sesuai dengan fenomena yang dikaji. 
Dalam penelitian ini, tinjauan pustaka yang digunakan ialah sebagai berikut : 
Pertama, jurnal ilmiah yang dibuat oleh Yovita Sabarina Sitepu & Fransiska 
Desiana Setyaningsih6. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang dilakukan 
pada studi kasus sebuah kelompok supporter sepakbola di Indonesia yaitu The 
Jakmania. Fokus penelitian ini adalah melihat fenomena langsung serta 
mendeskripsikan serta menganalisis mengenai apa saja hal yang dilakukan supporter 
sepakbola untuk mendukung tim kebanggaannya serta pembentukan identitas 
kelompok supporter Jakmania.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur sejauh mana kelompok supporter 
mendukung tim yang diidolakannya dengan dilihat dari bagaimana kelompok supporter 
dapat mengkonstruksi identitas bagi pada anggotanya.  
Hasil penelitian di dalam jurnal ini menunjukan bahwa Identitas merujuk pada 
jati diri seseorang dan seseorang memerlukan identitas agar dapat memberinya sense 
of belonging yang kemudian dapat menjamin keberadaan dirinya. Identitas dibentuk 
oleh proses sosial dan ia merupakan fenomena yang timbul dari dialektika antara 
individu dan masyarakat. Identitas sosial mencakup pandangan mengenai diri kita yang 
kita asumsikan kita bagikan dengan anggota ingroups kita. 
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Yovita Sabarina Sitepu & Fransiska 
Desiana Setyaningsih dengan peneliti adalah sama-sama meneliti tentang konstruksi 
identitas yang ditimbulkan bagi para anggota kelompok, dalam hal ini kelompok yang 
dimaksud adalah kelompok suporter Jakmania. Perbedaan penelitian ini adalah peneliti 
tidak terlalu fokus pada Jersey sepakbola sebagai salah satu unsur pembentuk identitas 
kelompok. Peneliti lebih memfokuskan penelitian pada gambaran konstruksi idemtitas 
yang ditimbulkan oleh kelompok supporter Jakmania, dan perubahan identitas dari 
sebelum bergabung ke Jakmania sampai setelah bergabung. Dan bagaimana perubahan 
identitas dapat menimbulkan fanatisme sempit atau fanatisme berlebihan terkait 
dengan kenaggotaan kelompok.  
Kedua, jurnal ilmiah internasional yang dibuat oleh Cristina Zucchermaglio & 
Francesca Alby7. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggumpulkan data-data yang terkait dengan tema penelitian 
serta menggunakan pengamatan secara langsung.  Tujuan penelitian ini adalah untuk 
melihat seberapa pentingnya sebuah identitas dan konsekuensinya di dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Hasil Penelitian ini menunjukkan terdapat beragam aspek yang dapat 
membentuk sebuah tim olahraga, mulai dari aspek personel sampai struktur tim itu 
sendiri. "Tim sepakbola" yang diteliti oleh makalah ini sangat khas (dalam artian 
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Journal, Vol. 2, No. 3, tahun 2011, hlm. 204-208, (https://www.researchgate.net/publication 




bahwa struktur adalah dasar dari semua aktivitas olahraga kelompok) karena 
dikondisikan oleh hasil karya yang agak unpredictable (aktivitasnya pada dasarnya 
adalah siklus "olahraga-permainan- bekerja") dan karena kegiatan ini memiliki makna 
sosial yang cukup penting. 
Analisis etnografis menyeluruh dilakukan selama dua bulan mengungkapkan 
serangkaian aspek dan karakteristik mengenai fungsi dari kelompok "tim sepak bola" 
dan mengidentifikasi waktu tertentu dalam rutinitas mingguan tim kepentingan terbesar 
dari interaktif dan titik pandang komunikatif. Identitas itu adalah sebuah negosiasi, 
retoris berorientasi dan hasil yang muncul dari interaksi diskursif sosial kelompok 
olahraga, dan bahwa itu digunakan untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk 
melakukan tindakan tertentu. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Cristina Zucchermaglio & Francesca 
Alby dengan peneliti adalah sama-sama meneliti tentang identitas yang dibentuk dari 
adanya sepak bola secara umum. Perbedaan penelitian ini adalah peneliti tidak terlalu 
fokus pada jersey sepak bola. Peneliti lebih memfokuskan penelitian pada 
pembentukan identitas pada klub sepak bola beserta dengan aspek-aspek yang 
berhubungan. 
Ketiga, jurnal ilmiah yang dibuat oleh Retno Hendariningrum dan M. Edy 
Susilo8. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fenomena fashion dan gaya hidup  
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masyarakat Indonesia. Metode penelitian yang dipilih oleh penulis adalah metode 
kualitatif dengan dengan mendeskripsikan dan menganalisis tentang gaya hidup yang 
tidak terpisahkan dari masyarakat modern. Dalam masyarakat modern gaya hidup 
(lifestyle) membantu mendefinisikan mengenai sikap, nilai-nilai, kekayaan, serta posisi 
sosial seseorang. Dalam masyarakat modern istilah ini mengkonotasikan 
individualisme, ekspresi diri, serta kesadaran diri untuk bergaya. tubuh, busana, cara 
bicara, hiburan saat waktu luang, pilihan makanan dan minuman, rumah, kendaraan, 
bahkan pilihan sumber informasi, dan seterusnya dipandang sebagai indikator dari 
individualistis selera, serta rasa gaya dari seseorang. 
Gaya hidup adalah komoditas baru dalam kapitalisme. Ia bahkan bisa 
menelusup masuk dalam simbol-simbol kehidupan seseorang dan bergerak dari dalam 
seraya menawarkan konsep trendy dan gaul. Saat ini berpakaian bukan lagi sebuah 
kebutuhan dasar, melainkan kebutuhan mutlak seseorang dalam “bergaul” atau 
bersosialisasi dengan orang lain. Keinginan akan pakaian yang trendy, modis, mahal 
dan bermerek menjadi keinginan dasar hampir setiap manusia sekarang ini. 
Tujuan dari penelitian ini adalah meneliti tentang gaya hidup masyarakat 
modern dengan segala pernak-perniknya. Penelitian ini juga memfokuskan pada 
keinginan masyarakat akan tampil trendy dan gaul sebagai bentuk simbol yang ingin 
ditunjukan. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat preferensi sosial yang 
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diam-diam diadopsi oleh masyarakat dan menggantikan nilai-nilai lama akan makna 
dari berpakaian. Pakaian tidak lagi dipandang sebagai penutup tubuh, saat ini pakaian 
dapat dijadikan identitas sosial seseorang dalam bermasayarakat.  
Dalam Penelitian ini fenomena gaya hidup masyarakat Indonesia dijelaskan 
melalui tiga faktor. Pertama, masyarakat konsumen Indonesia tumbuh beriringan 
dengan sejarah globalisasi ekonomi dan transformasi kapitalisme konsumsi yang 
ditandai dengan menjamurnya pusat perbelanjaan seperti mall, dll.  Kedua, globalisasi 
industri media dari mancanegara dengan modalnya yang besar yang masuk ke tanah 
air sekitar tahun 1900-an, yakni berupa serbuan majalah-majalah mode dan gayahidup 
yang terbit dalam edisi khusus bahasa Indonesia yang jelas menawarkan gaya hidup 
yang tidak mungkin terjangkau oleh kebanyakan masyarakat Indonesia. Majalah-
majalah itu tentunya diperuntukkan bagi laki-laki dan perempuan (yang berselera) 
kelas menengah ke atas.  Ketiga, di kalangan sebagian masyarakat mencuat pula gaya 
hidup alternatif, suatu gerakan seakan-akan ‘kembali ke alam’, ke hal-hal yang 
bersahaja, semacam kerinduan ala kampung halaman atau surga yang hilang; dan juga 
mencuatnya gaya hidup spiritualisme baru yang kesemuanya itu seakan-akan menjadi 
antitesis dari fashion glamour. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Retno Hendariningrum dan M. Edy 
Susilo dengan peneliti adalah sama-sama meneliti tentang gaya pakaian yang dapat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti gengsi, trend pakaian dan juga kebiasaan, 
Perbedaan penelitian ini adalah peneliti tidak terlalu fokus pada pembentukan identitas 




memfokuskan penelitian pada gaya hidup yang membentuk sebuah simbol serta 
membuat masyarakat ingin mengikuti gaya trend kekinian.  
Keempat, jurnal ilmiah karya Herman Jusuf9, Penelitian ini menjelaskan 
tentang makna pakaian bagi individu di dalam kehidupan bermasyarakat, bagaimana 
sebuah pakaian dapat menjadi suatu penanda status sosial seseorang. Metode penelitian 
yang dipilih oleh penulis adalah metode kualitatif dengan dengan mendeskripsikan dan 
menganalisis tentang makna pakaian bagi si pemakai dalam menajalani kehidupan 
sosial di masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan makna 
pakaian sebagai penanda status sosial dengan konsep interaksionisme simbolik. 
Pakaian merupakan (bahasa diam' (silent language) yang berkomunikasi melalui 
pemakaian simbol-simbol verbal maupun nonverbal. Hal ini semacam `sign-vehicles' 
atau 'cues' yang menyeleksi status yang akan diterapkan kepada seseorang dan 
menyatakan tentang cara-cara orang lain memperlakukan mereka.  
Tujuan penelitian ini adalah bagaimana pakaian memiliki makna sebagai 
penanda status sosial seseorang, pakaian dapat menunjukan penandanya hanya dilihat 
dari fisiknya dan tanpa ada simbol-simbol verbal. 
Hasil dari penelitian ini menjelaskan pakaian merupakan indikator yang tepat 
dalam menyatakan kepribadian dan gaya hidup seseorang yang mengenakan pakaian 
tertentu. Pakaian dipergunakan sebagai alat untuk mengidentifikasi tingkatan sosial, 
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(https://www.academia.edu/3798749/PAKAIAN_SEBAGAI_PENANDA_Kajian_Teoretik_Tentang_




ekonomi, dan martabat seseorang. pakaian sebagai penanda atau untuk menunjukkan 
dan membedakan status seseorang. Pakaian merupakan indikator yang tepat dalam 
menyatakan kepribadian dan gaya hidup seseorang yang mengenakan pakaian tertentu. 
Pakaian dipergunakan sebagai alat untuk mengidentifikasi tingkatan sosial, ekonomi, 
dan martabat seseorang. pakaian sebagai penanda atau untuk menunjukkan dan 
membedakan status seseorang. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Herman Jusuf dengan peneliti adalah 
sama-sama meneliti tentang pakaian yang dapat menciptakan sebuah penanda status 
sosial seseorang maupun dalam kelompok. Perbedaan penelitian ini adalah peneliti 
tidak terlalu fokus pada identitas sosial apa yang dapat dibangun dari pakaian sebagai 
penanda stastus sosial seseorang maupun kelompok. Peneliti lebih memfokuskan 
penelitian pada konstruksi penanda status sosial dalam pakaian secara umum, dalam 
hal ini yang digunakan sebagai contohnya adalah pakaian mahal atau pakaian 
bermerek. 
Kelima ialah jurnal penelitian Angela Septiana Putri & Ika Rahma Susilawati10, 
Penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata konsumen jersey merupakan kaum remaja 
laki-laki yang menggemari sepakbola dan ingin menjadi atau bergaya seperti pemain 
sepakbola, kemudian hal ini menjadi sebuah stimulus bagi mereka untuk membeli 
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jersey sepakbola. Adanya sebuah dorongan dan passion akan sebuah klub sepakbola 
tertentu mendorong individu untuk membeli jersey sepakbola, dan dalam hal ini 
dorongan tersebutlah yang menjadi dasar pola konsumsi individu terhadap jersey 
sepakbola.  
Dalam Penelitian ini, peneliti menekankan kepada aspek psikologis, dikaji 
secara psikologi, proses consumer perceived value ini diawali dengan adanya stimuli 
pemasaran dan lingkungan, dimana dalam proses tersebut terjadi tahapan proses 
psikologi konsumen yang terdiri dari motivasi, persepsi, pembelajaran dan sikap. 
Seperti perilaku konsumen yang memiliki tahapan sendiri, kebutuhan dasar selalu 
menjadi awal mula tujuan konsumen untuk melakukan pembelian terhadap suatu 
barang atau barang. Dalam hal ini barang yang dimaksud adalah baju jersey sepakbola. 
Kebutuhan konsumen akan baju jersey sepakbola ini muncul oleh suatu dorongan atau 
stimulus atau rangsangan, dimana stimulus tersebut muncul dalam bentuk internal 
maupun eksternal. Stimulus secara internal, mungkin dipengaruhi oleh minat yang 
tinggi terhadap cabang olahraga sepakbola.  
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pemilihan individu untuk membeli 
jersey, dilihat dari adanya stimulan yang dapat timbul dari lingkungan tempat tinggal 
maupun orang-orang disekitar. Hasil Penelitian ini adalah consumer perceived value 
berperan secara signifikan terhadap perilaku membeli ulang produk baju jersey 
sepakbola di website kaskus. Ini terkait dengan social value merupakan satu-satunya 
dimensi yang berperan signifikan terhadap perilaku membeli ulang produk baju jersey 




Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Angela Septiana Putri & Ika Rahma 
Susilawati dengan peneliti adalah sama-sama meneliti tentang alasan seseorang 
memilih, menentukan dan membeli jersey dapat di dasari dari stimulan yang berasal 
dari lingkungannya, terutama jika di dalam kelompok yang memiliki minat yang sama.  
Perbedaan penelitian ini adalah peneliti tidak terlalu fokus pada pembentukan identitas 
sosial yang dapat ditimbulkan dari sebuah jersey dan terlebih jika di dalam kelompok.  
Peneliti lebih memfokuskan penelitian pada stimulan yang ada di lingkungannya dalam 
menentukan sebuah pilihan apakah membeli jersey original atau jersey KW. 
Keenam ialah tesis dari Paundra Jhalugilang11, Penelitian ini membahas 
tentang identitas fans klub bola Juventus. Juventus merupakan klub papan atas Eropa 
yang memiliki banyak fans di Indonesia. Penelitian ini melihat proses pembentukan 
identitas fans yang kemudian mendapat mendapat peneguhan lewat identitas sosial di 
komunitas Juventus Club Indonesia (JCI). Penelitian ini menggunakan pendekatan  
konstruktivis dengan memakai teori identitas dan identitas sosial, kemudian 
menggunakan teori interaksionis simbolik untuk makna identitas fans Juventus. 
Penelitian ini bersifat deskriptif mengingat data yang dikumpulkan berupa penjelasan 
dari narasumber yang  dijadikan informan dan memakai metode studi kasus.  Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi.  
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Dalam studi ini, penulis berusaha menggambarkan bagaimana pembentukan 
identitas fans yaitu Juventini kemudian bagaimana memaknai identitas fans tersebut 
berdasarkan interaksi di komunitas JCI. Penelitian ini menjelaskan anggota komunitas 
sejak awal menyukai klub Juventus hingga bergabung ke dalam komunitas dan 
meneguhkan identitasnya sebagai seorang Juventini. Penelitian ini menggunakan 
metode studi kasus. Studi kasus merupakan strategi penelitian di mana peneliti 
menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok 
individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas. Peneliti lalu mengumpulkan 
informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data 
berdasarkan waktu yang telah ditentukan . 
Penelitian ini memperlihatkan bahwa proses pembentukan identitas diri tidak 
sederhana. Ada faktor-faktor lain seperti keluarga, teman, kelompok etnis dan budaya, 
serta media massa yang turut memengaruhi pembentukan identitas seseorang. Secara 
garis besar, terdapat kesimpulan dari konsep eksplorasi yang terdapat dalam diri 
informan dalam proses pembentukan identitas sebagai fans. Mereka awalnya tahu 
terlebih dahulu sebelum benar-benar menyukai Juventus. Keluarga dan lingkungan 
sekitar mendorong semua informan untuk mengenal sepak bola. Mereka mendapat 
pengaruh dari keluarga dan lingkungan untuk menyaksikan pertandingan sepak bola di 
televisi hinggaSeperti yang telah diungkapkan sebelumnya bahwa identitas diri adalah 
suatu konsep untuk membedakan individu satu dengan yang lain.  
Identitas adalah nama yang kita sebut pada diri kita sendiri dan biasanya itu 




bahwa individu memiliki pilihan dan mengkaji mengapa mereka membuat pilihan yang 
mereka lakukan. Pembentukan identitas merupakan awal mula perkembangan ego serta 
menjadi suatu proses pencarian kejelasan dan pengintegrasian diri menjadi manusia 
secara utuh. Dalam prosesnya, pembentukan identitas diri terjadi secara kompleks dan 
dinamis. Dalam pembentukan identitas tersebut, terdapat dua komponen penting yaitu 
eksplorasi dan komitmen. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pembentukan identitas 
yang terjadi karena kesamaan minat, pada penelitian ini difokuskan ke kelompok 
supporter Juventus Club Indonesia. Pembentukan identitas diri dan kelompok sebagai 
fans atau supporter dari klub sepak bola Juventus yang didasari atas kesamaan minat 
dalam pemilihan tim yang di dukung yaitu Juventus. 
Hasil dari penelitian ini melihat bagaimana identitas yang terbentuk melalui 
proses eksplorasi seperti keluarga, teman, dan media massa. Serta level komitmen 
dengan memiliki atribut, setia mendukung Juventus meski sedang terpuruk, hingga 
menyejajarkan Juventus dengan keluarga serta pasangannya. Kemudian identitas sosial 
mereka terbentuk melalui proses kategorisasi yakni memahami dan mengidentifikasi 
komunitas. Lalu dilanjutkan identifikasi dengan menjalankan misi komunitas, 
memakai atribut komunitas, menyanyikan yel-yel, hingga memakai istilah yang 
digunakan komunitas. Terakhir adalah perbandingan sosial yakni membandingkan 
kelompoknya dengan kelompok lain. Konsep interaksionis simbolik mengenai 
komunitas (society), anggota (self), dan pikiran (mind) menghasilkan makna bahwa 




mempunyai rasa kebersamaan, solidaritas, dan persaudaraan sebagai sebuah 
komunitas. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Paundra Jhalugiang dengan peneliti 
adalah sama-sama meneliti tentang loyalitas suporter sepak bola terhadap klub yang 
diidolakannya. Perbedaan penelitian ini adalah peneliti tidak terlalu fokus pada Jersey 
sepakbola  Peneliti lebih memfokuskan penelitian pada identitas yang ditimbulkan 
dalam sebuah kelompok supporter yang dalam hal ini menimbulkan sebuah penanda 





Tabel I. 1 
Perbandingan Penelitian Sejenis  
























mengenai apa saja hal 
yang dilakukan 
supporter sepakbola 






Identitas merujuk pada jati 
diri seseorang dan 
seseorang memerlukan 
identitas agar dapat 
memberinya sense of 
belonging yang kemudian 
dapat menjamin 
keberadaan dirinya. 
Identitas dibentuk oleh 
proses sosial dan ia 
merupakan fenomena yang 
timbul dari dialektika 
antara individu dan 
masyarakat. Identitas 
sosial mencakup 
pandangan mengenai diri 
kita yang kita asumsikan 
kita bagikan dengan 
anggota ingroups. 
Meneliti tentang 
konstruksi identitas yang 
ditimbulkan bagi para 
anggota kelompok, 
dalam hal ini kelompok 















ini adalah peneliti tidak 
terlalu fokus pada 
Jersey sepakbola 







Fokus penelitian ini 
adalah untuk melihat 
seberapa pentingnya 
Terdapat beragam aspek 
yang dapat membentuk 
sebuah tim olahraga, mulai 
Mengkaji tentang 
identitas yang dibentuk 
Perbedaan penelitian 
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ini di dasari oleh 
identita yang di 
konstruksikan oleh tim 
olahraga atau klub 
olahraga. 
 
dari aspek personel sampai 
struktur tim itu sendiri. 
"Tim sepakbola" yang 
diteliti oleh makalah ini 
sangat khas (dalam artian 
bahwa struktur adalah 
dasar dari semua aktivitas 
olahraga kelompok) 
karena dikondisikan oleh 
hasil karya yang agak 
unpredictable 
(aktivitasnya pada 
dasarnya adalah siklus 
"olahraga-permainan- 
bekerja ") dan karena 
kegiatan ini memiliki 
makna sosial yang cukup 
penting. 
dari adanya sepak bola 
secara umum.  
terlalu fokus pada 




M. Edy Susilo, 





6, No. 2, tahun 
2008. 
 
Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui 
fenomena fashion dan 
gaya hidup  
masyarakat Indonesia. 
Dalam masyarakat 




Dalam masa modern, gaya 
hidup telah mengalami 
perubahan makna, dari 
yang awalnya sebuah 
kebutuhan dasar menjadi 
kebutuhan mutlak untuk 
“bergaul”. Gaya hidup 
telah menjadi komoditas 
baru dalam kapitalisme. 
Pertama, masyarakat 
konsumen Indonesia 
Meneliti tentang gaya 
pakaian yang dapat 
dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti gengsi, 
trend pakaian dan juga 
kebiasaan,  
Perbedaan penelitian 
ini adalah peneliti tidak 











nilai, kekayaan, serta 
posisi sosial seseorang. 
tumbuh beriringan dengan 
sejarah globalisasi 
ekonomi dan transformasi 
kapitalisme konsumsi 
yang ditandai dengan 
menjamurnya pusat 
perbelanjaan seperti mall, 
dll.  Kedua, globalisasi 
industri media dari 
mancanegara dengan 
modalnya yang besar yang 
masuk ke tanah air.  
Ketiga, di kalangan 
sebagian masyarakat 
mencuat pula gaya hidup 







Fungsi dan jenis 
Pakaian dalam 
Konteks Semiotika. 
Jurnal Seni Rupa 
dan Desain, Vol. 1, 
No. 3, tahun 2001. 
Penelitian ini 
memfokuskan tentang 
makna pakaian bagi 




pakaian dapat menjadi 
suatu penanda status 
sosial seseorang. 
Pakaian merupakan 
indikator yang tepat dalam 
menyatakan kepribadian 
dan gaya hidup seseorang 
yang mengenakan pakaian 
tertentu. Pakaian 
dipergunakan sebagai alat 
untuk mengidentifikasi 
tingkatan sosial, ekonomi, 
dan martabat seseorang. 
pakaian sebagai penanda 
atau untuk menunjukkan 
Meneliti tentang pakaian 
yang dapat menciptakan 
sebuah penanda status 
sosial seseorang maupun 
dalam kelompok.  
Perbedaan penelitian 
ini adalah peneliti tidak 
terlalu fokus pada 
identita sosial apa yang 
dapat dibangun dari 
pakaian sebagai 







dan membedakan status 
sosial seseorang. Pakaian 
juga merupakan Bahasa 



















IV, tahun 2013. 
Rata-rata konsumen 
jersey merupakan 
kaum remaja laki-laki 
yang menggemari 
sepakbola dan ingin 
menjadi atau bergaya 
seperti pemain 
sepakbola, kemudian 
hal ini menjadi sebuah 
stimulus bagi mereka 
untuk membeli jersey 
sepakbola. 
Consumer Perceived 
Value berperan secara 
signifikan terhadap 
perilaku membeli ulang 
produk baju jersey 
sepakbola di website 
kaskus. Ini terkait dengan 
social value merupakan 
satu-satunya dimensi yang 
berperan signifikan 
terhadap perilaku membeli 
ulang produk baju jersey 
sepakbola di website 
kaskus. 
Meneliti tentang alasan 
seseorang memilih, 
menentukan dan membeli 
jersey dapat di dasari dari 
stimulan yang berasal 
dari lingkungannya, 
terutama jika di dalam 
kelompok yang memiliki 
minat yang sama. 
Perbedaan penelitian 
ini adalah peneliti tidak 
terlalu fokus pada 
pembentukan identitas 







Fans Klub Sepak 




yang terbentuk melalui 
proses eksplorasi 
seperti keluarga, 
teman, dan media 
massa. Serta level 
komitmen kecintaan 
Identitas yang terbentuk 
melalui proses eksplorasi 
seperti keluarga, teman, 
dan media massa. Serta 
level komitmen dengan 
memiliki atribut, setia 
mendukung Juventus 
Meneliti tentang loyalitas 
suporter sepak bola 
terhadap klub yang 
diidolakannya 
Subjek peneltian yang 
diamati yaitu kepada 
kelompok supporter 
Juventus Club 
Indonesia dan bukan 









klub yang di idolakan. 
meski sedang terpuruk, 
hingga menyejajarkan 
Juventus dengan keluarga 
serta pasangannya. Lalu 
dilanjutkan identifikasi 




hingga memakai istilah 
yang digunakan 
komunitas. 






F. Kerangka Konseptual 
1. Konsep Simbol 
Simbol telah digunakan untuk merujuk pada banyak hal yang sering 
dilakukan pada saat bersamaan. Bagi beberapa individu simbol digunakan untuk 
sesuatu yang menandakan sesuatu yang lain kepada seseorang. Simbol hanya 
memiliki makna dari hubungannya dengan simbol lain dalam sebuah pola dan pola 
itu memberi makna. Oleh karenanya, tidak ada satu item dalam pola yang bisa 
membawa makna dengan sendirinya. Simbol-simbol lintas budaya merupakan 
kemustahilan, untuk satu hal, setiap sistem simbolis berkembang secara otonomi 
sesuai peraturannya sendiri. Untuk lingkungan budaya lain ditambahkan perbedaan 
mereka dan untuk yang lainnya, struktur sosial menambahkan variasi lebih lanjut.12  
Menurut Fredian Tonny Nasdian, simbol biasanya digunakan dalam 
pertukaran informasi dalam sebuah komunikasi. Simbol-simbol tersebut diberi 
makna oleh masyarakat yang mempengaruhi simbol tersebut. Bisa saja simbol yang 
digunakan oleh sekelompok masyarakat tertentu tidak dipahami oleh masyarakat 
lainnya. Selain itu, menurut Mulyana dalam Nasdian, berdasarkan simbol-simbol 
yang dipakai terdapat dua simbol yang data dibedakan, yakni simbol verbal dan 
simbol non-verbal. Simbol verbal adalah semua simbol yang menggunakan kata. 
Sedangkan simbol non-verbal ini biasanya dimaknai menurut budaya. Makna ini 
                                                             





dipelajari dan diwariskan dalam masyarakat. Misalnya seperti bahasa tubuh, 
sentuhan, penampilan fisik dan lainnya13.  
Simbol adalah sesuatu yang mewakili sesuatu yang lain dan membawa 
makna tertentu serta diakui oleh anggota budaya. Simbol tidak perlu berbagi 
kualitas sama sekali dengan apapun yang mereka wakili. Simbol berdiri untuk hal-
hal hanya karena orang setuju bahwa mereka melakukannya. Jadi ketika dua hal 
atau lebih individu menyetujui hal-hal yang mewakili objek tertentu, objek itu 
menjadi simbol berdasarkan makna bersama bagi individu tersebut. Poin penting 
tentang makna simbol adalah bahwa hal itu sepenuhnya adalah sewenang-wenang 
masalah konvensi budaya. Setiap budaya menggambarkan maknanya sendiri 
dengan segala sesuatu. Tetapi, di sisi lain, objek yang sama bisa memiliki arti yang 
berbeda. 14 
Sedangkan menurut Giddens simbol adalah sesuatu yang berarti sesuatu 
yang lain, misalnya kata-kata yang kita gunakan untuk merujuk pada objek tertentu 
yang sebenarnya adalah simbol yang mewakili apa yang kita maksud. Mead dalam 
Giddens berpendapat bahwa manusia mengandalkan simbol dan pemahaman 
bersama dalam interaksi mereka satu sama lain karena manusia hidup di alam 
semesta simbolis yang kaya, hamper semua interaksi antara individu manusia 
melibatkan pertukaran simbol.15 
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hlm. 241-242. 
14 Henry L. Tischler, Introduction to Sociology, USA: Wadsworth, 2010, hlm.  60. 




Seperti yang diungkapkan oleh Giddens, Diana Kendall mengungkapkan 
bahwa simbol adalah sesuatu yang secara berarti mewakili sesuatu yang lain. 
Budaya tidak bisa ada tanpa simbol karena tidak ada makna bersama di antara 
manusia. Simbol bisa sekaligus menghasilkan loyalitas dan permusuhan serta cinta 
dan benci. Simbol membantu mengkomunikasikan ide bagus karena simbol 
mengekspresikan konsep abstrak dengan objek yang terlihat. Simbol juga bisa 
mentransmisikan jenis ide lainnya. Simbol juga dapat mempengaruhi pemikiran 
kita tentang kelas. Misalnya bagaimana seseorang berpakaian, seringkali secara 
tidak sadar digunakan sebagai ukuran posisi atau kedudukan ekonomi seorang 
individu. Akhirnya, simbol mungkin lebih spesifik untuk budaya tertentu dan 
memiliki arti khusus bagi individu yang memiliki budaya itu tapi tidak harus 
kepada oranglain. 16 
Simbol adalah sesuatu yang bisa diamati sesuatu yang konkret tapi mungkin 
mewakili sesuatu yang tidak dapat diamati dan sesuatu yang abstrak. ini mungkin 
sebuah objek, sebuah kata yang berinteraksi dengan isyarat, ekspresi wajah atau 
suara. Arti sebuah simbol tidak hanya dientukan oleh karakteristik fisiknya sendiri. 
Tetapi mereka yang membuat dan menggunakan simbol tersebut memberi arti 
untuk itu. 17 
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Simbol juga dapat dikatakan sebagai status, dimana ini adalah anggapan 
yang terlihat, dentasi eksternal terhadap posisi sosial seseorang dan indikator status 
ekonomi atau sosial yang dirasakan. Banyak barang mewah yang sering dianggap 
simbol status. Ini juga merupakan istilah sosiologis sebagai bagian dari 
interaksionisme sosiologis sosial dan sosiologis yang berkaitan dengan bagaimana 
individu dan kelompok berinteraksi serta menafsirkan berbagai simbol budaya. 
Simbol mungkin merupakan tanda atau konfigurasi tanda yang membentuk pola 
tertentu. Meskipun simbol adalah istilah umum yang sering digunakan, kadang-
kadang simbol mengacu pada gagasan yang lain dan dilambangkan, di lain waktu 
digunakan untuk mengungkapkan sebuah gagasan. Secara logika, simbol 
membangun utilitas literal untuk menggambarkan gagasan. 18 
2. Konsep Komunitas 
Tidak ada definisi komunitas yang disepakati, namun pada umumnya 
komunitas menyiratkan bahwa ada hubungan antara sekelompok orang, di lokasi 
geografis tertentu atau di dunia maya yang melampaui pengakuan biasa. Hubungan 
ini lebih dekat daripada hubungan santai karena kelompok tersebut memiliki 
beberapa tujuan, nilai, dan mungkin cara hidup yang saling menguatkan, 
menciptakan perasaan positif dan menghasilkan tingkat komitmen serta tanggung 
jawab bersama. Masyarakat bervariasi, begitu pula individu-individu yang menjadi 
anggota mereka, Namun komunitas juga menyiratkan tingkat keteguhan dalam 
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persekutuan dan rasa memiliki di antara anggota. Anggota yang memilih untuk 
berasosiasi dengan atau terhubung satu sama lain.19  
Scott Peck dalam Bruhn menjelaskan bahwa jika kita ingin menggunakan 
kata “Komunitas” berarti kita harus membatasinya pada sekelompok individu yang 
telah belajar bagaimana berkomunikasi dengan jujur satu sama lain, yang relasinya 
lebih dalam daripada topeng ketenangan mereka, dan siapa yang telah 
mengembangkan beberapa komitmen yang cukup untuk bersukacita bersama, 
berkabung bersama, dan saling bersenang-senang, membuat kondisi oranglain 
menjadi milik kita. 20 
Loewy dalam John G Burn menambahkan perspektif terhadap konsep 
komunitas yang diugkapkan oleh Peck. Menurutnya, dalam komunitas sejati, 
anggota masyarakat memiliki kepercayaan yang sama terhadap masyarakat itu 
sendiri sebagai nilai yang menyatukan. Dalam komunitas semacam itu, solidaritas 
adalah teguh dan tujuanya adalah kuat. Definisi Pack dan Loewy menggambarkan 
unit sosial yang mungkin kita sebut “ketat”, “kuat”, atau “tertutup”. Tidak semua 
komunitas mengecualikan pihak luar, namun sebagian besar melihat batas-batas 
mereka dengan hati-hati sehingga keunikan budaya dan solidaritas anggotanya 
dapat dipertahankan21.  
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Menurut R. M. Maciver, komunitas adalah fokus kehidupan sosial, 
kehidupan bersama makhluk sosial. Komunitas merupakan sebagian dari sebuah 
asosiasi yang tak terpisahkan. Anggota dari satu asosiasi dapat menjadi anggota 
dari banyak asosiasi lain dan berbeda. Tetapi komunitas adalah sesuatu yang lebih 
luas dan lebih bebas daripada asosiasi terunggul sekalipun, ini adalah kehidupan 
bersama yang lebih besar dimana asosiasi meningkat, dimana asosiasi membawa 
ketertiban. Namun hubungan asosiasinya tidak pernah benar-benar tercapai. 22 
Sedangkan menurut Calvin Radekop dalam Jan Marie Fritz dan Jacques 
Rhéaume terdapat empat jenis komunitas. (1) Komunitas geografis, mengacu pada 
kumpulan orang yang berada di wilayah ekologi yang agak pasti. Dalam pandangan 
masyarakat ini ada ikatan kuat antara system sosial yang berkembang dan unit 
territorial yang didudukinya. (2) Komunitas Spiritual, tidak terikat secara geografis 
tetapi dengan solidaritas yang datang dari persahabatan, kepercayaan agama, dan 
bahasa. (3) Komunitas Purposif, mengacu pada mereka yang tinggal, bekerja atau 
bertemu bersama karena tujuan yang sama. dan (4) Komunitas yang disengaja, 
sangat berbeda dari tiga lainnya. dalam kasus ini, kolektif dibentuk unruk 
kepentingan mereka sendiri untuk menjadi komunitas. Inilah tujuan gerakan 
komunal kontemporer23 
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Komunitas pada dasarnya adalah sekelompok orang yang tinggal bersama 
dan berada pada wilayah tertentu; pedesaan, semi pedesaan, atau perkotaan. Ini 
mencakup keragaman organisasi, institusi, dan entitas pemerintah di tingkat lokal 
atau yang bersifat eksternal yang memiliki pengaruh terhadap populasinya. Istilah 
ini juga dapat digunakan untuk kota-kota besar wilayah regional atau nasional 
bahkan internasional. Dalam arti yang diperbesar, pengertian tersebut mengacu 
pada orang-orang harus hidup bersama sebagai anggota penuh dari sebuah 
komunitas.24  
Konsep komunitas sendiri dalam sosiologi berasal dari teori Ferdinand F 
Tonnies tentang Gemmeinschaft dan Gessellschaft. Namun gagasan tentang 
masyarakat terbukti jauh lebih awal dalam teori konfusius tentang kelima hubungan 
mendasar. Dalam Sosiologi, komunitas telah dikontraskan dengan masyarakat, 
konsep yang sama, beragam, dan luas. Menurut Berger dalam John G. Bruhn kontras 
antara masyarakat dan komunitas merupakan bagian dari tradisi politik konservatif 
gagasan sosiologis. Bahkan saat perubahan sosial terjdi hal ini telah sangat 
mengikis konsepsi masyarakat tradisional, sehingga perdebatan emosional tentang 
hilangnya komunitas tetap ada diantara ilmuan sosial. 25 
Selain itu Berger dalam John G. Bruhn juga menggambarkan kontras yang 
dimaksud oleh dirinya. Menurutnya – “komunitas adalah tradisi; masyarakat adalah 
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perubahan. Komunitas adalah nuansa; masyarakat adalah rasionalias. Komunitas 
adalah perempuan; masyarakat adalah laki-laki. Komunitas hangat, basah dan 
intim; masyarakat kering, dingin dan formal. Komunitas adalah cinta; masyarakat 
adalah bisnis”. Kata komunitas dan maknanya yang bervariasi akan terus berlanjut 
selama berabad-abad karena ini adalah keterikatan emosional terhadap tampat. 26 
Sosiolog dan ilmuwan sosial lainnya terus memperdebatkan makna dan 
relevansi konsep komunitas. Mungkin perubahan dan kontribusi yang paling 
signifikan terhadap pemahaman masyarakat saat ini adalah konseptualisasi itu 
sebagai rangkaian jaringan dengan ukuran yang bervariasi. Kepadatan dan tujuan 
yang melampaui lokasi fisik. Karakteristik jaringan bisa digunkan untuk 
menafsirkan perilaku sosial orang-orang yang terlibat. Oleh karena itu komunitas 
adalah jenis dan kualitas hubungan antara orang-orang. Beberapa ikatan bersifat 
unik dan personal sementara yang lainnya beragam dan luas. Orang memiliki 
portofolio jaringan yang dapat digunakan untuk menghubungkan mereka dengan 
orang lain karena berbagai alasan dan di berbagai waktu. Konsep komunitas 
sebagai kelompok jaringan seluler alami dan berubah yang memenuhi berbagai 
kebutuhan berubah membuat komunitas secara pribadi bermakna dalam 
masyarakat di mana “tempat” kurang permanen dan bermakna. 27 
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3. Konsep Identitas Sosial 
Identitas sosial saat ini diakui oleh kebanyakan psikolog sosial dan mungkin 
juga khalayak yang lebih luas. Sebagai konsep kunci untuk berteori tentang proses 
sosial, salah satu alasan mengapa hal ini semakin sentral adalah kemampuan 
identifikasi sosial untuk berbicara di berbagai tingkat analisis. Dengan demikian, 
hal ini dapat digunakan untuk menggambarkan struktur diri individu, karakter 
hubungan antar kelompok dan hubungan individu dengan struktur sosial yang lebih 
luas. Dari perspektif sosiologi, identitas sosial lebih cenderung dikaitkan dengan 
konsep yang berasal dari tradisi interaksi simbolis. Sedangkan dari model 
psikologis, identitas sosial lebih mementingkan proses, terutama proses kognitif 
kategorisasi dan perbandingan.28 
Akan tetapi dalam model sosiologis posisi diri lebih menekankan pada 
identitas individu sementara teori identitas sosial telah menekankan pada ranah 
antarkelompok. Teori sosiologis lebih berfokus pada teori ‘sementara’ sedangkan 
teori psikologis lebih eksplisit dengan hubungan “kita”. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa identitas sosial adalah konsep dasar untuk memahami hubungan antara 
orang dan sistem sosial29.  
Identitas sosial adalah sebuah konsep yang telah banyak dibicarakan dalam 
ilmu sosial. Identitas adalah pemahaman kita tentang siapa diri kita dan siapa orang 
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lain. Ssecara timbal balik ini juga berarti pemahaman orang lain tentang diri mereka 
dan orang lain (termasuk kita). Salah satu hal umum yang dilakukan pada 
penjangkauan tentang identitas sosial dan bagaimana bentuknya adalah bahwa hal 
itu tidak tetap dan statis, melainkan bersifat cair dan terus menerus. Istilah identitas 
seharusnya tidak dilihat sebagai sesuatu yang kaku mlainkan sesuatu yang benar-
benar mengelompokkan orang menjadi satu kelompok atau kelompok yang lain30.  
Sehingga identitas adalah sesuatu yang umum bagi kita semua; 
mengidentifikasi seseorang atau sesuatu mungkin sama pentingnya. Kita semua 
mungkin menunjukkan berbagai identitas kepada khalayak yang berbeda. Mencatat 
hal yang berbeda untuk orang yang berbeda dalam keadaan yang berbeda dan 
karena ini, identitas kita harus selalu dilihat sebagai sesuatu yang sementara, 
kontingen dan tidak tetap. Cara kita mengidentifikasikan diri kita, membedakan 
kita, melihat kesamaan dengan oranglain yang dapat dikatakan seperti berbagi 
identitas dengan mereka.31  
Identitas sosial terdiri dari bagian-bagian identitas seseorang yang berasal 
dari kelompok tertentu termasuk suku, agama, ras, orientasi seksual, jenis kelamin, 
kewarganegaraan dan status sosial ekonomi yang membuat kita menjadi bagian 
dari berbagai kelompok sosial. Identitas sosial seseorang menginformasikan 
bagaimana seseorang memimpin, bagaimana seseorang merespons orang lain, dan 
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bagaimana orang lain merespon diri kita. Identitas sosial orang-orang di sekitar kita 
akan mempengaruhi bagaimana pandangan mereka dan karenanya bekerja dengan 
yang lain.32 
Seperti telah dijelaskan sebeelumnya, identitas sendiri adalah konsep 
sentral dalam psikologi sosial, mungkin karena ini adalah salah satu pehatian utama 
dalam bidang tersebut. Perhatian utama yang menjadi perdebatan yang sangat tua 
mengenai filsafat, agama serta ideologi dan humaniora yang hanya mengacu pada 
konflik penegasan dan kebutuhan individual versus kebutuhan kolektif. Pencarian 
identitas pribadi versus pencarian identitas kolektif yang merupakan perdebatan 
individual versus apa yang merupakan kemiripan dengan orang lain. Singkatnya, 
hal ini adalah konflik individu dengan kelompok. 33 
Seperti Stephen Worchel dkk, S. Alexander Haslam, dkk menjelaskan bahwa 
identitas sosial adalah salah satu dari sedikit “teori besar” dalam psikologi sosial. 
Berbeda dengan apa yang disebut teori hipotesis tunggal, teorinya rumit, multifaset 
dan dinamis. Memang dalam periode yang berbeda, aspek-aspek proses identitas 
sosial yang berbeda telah menjadi fokus perhatian dan sebagian teori telah 
mengembangkan beberapa titik wakt yang berbeda. memang teori identitas sosial  
telah mengilhami sejumlah besar pengalaman mental kerja yang dimaksudkan 
untuk menentukan proses psikologis tertentu dan juga menyediakan kerangka 
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analisis yang dapat digunakan untuk memahami, mengintervensi dan bahkan 
mungkin menyelesaikan  berbagai masalah sosial  dan organisasi34.  
Identitas sosial pada awalnya diformulasikan untuk menjelaskan temuan 
yang tidak terduga bahwa orang cenderung akan menunjukkan diskriminasi antar 
kelompok. Secara khusus mereka lebih cenderung mengalokasikan sumber 
dayanya ke kelompoknya sendiri daripada kelompok luar, dan mereka sadar bahwa 
mereka tidak dapat menyesuaikan diri dari perilaku diskriminatif itu. Tajfel dalam 
S. Alexander Haslam dkk, mengembangkan konsep identitas sosial dan 
menghubungkannya menjadi tiga proses psikologi sosial. Pertama, Kategorisasi 
Sosial – Kecenderungan orang untuk memandang diri mereka dan orang lain dalam 
hal kategori sosial tertentu, bukan sebagai individu yang terpisah. Kedua, 
Perbandingan Sosial – kecenderungan untuk menilai nilai relatif kelompok dan 
individu dengan membandingkannya pada dimensi yang relevan dengan kelompok 
lain. Ketiga, Identifikasi Sosial - gagasan bahwa orang pada umumnya tidak 
berhubungan dengan situasi sosial sebagai pengamat yang terpisah, namun 
sebaliknya identitas merekasendiri biasanya terlibat dalam persepsi dan tanggapan 
mereka terhadap situasi sosial35.  
Menurt Tajfel dalam Worchel dkk identitas sosial dikonseptualisasikan 
karena terhubung dengan pengetahuan individu tentang kelompok sosial tertentu 
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dan terhadap penafsiran emosional dan evaluatif yang dihasilkan dari keanggotaan 
suatu kelompok melalui kelompok mereka masig-masing. Individu memperoleh 
identitas sosial yang menentukan posisi spesifik mereka di masyarakat. Tetapi 
tergabung dalam kelompok tertentu berkontribusi terhadap pengembangan 
identitas sosial yang positif hanya jika karakteristik kelompok tersebut dapat 
dibandingkan dengan kelompok lain. Dalam membandingkan kelompok, individu 
cenderung menciptakan perbedaan yang menguntungkan kelompok mereka 
sendiri36.  
Tajfel dalam Worchel dkk juga menambahkan perbedaan apriori atara dua 
kutub yang berlawanan dalam perilaku sosial. Pada suatu kondisi kita menemukan 
interaksi antara dua individu atau lebih. Orang-orang ini benar-benar ditentukan 
oleh sifat interpersonal dan karakteristik masing-masing dan tidak mempengaruhi 
kelompok atau kategori sosial yang berbeda dari mereka. Di sisi lain, ada interaksi 
antara setidaknya dua individu (kelompok atau individu) yang benar-benar 
ditentukan oleh keanggotaan masing-masing kelompok atau kategori sosial yang 
berbeda dan tidak terpengaruh pada semua hubungan individu di antara orang-
orang yang bersangkutan. Kedua kutub tersebut mengacu pada sikap interpersonal 
di satu sisi, dan untuk menginterpretasikan perilaku di sisi lain. Identitas pribadi 
sesuai dengan perilaku interpersonal yang berarti perbedaan antara diri sendiri dan 
                                                             




yang lainnya; dan identitas sosial sesuai dengan perilaku antar kelompok yang 
berarti diferensiasi antar kelompok atau antara “kita” dan “bukan”.37  
G. Hubungan Antar Konsep 
Berdasarkan konsep-konsep yang dijelaskan di atas, peneliti melihat bahwa 
konsep-konsep tersebut memiliki hubungan yang dapat dirumuskan ke dalam kerangka 
pemikiran. Kerangka pemikiran ini nantinya dapat dijadikan sebagai alat analisis dan 
landasan dalam penelitian ini. Keterkaitan antar konsep-konsep terletak pada rumusan 
tentang konstruksi identitas sosial itu sendiri. Melalui jersey, identitas dapat dibentuk 
melalui dua cara yaitu melalui individu dan melalui kelompok. Pemaknaan jersey 
melalui individu adalah bagaimana individu tersebut memaknai jersey yang dia 
kenakan dan perasaan apa yang timbul saat mengenakannya.  
Sementara itu, konstruksi identitas yang dibentuk melalui komunitas terjadi 
karena adanya pemahaman akan nilai-nilai sama yang diterapkan di dalam kelompok. 
Nilai-nilai yang disepakati di dalam kelompok membuat sebuah identitas sosial melalui 
beberapa tahapan. Tahapan pertama yaitu adanya identifikasi yaitu definisi diri yang 
dilihat oleh diri sendiri maupun orang lain. Kedua, yaitu kategorisasi yang berupa 
tafsiran lingkungan sosial individu secara sederhana. Ketiga, perbandingan sosial yang 
dilakukan dengan cara membandingkan diri dengan orang lain, output yang dihasilkan 
bisa positif dan juga negatif. Setelah seluruh tahapan dilewati, terbentuklah sebuah 
identitas sosial. Identitas sosial memiliki beberapa karakter di dalamnya yaitu, 
                                                             




Etnosentrisme, Intergroup differentiation, In-group favoritism, Conformity to in-group 
norms, dan Group Stereotype. Jika kelima hal diatas satu saja mengarah condong ke 
arah negatif, maka dapat terjadi fanatisme sempit tentang jersey.  
Fanatisme sempit diakibatkan oleh ketertarikan individu terhadap sesuatu 
dengan berlebihan. Hal ini membuat individu menjadi berpikiran sempit dan cenderung 
menganggap salah hal-hal lain yang berkaitan dengan hal yang digemari. Pada 
akhirnya, sikap fanatisme sempit terhadap jersey dapat berpotensi menimbulkan 
konflik. Konflik yang dimaksud dapat berupa konflik secara fisik, psikis maupun 
konflik di dunia maya melalui media sosial. Berdasarkan hal ini, peneliti membuat 
suatu kerangka pemikran terkait penelitian yang dapat digambarkan seperti ini 
Skema I.1 








H. Metodologi Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Metodologi penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan studi pada komunitas Jerseyforum 
Jakarta. Menurut Neuman data dalam penelitian kualitatif bersifat lunak (kata-kata, 
kalimat, simbol, foto) tidak terwujud dan sukar dipahami. Pada penelitian kualitatif 
data dikumpulkan dengan mendokumentasikan berbagai peristiwa nyata, merekam 
hal yang sesungguhnya dikatakan orang (dengan kata, gerak tubuh, dan nada), 
mengganti perilaku tertentu, memeriksa dokumen tertulis dan mempelajari citra 
visual38. Lebih lanjut menurut Neuman, data yang sudah terkumpul maupun masih 
dalam tahapan pencarian pada penelitian kualitatif, dapat dikembangkan atau 
disempurnakan dengan konsep-konsep yang sudah ditentukan dan relevan dengan 
data tersebut39. Berdasarkan dua pengertian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 
penelitian kualitatif merupakan penelitian dimana peneliti mengumpulkan suatu 
data atau informasi secara mendalam mengenai suatu fenomena atau permasalahan 
yang ada. Sehingga hasil data yang data yang terkumpul akan dibuat suatu laporan 
deskriptif menyeluruh hingga menjadi penelitian yang relevan.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. 
Neuman menjelaskan bahwa studi kasus (case study) menelaah beberapa 
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karakteristik dari sedikit kasus. Kasus-kasus tersebut dapat berupa individu, 
kelompok, organisasi, pergerakan, peristiwa, atau unit geografis40. Penelitian 
kualitatif dengan jenis studi kasus ini digunakan untuk meneliti objek dengan cara 
menuturkan, menafsirkan data yang ada dan pelaksanaannya melalui pengumpulan, 
penyusunan, analisa dan interpretasi data yang diteliti pada masa sekarang. Tipe 
penelitian ini dianggap sangat relevan untuk dipakai karena menggambarkan 
keadaan objek yang ada pada masa sekarang secara kualitatif berdasarkan data yang 
diperoleh dari penelitian. Penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus 
dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran dan keterangan-keterangan secara 
jelas dan faktual. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian bervariasi karena bergantung dari kesibukan para 
informan sehingga lokasi penelitian ditentukan sesuai janji wawancara dengan para 
informan terkait, semua penelitian dilakukan di daerah Kota Jakarta tetapi 
khususnya penelitian dilakukan di Lapangan Pertamina Simprug, Jakarta Selatan. 
Sementara untuk waktu penelitian baik pengumpulan data maupun proses 
pengolahan data dilakukan selama kurang lebih 11 bulan dimulai dari bulan 
Februari 2017 sampai Januari 2018.  
 
 
                                                             




3. Subjek Penelitian 
Komunitas Jerseyforum sampai saat ini memiliki kurang lebih sampai 200 
anggota yang tersebar di wilayah DKI Jakarta. Peneliti menentukan subjek 
penelitian ini berjumlah sekitar 10 orang. Dari pengamatan peneliti di komunitas 
Jerseyforum, ada sekitar enam orang anggota kelompok ini yang sudah dianggap 
menjadi anggota inti dan menjadi informan di dalam penelitian ini. Peneliti 
menetapkan tiga masyarakat umum yang menjadi konsumen jersey dengan 
kualifikasi yaitu memiliki paling sedikit satu buah jersey original maupun KW. 
Terakhir sebagai informan tambahan yaitu satu penjual jersey KW yang memiliki 
toko di sebuah tempat perbelanjaan di daerah Jakarta Timur. 
Tabel I.2 
Karakteristik Informan 
No Nama Jabatan Keterangan 
1 Rizki Ananda Pengurus Komunitas Jerseyforum Informan Kunci 
2 Angga Wirastomo Pengurus Komunitas Jerseyforum Informan Kunci 
3 Chitto Chumbadrika Pengurus Komunitas Jerseyforum Informan Kunci 




Anggota Komunitas Jerseyforum Informan Kunci 
6 Putra Maulana Anggota Komunitas Jerseyforum Informan Kunci 
7 Setiawan Pedagang Jersey KW  Informan Tambahan 
8 Nirwan Fadly Kolektor Jersey (Wiraswasta) Informan Triangulasi 
9 
Reza Novri Kolektor Jersey (Karyawan 
Swasta) 
Informan Triangulasi 
10 Maulana Ibrahim Kolektor Jersey (Mahasiswa) Informan Triangulasi 





4. Peran Peneliti 
Peran peneliti disini adalah sebagai peneliti total yaitu orang yang meneliti 
atau pengamat penelitian tersebut. Peneliti berusaha mencari tahu latar belakang 
anggota komunitas Jerseyforum lebih memilih mengoleksi Jersey Original, dan 
mengetahui manfaat dan dampak konsumsi Jersey Original pada anggota 
komunitas Jerseyforum serta pembentukan identitas sosial melalui Jersey di dalam 
komunitas Jerseyforum. Sehingga dalam kegiatan tersebut, peneliti dapat melihat, 
menafsirkan dan menganalisis kegiatan mereka untuk data penelitian. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah sebagai berikut; 
a. Observasi atau Pengamatan 
Dalam penelitian ini, mengharuskan peneliti untuk terjun langsung ke 
lokasi penelitian. Oleh karena ini peneliti juga menggunakan metode observasi 
atau pengamatan atas fenomena yang terjadi di lokasi penelitian. Observasi 
dalam penelitian ini dilakukan secara berkala. Secara umum, Observasi atau 
pengamatan adalah cara pengambilan data dengan melakukan pengamatan 
melalui panca indra peneliti. Tujuan dari metode ini ialah agar peneliti dapat 
melihat secara langsung perilaku konsumsi ataupun hal-hal yang menyangkut 
dengan penelitian di komunitas Jerseyforum. 
Observasi pertama yang dilakukan peneliti ialah dengan mencari dan 




peneliti belum pernah bertatapan secara langsung dengan anggota komunitas 
tersebut. Observasi selanjutnya ialah, peneliti disini mendatangi kegiatan-
kegiatan yang anggota komunitas Jerseyforum jalankan. Terakhir, peneliti 
disini mengamati dan mencatat fenomena-fenomena yang terkait dengan 
pembentuk perilaku anggota komunitas Jerseyforum serta faktor penyebab dan 
dampak yang terjadi pada anggota komunitas tersebut. 
b. Wawancara atau Interview 
Wawancara adalah pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu 
pada informan. Teknik ini dilakukan untuk mengetahui secara dalam data yang 
peneliti cari pada narasumber. Peneliti disini menggunakan wawancara secara 
langsung pada informan-informan terkait. Wawancara langsung dilakukan 
secara terstuktur dengan mengacu pada pedoman wawancara yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. Walaupun begitu, jika memungkinkan, ada juga 
beberapa pertayaan yang terkadang peneliti improvisasi saat wawancara untuk 
mendapatkan data yang padat.  
c. Dokumentasi dan Studi Kepustakaan 
Dokumentasi merupakan setiap catatan tertulis atau pun tidak tertulis 
seperti foto, dan arsip-arsiplainnya yang berhubungan dengan suatu peristiwa. 
Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data secara sekunder dengan 
cara mengamati dan mencatat hal-hal penting yang berkaitan dengan obyek 
penelitian. Teknik ini digunakan bertujuan, menggambarkan secara jelas 




penelitian. Foto-foto ini meliputi kegiiatan yang dilakukan oleh informan serta 
mainan-mainan yang cukup difavoritkan oleh informan. Foto-foto tersebut 
diharapkan mampu memberikan gambaran secara nyata mengenai fokus 
penelitian ini. 
6. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses penelitian dilakukan, tidak selamanya berjalan sesuai dengan 
yang sudah direncanakan diawal. Peneliti menjumpai beberapa kendala yang 
menjadi keterbatasan penelitian. Hal pertama ialah mengenai lemahnya manajemen 
waktu. Hal ini dapat terjadi, mengingat sebagian besar kegiatan yang dilakukan 
oleh komunitas Jerseyforum diadakan saat hari libur.  
Hal kedua ialah cukup sulit untuk mengatur waktu untuk membuat janji 
wawancara dengan informan dikarenakan masing-masing informan memiliki jenis 
pekerjaan yang berbeda-beda dan mempunyai kesibukan dengan keluarga masing-
masing.  
7. Triangulasi Data 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data tersebut. Menurut Paton41, triangulasi dengan sumber 
data dilakukan dengan membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda dalam metode 
                                                             




kualitatif yang dilakukan dengan, Pertama, membandingkan data hasil pengamatan 
dengan hasil wawancara. Kedua, membandingkan apa yang dikatakan orang di 
depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi. Ketiga, membandingkan 
apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 
dikatakan sepanjang waktu. Keempat, membandingkan keadaan dengan perspektif 
seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain seperti rakyat biasa, 
orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada dan orang 
pemerintahan. Kelima, membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan. 
Peneliti menggunakan triangulasi agar memperoleh keabsahan data yang 
akan dijadikan acuan dalam penyusunan penelitian ini. Metode yang dilakukan 
peneliti diantaranya melakukan wawancara mendalam, wawancara terstruktur dan 
observasi lapangan kepada tiga orang pengurus komunitas Jerseyforum dan 
masyarakat awam di luar komunitas Jerseyforum sebanyak tiga orang dengan 
profesi yang berbeda-beda. Proses triangulasi dilakukan dengan melakukan 
verifikasi terhadap informan-informan diatas bagaimana konstruksi identitas sosial 
dalam penggunaan jersey original dapat terbentuk dan bagaimana mereka 
memaknai identitas sosial tersebut. Hal tersebut dilakukan penulis guna 
memperoleh gambaran penuh informasi yang akan dijadikan data dalam penelitian 
ini. Triangulasi sumber data juga memberi kesempatan untuk dilakukannya hal-hal 
berikut: (1) penilaian hasil penelitian dilakukan oleh responden, (2) mengkoreksi 




(4) memasukan informasi dalam kancah penelitian, menciptakan kesempatan untuk 
mengikhtiasarkan sebagai langkah awal analisis data, (5) menilai kecukupan 
menyeluruh data yang dikumpulkan. 
8. Sistematika Penulisan 
Skripsi ini terdiri dari lima bab; satu bab pendahuluan, dua bab uraian 
empiris, satu bab analisis, dan satu bab kesimpulan. BAB I; Pendahuluan, dalam 
bab ini diuraikan latar belakang masalah, permasalahan penelitian, tujuan dan 
manfaat penelitian, tinjauan penelitian sejenis, kerangka konseptual, kerangka 
teori, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. BAB II; Eksistensi Jersey 
Original dan Komunitas Jerseyforum, dalam bab ini peneliti akan menguraikan 
gambaran umum historis dari Jersey, serta latar belakang terbentuknya komunitas 
Jerseyforum, Profil Enam Orang Anggota dan Pengurus Komunitas Jerseyforum 
sebagai Informan Kunci (hal ini meliputi jenis pekerjaan, kehidupan ekonomi, dan 
peranan dalam keluarga). BAB III; Berisi data temuan lapangan dan peneliti 
memfokuskan pada pemaknaan dalam penggunaan jersey original, mulai dari 
proses interaksi antar anggota komunitas, karakter identitas sosial yang terbentuk 
dan makna jersey original sebagai indentitas sosial. BAB IV; Berisi pembahasan 
analisis dari hasil temuan lapangan yang ada dibab sebelumnya. Bab ini akan 
mengaitkan permasalahan yang dikaji dengan konsep atau teori yang akan 
digunakan peneliti, yaitu teori utama Identitas Sosial. Selain itu juga akan diperkuat 




memfokuskan penelitian pada hasil temuan di lapangan yaitu Pembetukan Identitas 
Sosial dalam Jersey Original. Dalam bab ini akan diuraikan mengenai sekilas 
produk Jersey Original yang digemari, awal mula menyukai Jersey Original, 
bentuk pembentukan identitas diri informan kunci, dan faktor serta dampak 
perilaku yang ditimbulkan dari identitas sosial. BAB V; berisi kesimpulan dari hasil 







EKSISTENSI JERSEY ORIGINAL DAN KOMUNITAS 
JERSEYFORUM 
A. Pengantar  
Peneliti dalam Bab II ini membahas mengenai gambaran umum jersey Sepak 
Bola, terutama jersey original. Dari mulai sejarah dan asal usulnya serta fakta-fakta 
mengenai Jersey Sepak Bola. Selanjutnya peneliti akan menjelaskan perbedaan Jersey 
Original dengan Jersey KW secara detail. Terakhir, peneliti akan menjabarkan tentang 
Komunitas Jerseyforum mulai dari sejarah sampai perkembangannya. Untuk 
melengkapi data ini, peneliti mewawancarai beberapa informan yang kompeten dan 
mengetahui tentang seluk beluk Jersey dan juga Komunitas Jerseyforum.  
 
B. Sejarah Jersey Sepak Bola 
Jersey atau seragam bola adalah hal yang tak bisa dilepaskan dari sepakbola. 
Jersey sendiri memiliki sejarah yang panjang seperti sejarah persebakbolaan. Seiring 
berkembangnya zaman aturan jersey dan teknologi yang digunakannya pun berubah-
rubah. Bermula di Inggris pada era victoria (1857-1899) sampai era 2000-an. Jersey 
sendiri kerap mengalami beberapa perubahan dan terus berkembang sampai saat ini. 
Dengan sejarah yang panjang dan mencakup lebih dari beberapa abad, jersey memiliki 




Pada Periode Victoria (1857-1899) aturan menyangkut jersey belum ditetapkan 
oleh Football Association (FA)42 karena pemain dapat memakai pakaian apapun yang 
mereka sukai. Pada era ini, aturan sepak bola secara keseluruhan mulai dari pemainan 
sampai kostum yang digunakan pemain pertama kali diakui dan ditetapkan oleh 
sekolah umum Inggris. Hal ini bertujuan untuk mengatur kompetisi antar desa yang 
secara keseluruhan terbagi menjadi dua kelompok. Pada mulanya kostum tim yang 
boleh digunakan hanya terdiri dari dua warna saja, yakni hitam dan putih. Namun 
setelah kesepakatan antar mahasiswa disepakati, para tim diijinkan untuk 
menggunakan jersey dengan warna bebas yang diinginkan masing-masing tim43.   
Pada tahun 1904 terdapat peraturan yang mengharuskan pesepakbola untuk 
menutup lututnya dan memakai celana pendek (dikenal sebagai "knickerbocker" atau 
"celana dalam"). Kaos dan celana pendek dibuat pas dengan badan pemain dan terbuat 
dari bahan kapas atau wol. Selain itu, pada era ini semua pemain diwajibkan memakai 
kaus kaki bermotif garis-garis seperti cincin ("garis kadet"). Warna kaus kaki utama 
yang dikenakan harus berwarna gelap (hitam atau biru tua, merah atau biru tua). Hal 
ini merupakan aturan dari FA pada saat itu44.   
Pada awal abad ke-19 kain katun mulai dipakai sebagai bahan untuk jersey. 
Bahan ini digunakan karena lebih ringan dengan potongan berkerah. Pada masa ini 
                                                             
42 Football Association, federasi sepakbola Inggris. 
43 John Simkin, Football Kits, 2014, (http://spartacus-educational.com/FKits.html). Diakses pada 01 Mei 
2017 pukul 14.15 WIB.  
44 John Devlin, Sign of The Times, 2008, (http://truecolorfootballkits.com/articles./Sign-of-the-




jersey sudah memakai nomer punggung pemain, aturan penomeran jersey disahkan 
pada tahun 1928.  Pertengahan abad ke-19 tepatnya tahun 1950-1960an bahan sintetis 
digunakan sebagai baru dalam pembuatan jersey sepakbola. Selain itu pada masa ini 
jersey sepak bola sudah mulai memakai emblem45 klub yang ditempelkan ke jersey. 
Pada tahun 1970-an, beberapa perusahaan ternama seperti Adidas, Nike, Puma dan 
lainnya mulai menawarkan perusahaan mereka sebagai sponsor tim.. Logo-logo 
apparel46 mulai muncul di seragam-seragam tim sepak bola. 47 
Pada tahun 1980-1990an jersey dapat digunakan sebagai salah satu penghasil 
uang bagi tim dengan memberikan ruang untuk sponsor disana. Pada tahun 1983, 
lembaga penyiaran akhirnya memberi jalan dan mengizinkan kaos bersponsor 
ditampilkan. Segera setelah itu nilai kesepakatan sponsor dengan klub yang akan 
ditampilkan secara reguler pada siaran pertandingan meroket tajam. Pada saat itu, 
peraturan Football League membatasi ukuran logo hingga maksimum 81 sentimeter 
persegi, namun untuk pertandingan yang disiarkan televisi mereka harus berukuran 
setengah dari ukuran yang ditentukan. Adidas membuat terobosan besar ke dalam pasar 
penyedia jersey yang semakin kompetitif, menandatangani kontrak penting dengan 
Manchester United (1980) dan Liverpool (1985) serta banyak klub kecil lainnya. Dari 
                                                             
45 Emblem adalah logo tim dan logo merek salah satu perusahaan yang mensponsori dan memproduksi 
jersey.  
46 Apparel adalah merek perusahaan produsen jersey sepakbola. 




sisi desain mulai muncul garis bayangan yang melintas dan membujur pada jersey. 
Mulai juga nomor punggung terpampang di dada sang pemain48. 
Pada periode tahun 90-an, permainan sepak bola mulai disiarkan secara 
langsung di televisi. Hal ini membuat sejumlah perusahaan semakin tertarik untuk 
mengiklankan mereknya dalam jersey dan adboard49 yang ada di sekeliling lapangan. 
Selain itu pada era ini  mulai dikenalkan stadion dengan tipe all seater50 dan biaya tiket 
pertandingan yang meningkat. Sehingga akhirnya hal ini mampu mengurangi masalah 
hooliganisme51 yang telah mengganggu sepak bola selama beberapa dekade. Selain itu 
masalah penurunan kehadiran penonton yang dimulai pada 1960-an telah dapat diatasi. 
Pada era ini pemasaran jersey replika, yang mencerminkan era baru 
kepercayaan diri supporter kian meledak. Setiap orang menganggap dirinya sebagai 
pendukung dan kebanyakan dari mereka menghadiri pertandingan dengan memakai 
jersey replika. Pada era ini, jersey harus terlihat bagus tidak hanya di lapangan tapi juga 
saat dipakai atau dipadupadankan dengan jeans dan lainnya. Sehingga kain buatan 
sekarang digunakan secara universal, dan produsen berlomba satu sama lain setiap 
musim untuk menghadirkan inovasi dalam bahan dan desain jersey. Inovasi lainnya 
terdapat juga dalam penambahan aksesoris pada jersey guna menarik konsumen.  
                                                             
48 Redaksi, Sejarah Jersey Sepakbola dari Masa ke Masa, 2014, (http://panditfootball.com 
/klasik/12106/RDK/140428/sejarah-jersey-sepakbola-dari-masa-ke-masa). Diakses pada 01 Mei 2017 
pukul 20.00 WIB.  
49 Adboard adalah papan iklan yang mengelilingi lapangan 
50 All seater adalah pengunaan penomoran pada kursi penonton di Stadion.  




Di awal 2000-an teknologi jersey semakin canggih. bahan lycra, dri-fit mulai 
dipakai. sistem distribusi ventilasi angin pun mulai dipikirkan lewat panel berongga 
pada kain jersey. Tak jarang jersey kini bisa dipasang sebuah alat canggih untuk bisa 
mengukur detak jantung, tingkat kelelahan dan lain-lain. Jersey yang hanya sebatas 
pembeda dengan tim lawan kini bisa jadi sebagai ajang pamer teknologi sekaligus 
peraup untuk jutaan dollar bagi klub52. 
C. Tipe & Jenis Jersey Sepak Bola 
1. Replika 
Jersey replika sangat mudah dijumpai di toko-toko olahraga seperti Adidas, 
Nike, Puma, New Balance, dll. Jersey dengan tipe ini dijual khusus untuk 
penggemar sepakbola atau penggemar sebuah klub sepakbola tertentu. Jersey ini 
merupakan jersey asli keluaran apparel yang menjadi sponsor sebuh klub tertentu. 
Namun bedanya pada jersey replika tidak memiliki spesifikasi yang sama dengan 
jersey yang digunakan pemain saat pertandingan atau biasa disebut dengan istilah 
Jersey Player Issue.  Kisaran harga jersey replika terbilang mahal, jika dijual di 
toko resmi harganya mencapai delapan ratus ribu sampai satu juta rupiah. Namun, 
jika membeli secara online maka biasanya harga akan relative lebih murah dengan 
kisaran 400-800 ribu tergantung dari pasokan barang.  
 
                                                             
52 Khoiri Syamsi, Sejarah Penggunaan Jersey, 2016, (https://soccerlicius.blogspot.co.id/2016/ 




2. Player Issue 
Jersey Player Issue adalah jersey yang iproduksi dengan spesifikasi sama 
dengan yang dipakai oleh pemain di lapangan, dengan ciri-ciri dan  detail 
yang berbeda dengan replika yang dijual di pasaran. Sebutan atau istilah Jersey 
replika yang digunakan oleh apparel pembuat jersey digunakan untuk 
membedakan dengan jersey lainya yang paling mendekati Jersey Original (99%). 
Salah satu contohnya yaitu pada apparel Nike. Pada tahun-tahun sebelumnya yang 
disebut Jersey Player Issue adalah jersey yang salah satu cirinya adalah 
memiliki T-Bar yang ada di bagian pundak yaitu karet yang berbentuk huruf “T”. 
Mulai dari musim 2014-2015, Nike sudah tidak memakai karet T-Bar lagi. 
Perbedaan lainnya yaitu pada bagian samping jersey terdapat lubang ventilasi 
seperti pada gambar di bawah yang gunanya untuk sirkulasi udara pada tubuh 
pemain. Satu hal lagi yang membedakan jersey player issue yaitu penggunaan 
bahan sablon atau biasa disebut polyflex53 pada bagian logo apparel dan logo klub, 
meski tidak semua apparel menggunakan polyflex untuk logonya. Penggunaan 
polyflex ini didasari supaya kulit pemain tidak terkena gesekan seperti bagaimana 
dengan yang terjadi jika logo menggunakan jahitan border woven, yang dapat 
menimbulkan ketidaknyamanan bagi beberapa pemain.  
Berbeda dengan Nike, apparel besar lainnya yaitu Adidas, juga memiliki 
spesifikasi tersendiri pada jersey player issue nya. Yang paling terkenal dan salah 
                                                             




menjadi salah satu inovasi jersey terbaik yaitu Techfit54 dan Formotion55. Kedua 
jersey tersebut memiliki spesifikasi berbeda yaitu techfit adalah jersey yang 
merangsang kinerja otot dengan teknologinya yang menjadikan jersey terasa ketat. 
Berbeda dengan tehcfit, Formotion lebih universal dalam segi teknologi tidak 
secanggih techfit. Untuk saat ini teknologi yang dipakai yaitu bernama Adizero 
dengan berat yang ringan.  
3. Match Worn 
Jersey Match Worn adalah jersey yang dipakai pemain saat pertandingan 
dan merupakan jersey yang paling sering diburu oleh kolektor jersey. Jersey match 
worn dinilai sangat berharga terutama jika digunakan pada pertandingan-
pertandingan penting seperti final atau pertandingan kejuaraan piala dunia yang 
dilakukan empat tahun sekali. Jersey match worn yang diperdagangkan juga 
biasanya memiliki sebuah sertifikat yang menandakan bahwa jersey benar-benar 
dipakai dan merupakan bukti keaslian sebuah jersey match worn. Jersey match 
worn biasanya berbentuk jersey dengan noda seperti rumput, tanah dan kotoran 
lainnya, tetapi justru hal inilah yang dicari oleh para kolektor jersey karena akan 




                                                             
54 Techfit adalah jersey dengan tipe player spec yang model badannya fit di badan (ketat) 




4. Jersey Palsu/KW 
Jersey KW jenis ini dibuat di Thailand dengan penampakan fisik yang 
hampir 99% mirip dengan jersey asli. Jersey KW Thailand saat ini menjadi 
alternatif karena harganya yang berbeda jauh dengan jersey original. Kisaran harga 
jersey KW Thailand ini mulai dari Rp. 120.000 – 150.000. Bisa dibilang jersey KW 
dengan kualitas terbaik adalah jersey KW Thailand, bahkan jersey KW Thailand 
juga menawarkan jenis-jenis seperti yang diproduksi asli seperti Jersey Player 
Issue dan replika. Jersey KW Thailand tetaplah tidak bisa menyamai kualitas jersey 
original karena masih terdapat perbedaan-perbedaan mendasar seperti ukuran 
jersey, dan terutama pada detail jersey.  
Gambar II.1 







Perbandingan Kualitas Jersey Original dan Jersey KW 



























Sumber: Interpretasi Penulis, 2017 
D.  Komunitas Jerseyforum 
Komunitas Jerseyforum adalah komunitas penggemar jersey original yang 
berbasis di Jakarta dan sekitarnya. Komunitas ini berdiri sejak tanggal 1 Mei 2008 yang 
dipelopori oleh beberapa anggota awal. Awal mula terbentuknya komunitas ini adalah 
dari situs Kaskus. Pada awalnya, komunitas ini terbentuk dari sebuah thread kaskus 
dengan nama “Thread kolektor baju bola”. Dari tahun ke tahun, komunitas Jerseyforum 
semakin sering memberikan pengetahuan-pengetahuan tentang jersey. Karena pada 
saat itu sedang maraknya jersey beredar di pasaran, maka banyak pula orang-orang 
yang mengunjungi thread tersebut karena adanya rasa keingintahuan masyarakat 
tentang jersey. Pada saat itu juga produksi jersey KW sedang marak-maraknya 
sehingga banyak orang yang belum paham apa saja perbedaan jersey original dengan 
jersey KW. Kemudian Pada akhirnya setelah mulai banyak orang yang mengakses 
thread jersey di kaskus dan mudahnya mencari informasi pada masa modern seperti 




perkembangannya, thread ini banyak menjaring para penggemar jersey original di 
seluruh Indonesia. Karena semakin meningkatnya jumlah pengunjung thread kolektor 
baju bola, maka disepakati bahwa seluruh informasi dan media akan dipindahkan ke 
domain baru yang bernama www.jersey.forumotion.com. Seiring perpindahan aktifitas 






Dengan perkembangan yang pesat, komunitas ini menyatukan para kolektor 
dan pecinta jersey original dan memiliki tujuan yang pasti. Tujuan dari komunitas 
Jerseyforum adalah menjadi wadah bagi para penggemar jersey original dan menjadi 
tempat untuk menambah wawasan tentang jersey dan aksesorisnya. Dari awal 
berdirinya, anggota komunitas Jerseyforum terus bertambah. Sampai tahun 2017, 




sebanyak 6374 member. Tetapi tidak semua member yang tergabung di situs 
Jerseyforum merupakan member aktif. Beberapa sudah tidak aktif lagi menjadi 
member komunitas Jerseyforum. Jumlah anggota komunitas Jerseyforum yang masih 
aktif saat ini kurang lebih sekitar 200 orang. Hal ini dapat dilihat dari kehadiran mereka 
dalam acara-acara yang dilaksanakan oleh komunitas Jerseyforum. 
Gambar II.3 




Kegiatan yang dilakukan oleh komunitas ini cukup beragam, seperti pertemuan 
rutin setiap dua minggu yaitu dengan kegiatan Funsoccer JF yang di lakukan setiap 
hari rabu selama dua minggu sekali per bulan yang bertempat di lapangan sepak bola 
Pertamina Simprug. Selain itu banyak juga kegiatan amal yang dilakukan oleh 
komunitas ini. Kegiatan amal seperti lelang jersey dan aksesoris sepak bola yang 
dinamai JF Charity yang biasa dilakukan jika ada salah satu member yang 




kepentingan lainnya seperti bencana, dan lain-lain. Kegiatan rutin tahunan komunitas 
Jerseyforum adalah JF Gathering yang dilaksanakan pada setiap awal tahun yang 
bertujuan untuk mengumpulkan seluruh anggota komunitas Jerseyforum. 
E. Profil Informan 
Penelitian ini dilakuan dengan wawancara mendalam (indepth interview). 
Peneliti memilih sebanyak enam orang anggota komunitas Jerseyforum Jakarta sebagai 
informan kunci. Berdasarkan riset yang dilakukan peniliti maka informan kunci yang 
dipilih adalah sebagai berikut: 
1. Angga Wirastomo 
Sejak awal komunitas Jerseyforum berdiri pada tahun 2008, Angga 
merupakan salah satu pencetus komunitas Jerseyforum dan merupakan salah satu 
pendiri. Angga merupakan salah satu pengelola komunitas Jerseyforum dan admin 
sosial media dari komunitas Jerseyforum. Kegemaran Angga terhadap jersey 
bermula saat akhir tahun 1999 banyak pertandingan sepakbola yang ditayangkan di 
televisi terutama pada masa itu adalah Liga Italia. Karena kegemarannya menonton 
pertandingan sepakbola maka Angga memiliki keinginan untuk memiliki sebuah 
jersey dan kemudian menjadi hobi yaitu mengkoleksi jersey klub-klub sepakbola. 
Angga yang saat ini bekerja di Kementerian Keuangan Republik Indonesia juga 
memiliki usaha di bidang jersey sepakbola dan bekerja sama dengan salah satu 




bisnis jersey khusus yang diperuntukan untuk anak balita yang diberi nama 
toddlerfootball.   
Gambar II.4 
Photo Informan Angga Wirastomo 
 
Sumber: Dokumentasi Angga Wirastomo,2017 
2. Rizki Ananda 
Rizki Ananda merupakan salah satu pendiri komunitas Jerseyforum. Rizki 
menggemari jersey sudah sejak masa SMA. Rizki mulai gemar mengkoleksi jersey 
saat duduk di bangku Perguruan Tinggi. Sama seperti Angga, Rizki juga 
merupakan salah satu admin sosial media komunitas Jerseyforum. Hingga saat ini 
koleksi jersey Rizki telah mencapai ratusan buah jersey yang bervariasi mulai dari 
jersey klub lokal sampai jersey matchworn. Saat ini Rizki bekerja sebagai Product 




juga mempunyai bisnis di bidang jersey yang dirintisnya bersama dengan Angga 
yaitu toddlerfootball. 
Gambar II.5 
Photo Informan Rizki Ananda Febrianto 
 
Sumber: Dokumentasi Rizki Ananda, 2017 
3. Muhammad Septo Riza 
Mohammad Septo Riza menjadi anggota komunitas Jerseyforum sejak 
tahun 2008 dan menjadi salah satu anggota awal komunitas Jerseyforum. Awal 
mula Septo mengkoleksi jersey yaitu berdasarkan kecintaan terhadap klub S.S 
Lazio. Semenjak itu Septo mulai membeli berbagai merchandise khas Lazio dan 
salah satunya jersey. Dengan model jersey yang terus berubah setiap musimnya, 
Septo kemudian mulai mengkoleksi jersey Lazio dari tahun ke tahun. Sampai saat 







Photo Informan Mohammad Septo Riza 
 
Sumber: Dokumentasi Septo Riza, 2017 
 
Jersey koleksi Septo beragam dari mulai jersey latihan, jersey vintage, 
matchworn sampai jersey memorabilia yang memiliki tanda tangan pemain 
sepakbola. Atas kecintaannya terhadap jersey, Septo mulai berburu jersey ke luar 
negeri dan jika memiliki kesempatan, Septo akan mencoba mendatangi pemain 
sepakbola tertentu untuk meminta tanda tangan di jersey-jersey koleksinya. Saat ini 
Septo bekerja sebagai wirausaha di bidang merchandise sepakbola mulai dari 
jersey, font, patch, syal, stiker dan lainnya. Septo membuka tokonya di Mall STC 






4. Putra Maulana 
Putra Maulana bergabung ke komunitas Jerseyforum sejak tahun 2013 
setelah diundang untuk meramaikan acara gathering Jerseyforum. Putra yang sejak 
itu menggemari dan mengkoleksi jersey original kemudian langsung bergabung 
menjadi anggota. Putra yang sekarang berprofesi menjadi pembawa acara berita 
olahraga di stasiun TV swasta Antv merasa pekerjaan dan hobinya kini dapat ia 
nikmati secara bersamaan. Menurut Putra, keuntungan yang ia peroleh dari 
bergabungnya ke komunitas Jerseyforum adalah ia mulai mengetahui serba-serbi 
tentang jersey original dan sampai saat ini Putra juga sudah memiliki ratusan jersey 
yang menjadi koleksinya, jersey ini banyak pula yang di dapatkan dari proses 
hunting ke luar negeri. 
Gambar II.7 
Photo Informan Putra Maulana 
 




F. Chitto Chumbadrika 
 
Chitto Chumbadrika adalah salah satu pengurus dan anggota komunitas 
Jerseyforum. Chitto tergabung dalam komunitas ini sejak tahun 2010. Sejak 
bergabung dengan komunitas Jerseyforum, Chitto semakin rajin mengkoleksi 
jersey original. Jersey-jersey yang menjadi incarannya yaitu jersey-jersey 
matchworn yang merupakan jersey yang dipakai pemain saat pertandingan. Chitto 
yang berprofesi sebagai pengacara juga tergabung ke dalam komunitas-komunitas 
jersey lain seperti komunitas jersey Jakarta dan jersey ligina. 
Gambar II.8 
Photo Informan Chitto Chumbadrika 
 
Sumber: Dokumentasi Chitto Chumbadrika,2017 
 
G. Emmir Panji Hanriskie 
 
Emmir Panji bergabung ke komunitas Jerseyforum sejak tahun 2010. Awal 
mula Emmir bergabung setelah melihat informasi twitter dari media sosial twitter 
Jerseyforum. Sampai saat ini Emmir makin banyak mengkoleksi jersey original. 




menjadi Account Manager di Perusahaan manufaktur Hilti juga menjadi salah satu 
admin sosial media Jerseyforum. Emmir dalam memilih jersey incarannya ia selalu 
memprioritaskan untuk membeli jersey-jersey langka atau versi limited edition. 
Mayoritas jersey yang dikoleksi Emmir pun sampai saat ini telah mencapai ratusan 
jersey. Koleksinya beragam dari jersey klub lokal, jersey klub asia dan eropa serta 
jersey-jersey dari beberapa tim nasional negara-negara besar. Jersey koleksi Emmir 
didapatkan dari proses hunting dan jual beli online.  
Gambar II.9 
Photo Informan Emmir Panji Hanriskie 
 
Sumber: Dokumentasi Emmir Panji, 2017 
H. Penutup 
Jersey memiliki sejarah yang panjang dan telah melalui banyak perubahan 
sejak jersey pertama dibuat dan peraturan tentang seragam tim sepakbola disahkan. 
Perkembangannya yang pesat dan erat kaitannya dengan inovasi-inovasi dari produsen 
jersey semakin menarik minat para penggemar jersey untuk mengkoleksi jersey. Salah 




dasar kecintaan terhadap jersey original. Komunitas yang saat ini memiliki banyak 
sekali anggota ini melihat jersey original dari sudut pandang berbeda. Atas dasar itulah 
maka komunitas Jerseyforum sampai saat ini merupakan komunitas jersey original 
terpopuler dan terbesar di Indonesia. Tentu saja hal ini tidak lepas dari banyaknya 
masyarakat Indonesia yang menyukai sepakbola. Dorongan untuk bergaya seperti 
pemain sepakbola yang menjadi idola membuat masyarakat menjadi menggemari 
jersey. Tetapi tidak semua menyukai jersey original, masih banyak orang yang lebih 







PEMAKNAAN DALAM PENGGUNAAN JERSEY ORIGINAL 
A. Pengantar 
Bab sebelumnya membahas mengenai motivasi mengapa memilih jersey 
original dari para anggota Jerseyforum. Selain itu juga dibahas tentang bagaimana 
konstruksi identitas sosial yang terjadi kepada anggota Jerseyforum melalui jersey 
original. Sementara itu dalam bab ini berisi analisis peneliti terhadap hasil-hasil 
temuan di lapangan yang dapat dikaitkan dengan konsep atau teori sosiologi yang 
relevan. Pada bab ini akan dibagi menjadi sub bab pengantar, tiga sub bab analisis dan 
satu sub bab penutup yang berisi dari kesimpulan bab ini. 
Ketiga sub bab analisis yaitu, pertama, Interaksi antar Anggota dalam 
Komunitas Jerseyforum Jakarta. Dalam bagian ini akan dijelaskan bagaimana pola 
interaksi yang terjadi di dalam komunitas Jerseyforum Jakarta khususnya pada 
interaksi antar anggota. Hal tersebut akan dipaparkan melalui konsep interaksionsme 
simbolik. Kedua, karakter identitas sosial komunitas Jersey Forum Jakarta. Dalam 
bagian ini akan dijelaskan mengenai karakter identitas yang terdapat di dalam 
komunitas Jersey Forum Jakarta. Ketiga, makna jersey original sebagai identitas. 
Dalam bagian ini akan dijelaskan mengenai dampak dari penggunaan jersey original 
baik dampak positif dan negatif serta bagaimana pengaplikasian identitas sosial yang 




dilakukan penulis, maka selanjutnya akan ditutup dengan penutup dari rangkaian sub 
bab yang telah dipaparkan dalam pembahasan sebelumnya.  
B. Interaksi Antar anggota di dalam Komunitas Jerseyforum Jakarta 
Dalam sebuah komunitas ataupun dalam masyarakat secara luas pasti terdapat 
hal fundamental yang perannya sangat penting yaitu interaksi. Interaksi dapat terjadi 
antara satu orang kepada orang yang lainnya atau lebih banyak. Dalam konteks ini 
interaksi dibedakan menjadi interaksi antar anggota dan interaksi dengan orang diluar 
anggota. Interaksi sosial yang bersifat dinamis di dalam komunitas menjadikan para 
anggota menjadi lebih mudah berbaur terlebih di dalam komunitas yang memiliki 
minat yang sama, dalam kajian ini yaitu Jersey.    
Interaksi Sosial yang terbangun dalam komunitas Jerseyforum didasari oleh 
kesamaan minat, di mana setiap orang yang datang ke komunitas memiliki kecintaan 
terhadap Jersey. Pola interaksi yang dibangun berpengaruh juga dari segi 
kepemimpinan di dalam komunitas tersebut. Komunitas Jerseyforum memiliki 
kebijakan bahwa setiap anggota perannya sama dan tidak ada sistem ketua atau kepala. 
Sistem yang diterapkan yaitu keanggotaan yaitu semua orang berhak menjadi anggota 
komunitas jika memiliki atau ingin mengenal lebih luas tentang jersey.  
Larry T Reynolds dalam bukunya menyatkan bahwa masyarakat bukanlah 
sesuatu yang statis “di luar sana” yang selalu mempengaruhi dan membentuk diri kita, 
namun pada hakekatnya merupakan sebuah proses interaksi. Individu bukan hanya 
memiliki pikiran (mind), namun juga diri (self) yng bukan sebuah entitas psikologis, 




aktivitas sosial. Selain itu, keseluruhan proses interaksi tersebut bersifat simbolik, di 
manamakna-makna dibentuk oleh akal budi manusia.56 
Jika mengacu pada pemikiran interaksionisme simbolik maka yang dapat 
dilihat yaitu pola interaksi dan simbol apa yang digunakan. Yang dimaksud oleh Larry 
T Reynolds dengan sesuatu yang statis “di luar sana” dalam hal ini mengacu pada 
pembentukan diri manusia adalah sebuah gambaran yang sangat luas. Dengan 
mengerucutkan khusus pada kajian ini maka salah satu yang membentuk diri manusia 
yaitu minat atau hobby atau ketertarikan terhadap sesuatu baik yang berbentuk fisik 
maupun non fisik, salah satunya Jersey. Ketertarikan seseorang terhadap jersey dapat 
membentuk diri seperti penuturan Emmir Pandji tentang ketertarikannya terhadap 
Jersey. 
“Bisa dibilang gue suka jersey awalnya cuma peminat doang, gue beli jersey yang gue suka 
desainnya dan gue beli pasti yang ukuran gue. Kesininya gue malah bisa dibilang kolektor 
jersey, bedanya sekarang gue orientasinya untuk koleksi, jadi kadang gue beli yang langka atau 
yang bukan ukuran gue dan gak gue pake jadi cuma buat koleksi aja. Jersey yang 
mempengaruhi hidup gue dari awal gue kenal jersey sampe sekarang. Gue juga gatau itu 
terjadinya alami aja. ”57 
 
Seperti halnya yang dialami Emmir, banyak juga anggota komunitas 
Jerseyforum yang awalnya sebagai penikmat jersey dan kemudian menjadi kolektor. 
Selain itu hal yang dapat dilihat adalah bagaimana Jersey dapat mengubah pola hidup 
seseorang. Jersey menjadi sebuah barang yang penting jika kolektor atau penikmatnya 
mulai merasa bahwa jersey menjadi sebuah bagian dari dirinya. Banyak anggota 
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komunitas Jerseyforum yang menjadikan jersey sebagai barang yang sifatnya 
fundamental dalam hidupnya, terlebih pada mereka yang bergabung dalam komunitas 
jersey. Mereka menggambarkan jersey sebagai sesuatu yang berperan besar dalam 
hidup mereka. Hal ini dapat digambarkan dalam bagaimana para kolektor selalu 
mempertimbangkan tentang jersey apa yang mereka incar dan inginkan. Hal ini 
berlangsung dari tahapan awal yaitu penikmat jersey yang kemudian berubah menjadi 
kolektor ketika pembahasan tentang jersey dalam diri mereka semakin intens. Pola 
perilaku seperti ini terjadi pada mayoritas anggota komunitas Jerseyforum yang lama 
kelamaan perilaku konsumsi ataupun mengkoleksi jersey menjadi sebuah passion dan 
menjadi sebuah habitus bagi diri mereka.  
Gambar III.1 
Kegiatan Buka Bersama Komunitas Jerseyforum 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017 
 
 Hal lain yang dapat diamati dari komunitas Jerseyforum terkait dengan 




interaksionisme simbolik, interaksi digambarkan melalui simbol-simbol tertentu. 
Interaksi yang terjadi merupakan kunci adanya kehidupan sosial para anggota 
komunitas, karena adanya interaksi dan komunikasi maka dapat tercipta kebersamaan 
di dalam kelompok. Proses interaksi juga menjadi sebuah hal yang vital terhadap orang 
lain di luar kelompok yang ingin bergabung atau baru bergabung ke dalam komunitas 
Jerseyforum. Hal ini menjadi penting karena di dalam proses interaksi dan komunikasi 
terjadi sebuah proses sosialisasi dimana mereka akan mendapatkan penanaman nilai-
nilai tentang jersey maupun komunitasnya. Sosialisasi juga pada dasarnya dapat 
membentuk diri dan kepribadian masing-masing anggota komunitas. Pengalaman yang 
tertuang bersama dan pemahaman akan jersey selama menjadi bagian dari komunitas 
yang juga menghasilkan nilai-nilain di dalam kelompok. Nilai-nilai inilah yang 
nantinya dipahami dan menjadi nilai dan norma yang disepakati bersama di dalam 
komunitas dan menjadi panduan bagi anggota-anggota komunitas untuk dipahami dan 
dipatuhi bersama.  
Elemen penting lainnya dari komunitas Jerseyforum adalah jersey itu sendiri. 
Jersey menjadi sebuah gambaran umum masyarakat luas bagaimana memandang 
komunitas Jerseyforum dan tujuan dari komunitas itu sendiri. Seperti yang diutarakan 
oleh Putra Maulana tentang bagaimana jersey menjadi simbol komunitas. 
“Karena kita basisnya kan jersey, jadi cara pandang orang ke komunitas ini ya melalui jersey, 
dan juga setiap acara apapun yang kita buat pasti berkaitan dengan jersey. Contoh paling 
gampangnya itu dari dress code kita. Setiap acara pasti dress code nya itu jersey. Tapi biar gak 
monoton, kita tentuin temanya misalnya jersey warna ini atau itu, bisa juga jersey motif ini atau 
motif itu. Tapi ujungnya kan sama jersey juga. Dan jersey juga bisa membranding komunitas 
ini. Itu sih yang selama ini gue dapet disini”58 
                                                             




Dari penuturan Putra Maulana maka dapat ditarik kesimpulan bahwa jersey 
adalah simbol yang digunakan di dalam komunitas Jerseyforum. Jersey menjadi simbol 
berupa penampilan fisik para anggiota komunitas. Jersey tidak hanya menjadi simbol 
di dalam komunitas, tetapi diluar komunitas jersey juga dapat menjadi simbol. Simbol 
yang paling sering dijumpai yaitu fans klub. Jersey terkadang menjadi penanda 
seseorang merupakan fans klub sepak bola tertentu, baik dalam acara yang bertema 
sepak bola maupun pada kehidupan sehari-hari. Terlepas dari simbol jersey, simbol 
lainnya yang paling penting adalah Bahasa. Simbol Bahasa digunakan untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi antar kolektor maupun orang lain diluar komunitas. 
Fungsi simbol bahasa juga berlaku dalam penanaman nilai serta transaksi jual beli yang 
biasa dilakukan oleh para kolektor jersey.  
Sementara itu interaksi antar kelompok sesama kolektor jersey juga merupakan 
hal lain yang dapat diamati. Komunitas Jerseyforum sendiri bekerja sama dengan 
komunitas Jersey lainnya seperti Jersey Ligina maupun komunitas kolektor jersey klub 
tertentu. Selain itu komunitas Jerseyforum juga bekerja sama dengan beberapa 
apparel-apparel produsen jersey untuk memasarkan produk jersey serta melakukan 
sosialisasi jersey original guna mengatasi peredaran jersey KW dan semacamnya. 
Salah satu contoh kerja sama yang pernah dijalin yaitu dengan produsen apparel lolak 
yaitu League. Kerja sama yang dilakukan berupa pembuatan video jersey Persija 
Jakarta dan Persib Bandung serta ulasan jersey tersebut yang dijelaskan secara rinci 






Pola Interaksi Komunitas Jerseyforum  
 
Sumber: Hasil Interpretasi Peneliti, 2017 
Dari skema diatas dijelaskan bahwa interaksi antar individu, individu dengan 
kelompok ataupun kelompok dengan kelompok saling mempengaruhi. Dengan 
Komunitas Jerseyforum sebagai titik sentral dan beberapa elemen lain baik di dalam 
komunitas seperti para anggota serta elemen di luar komunitas yaitu masyarakat luas, 
produsen jersey dan komunitas kolektor jersey lainnya perannya saling membutuhkan. 
Interaksi antar anggota berupa komunikasi dan bahasan mengenai jersey dan seluk-
beluknya. Sementara interaksi komunitas Jerseyforum dengan masyarakat luas yaitu 
sebagai bentuk sosialisasi tentang jersey original. Interaksi kelompok dengan 
kelompok bersifat saling membantu dan menjadi wadah bersama tentang jersey 















dengan produsen memasarkan produknya melalui bantuan komunitas Jerseyforum dan 
sebaliknya. Dalam industri olahraga terutama sepakbola memang produsen cukup 
sering menjalin kerja sama dengan komunitas fans klub dan komunitas kolektor jersey 
seperti komunitas Jerseyforum Jakarta.  
C. Karakter Identitas Sosial Komunitas Jersey Forum 
Di dalam sebuah komunitas lazimnya memiliki ciri-ciri tersendiri yang 
membedakan komunitasnya dengan komunitas lain. Ciri-ciri ini atau yang disebut 
dengan istilah karakteristik merupakan sebuah fitur pembeda dari sebuah kelompok. 
Pada komunitas, praktiknya karakteristik digunakan sebagai salah satu cara untuk 
mencapai common goal dari komunitas itu sendiri. Selain itu karakteristik juga 
digunakan untuk menarik masyarakat yang memiliki minat yang sama maupun yang 
ingin lebih mengetahui tentang apa yang dibahas dalam komunitas tertentu untuk 
bergabung ke dalam komunitas. Anggota komunitas juga berperan dalam pembentukan 
karakteristik komunitasnya dengan menentapkan aturan-aturan yang disetujui dan 
diterapkan di dalam komunitas. Adanya karakteristik menjadi hal yang penting bagi 
komunitas untuk mencapai tujuan yang diinginkan.  
Marlene Turner dalam bukunya yang berjudul Groups at works: Theory and 
Research mengatakan bahwa identitas sosial mengacu pada kategorisasi sosial diri 
sendiri dan orang lain, kategori diri yang menentukan individu dalam hal kemiripannya 




Identitas sosial mengacu pada diri kategori sosial (misalnya., ‘Kami vs ‘Mereka’, 
Ingroup vs Outgroup, pria kulit putih, pria kulit hitam, dll)59.  
Ketika kita berbicara mengenai kelompok atau dalam bahasan ini komunitas, 
maka akan timbul pertanyaan seperti komunitas apa ini, profil anggotanya bagaimana, 
sejak kapan terbentuk dan apa tujuannya. Pertanyaan-pertanyaan tadi kemudian 
membentuk gambaran umum komunitas tertentu yang dapat dilihat tanpa harus terjun 
langsung ke dalam komunitas. Sebagai contoh komunitas pecinta anime, yang ada di 
pikiran kita sebagai orang awam yang tidak terlalu mendalami anime pasti beranggapan 
bahwa komunitas tersebut adalah kumpulan orang-orang yang menyukai anime. 
Gambaran tersebut hanya sebatas gambaran umum atau image dari komunitas tersebut 
yang dapat dilihat oleh orang awam yang memang tidak tergabung ke dalam 
komunitas. Sementara jika dilihat lebih jauh, gambaran yang orang pikirkan tadi masih 
berupa pandangan abstrak akan apa yang komunitas itu sebenarnya lakukan. Sebuah 
fenomena yang lazim terjadi di lingkungan masyarakat jika dilihat dalam persepektif 
orang awam. Tetapi jika kita melihat lebih dalam tentang sebuah komunitas, maka yang 
kita lihat adalah pembahasan yang lebih dalam dari sebuah gambaran umum. 
Komunitas pada umumnya membahas sesuatu hal dengan lebih dalam dan detail 
menganai apa yang ada di dalam komunitas itu. Seperti komunitas anime yang di 
dalamnya membahas seluk beluk anime mulai dari hal yang paling umum ke hal yang 
detail. Dan tidak hanya membahas anime, terkadang mereka juga membahas hal diluar 
                                                             




anime tetapi yang masih berhubungan dengan anime itu sendiri, seperti contohnya 
manga atau yang lazim dikenal sebagai komik.  
Pada komunitas Jersey Forum, hal yang dibahas adalah jersey original. 
Komunitas Jersey Forum tidak memiliki batasan akan koleksi apa saja yang termasuk 
ke dalam komunitas ini, hal yang terpenting adalah selama jersey yang dikoleksi adalah 
original atau asli maka siapapun dapat bergabung ke dalam komunitas Jersey Forum. 
Sementara pada komunitas jersey lain biasanya merupakan komunitas yang lebih fokus 
kepada jersey tertentu seperti contohnya Komunitas Jersey Ligina yang hanya fokus 
kepada jersey-jersey dari tim lokal di Indonesia atau Real Madrid Jersey Community 
(RMJC) yang fokus kepada koleksi jersey dari klub Real Madrid. Adanya perbedaan-
perbedaan inilah yang membentuk kategorisasi dan karakter identitas dalam 
komunitas-komunitas diatas. Meskipun pada umumnya komunitas tersebut sama-sama 
komunitas kolektor jersey, tetapi nilai-nilai dan batasan yang ada di dalam masing-
masing komunitas tersebut berbeda-beda. Seperti penuturan Chitto Chumbadrika 
tentang karakteristik kolektor dan penikmat jersey original. 
“Kalo menurut gue kolektor itu yang udah mulai koleksi jersey-jersey yang biasanya langka 
atau bisa juga jersey match worn atau jersey limited edition. Sementara penikmat itu mereka 
beli jersey dari apa yang mereka suka, biasanya sih klub yang disukain. Tapi yang kayak gitu 
juga masih bisa dibilang kolektor sih kalo dilihat dari jumlah jersey yang dia punya. Kalo Cuma 
satu atau dua itu baru bisa disebut penikmat jersey aja tapi tetep bisa kalo mau gabung ke JF”60 
 
Karakteristik yang paling terlihat dari komunitas Jerseyforum yaitu terdapat 
pada jersey. Sebagaimana dijelaskan dalam sub-bab interaksi, jersey dapat mengubah 
diri dan kepribadian seseorang. Dari sebuah jersey dan komunitas jersey, seseorang 
                                                             




dapat menemukan nilai-nilai dan pemahaman baru yang dirasakan. Selain itu 
pengalaman-pengalaman baru yang didapat di dalam komunitas membantu 
membentuk pemikiran baru bagi para anggota komunitas Jerseyforum. Pemikiran baru 
yang telah menjadi kepribadian tersebutlah yang membentuk karakteristik komunitas 
Jerseyforum dan para anggotanya.  
Durkheim berpendapat bahwa orang-orang di masyarakat memiliki kesadaran 
kolektif yang didefinisikan sebagai badan kepercayaan yang umum bagi komunitas 
atau masyarakat dan membuat orang memiliki dan merasakan kewajiban moral 
terhadap tuntutan dan nilainya. Menurut Durkheim kesadaran kolektif inilah yang 
memberi solidaritas pada kelompok. Hal ini memberi anggota kelompok perasaan 
bahwa mereka adalah salah satu bagian dari masyarakat. Durkheim menjelaskan bahwa 
kesadaran kolektif ini berasal dari partisipasi dalam kegiatan yang dilakukan secara 
bersama-sama baik dari masyarakat ataupun institusi. Institusi mengembangkan rasa 
tujuan bersama dan memberikan solidaritas di masyarakat61.   
Kesadaran kolektif yang dimaksud Durkheim dalam kajian ini mengacu kepada 
kesadaran kolektif yang terdapat dalam komunitas Jerseyforum. Pembentukan 
kesadaran koletif berlangsung pada tahap awal ketika anggota komunitas merasakan 
hal yang sama atau memiliki ketertarikan yang sama. Setelah seseorang menjadi bagian 
dari komunitas maka lama kelamaan akan timbul rasa solidaritas dalam kelompok. 
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Rasa solidaritas timbul karena seseorang merasa menjadi bagian dari sebuah kesatuan 
yang dalam hal ini yaitu komunitas Jerseyforum itu sendiri. Seperti penuturan salah 
satu anggota komunitas Jerseyforum Rizki Ananda. 
“Di sini kekeluargaannya lumayan bagus, gimana juga kita ini komunitas yang pasti ada 
berbagai macam tipe orang. Tapi dari semuanya itu melebur jadi satu disini gaada istilahnya 
senioritas kayak gitu jadi semua sama. Dari awal berdirinya komunitas ini semakin banyak 
orang yang gabung tapi gaada kendala macam-macam sih, semuanya bisa berbaur dan solid.”62 
 
Di dalam komunitas Jerseyforum sendiri terdiri dari berbagai macam orang dan 
datang dari berbagai macam latar belakang. Sesuai keterangan dari Rizki Ananda, 
solidaritas yang terjalin di dalam komunitas cukup erat. Hal ini ditandai dengan 
semakin banyaknya jumlah anggota komunitas Jerseyforum dari tahun ke tahun. Setiap 
anggota komunitas melebur dan saling berbaur memudahkan solidaritas untuk 
terbentuk.  
Skema III.2 
Komponen Pembentuk Karakteristik Komunitas Jerseyforum  
 
Sumber: Hasil Interpretasi Peneliti, 2017 
                                                             










D. Makna Jersey Original sebagai Identitas 
Seperti halnya barang-barang berharga lainnya, jersey original juga memiliki 
nilai tersendiri bagi orang-orang yang mengkoleksinya maupun sekedar memakainya. 
Nilai inilah yang kemudian menjadi bermakna bagi orang-orang tersebut. Sebuah 
makna yang timbul hanya dari sebuah pakaian olahraga yang jika dilihat secara 
gamblang hanya sebuah kain atau pakaian biasa seperti pada umumnya. Identitas dapat 
terbentuk melalui berbagai macam hal. Mulai dari proses sosial dan pengalaman yang 
dialami sepanjang hidup seseorang dapat menentukan bagaimana kontstruksi 
identitasnya.  
Identitas sosial terdiri dari bagian-bagian identitas seseorang yang berasal dari 
kelompok tertentu, termasuk usia, etnis, ras, agama, jenis kelamin, orientasi seksual, 
kewarganegaraan, dan status sosial ekonomi63. Identitas sosial seseorang biasanya akan 
menginformasikan bagaimana orang-orang di sekitar individu tersebut akan 
memandang dirinya. Hal ini diakui dapat menjadi konsep kunci untuk berteori tentang 
proses sosial dengan berbagai tingkat analisis. Dengan demikian identitas sosial dapat 
digunakan untuk menggambarkan struktur diri individu, karakter hubungan antar 
kelompok, dan hubungan individu dengan struktur sosial yang lebih luas64.  
Identitas sosial yang terbentuk di dalam komunitas jerseyforum berupa identitas 
bahwa para anggota adalah bagian dari kelompoknya yang tergambarkan melalui minat 
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terhadap jersey original. Identitas sosial yang dimiliki para kolektor dapat menjadi 
konfirmasi akan bagaimana lingkungan sekitar mereka memandang mereka sebagai 
kolektor jersey original. Oleh karena itu identitas sosial yang mereka miliki tersebut 
dapat digunakan untuk menggambarkan struktur diri individu, karakter hubungan antar 
kelompok, dan hubungan individu dengan struktur sosial yang lebih luas.  
Tabel III.1  
Axial Coding Identitas Sosial Jersey Original menurut Anggota 
Komunitas Jerseyforum. 
Nama Informan Konsep 
Angga Wirastomo  Menjadi seorang kolektor jersey merupakan sebuah tindakan 
yang berangkat dari hobby. Kecintaan terhadap jersey original 
serta pernak perniknya membuat jersey menjadi sesuatu yang 
spesial. Makna identitas pada penggunaan jersey original 
menambah rasa percaya diri dan rasa bangga. Sementara itu 
pandangan terhadap jersey KW sangat menentang dan sebisa 
mungkin dikurangi peredarannya atau dihapuskan jika 
mampu.   
 
Rizki Ananda Mendirikan komunitas Jerseyforum untuk mengajak para 
penikmat jersey untuk sharing. Komunitas berfungsi sebagai 
wadah bertemunya para penikmat dan kolektor jersey. 
Identitas pada penggunaan jersey original menjadi sebuah 
kebanggan tersendiri tanpa merendahkan orang lain yang ada 
diluar komunitas. 
 
Chitto Chumbadrika Identitas penggemar sepakbola lekat dengan diri. Selain itu 
pandangan orang akan fans sepak bola sangat terlihat jelas 
dengan bergabung di komunitas fans klub Real Madrid 
Indonesia dan Jerseyforum. 
 
Emmir Pandji Bergabung ke dalam komunitas Jerseyforum untuk menggali 
ilmu terkait jersey original. Identitas sosial timbul setelah 
menjadi bagian dari komunitas. Rasa bangga dan percaya diri 
yang dirasakan saat menggunakan jersey original serta 
bertemu dengan orang-orang lain yang memiliki minat yang 






Nama Informan Konsep 
Putra Maulana Kecintaan terhadap sepakbola dituangkan kepada asesoris 
sepak bola yaitu jersey. Makna identitas yang timbul dan 
dirasakan yaitu pandangan orang lain terhadap diri sendiri 
yang adalah penggemar sepak bola dan juga segala pernak 
pernik sepak bola termasuk jersey original. 
 
Septo Riza Identitas yang didapatkan dari jersey yaitu rasa menjadi bagian 
dari sebuah kelompok. Timbul rasa bangga jika memakai 
jersey original. Selain itu jersey juga menjadi kapital 
tersendiri. Bergabung dalam komunitas salah satu 
keuntungannya adalah mendapat kapital sosial dan relasi yang 
kemudian digunakan dalam berbisnis jersey original. 
 
Sumber: Hasil Interpretasi Peneliti, 2017 
Dari tabel diatas dapat dismpulkan bahwa jersey original dan komunitas 
Jerseyforum dapat membentuk sebuah identitas sosial. Identitas sosial tersebut adalah 
perasaan menjadi bagian dari sebuah kelompok serta adanya rasa bangga dan rasa 
percaya diri yang timbul dari penggunaan jersey original. Identitas sosial yang 
dikonstruksi di dalam komunitas menyebabkan timbulnya rasa solidaritas dalam 
kelompok. Selain itu berada di dalam komunitas juga dapat dirasakan manfaatnya, 
salah satunya dengan banyaknya relasi serta pengetahuan yang dalam tentang jersey 
original. Relasi tersebut dapat menjadi sebuah capital mengingat banyak sekali anggota 
komunitas Jerseyforum yang menekuni bisnis jual beli jersey original. Bahkan salah 
satu fungsi dari komunitas Jerseyforum adalah sebagai wadah jual beli jersey original 
yang sudah pasti yang diperjual belikan adalah barang asli atau original.  
Sementara itu terdapat pula dampak negatif dari menjadi kolektor jersey 
original. Salah satu pandangan tentang jersey original adalah harganya yang relatif 




tingkat ekonomi menengah ke atas yang mau membeli jersey original. Pandangan ini 
didasarkan kepada pemikiran masyarakat yang berpikir bahwa karena harganya yang 
mahal maka orang cenderung tidak membeli dan menggunakan jersey original karena 
masih banyak kebutuhan sehari-hari yang lebih penting daripada jersey original. 
Pandangan lainnya juga menunjukan hal serupa yaitu, tidak semua orang menjadikan 
jersey original sebagai barang koleksinya dan cenderung tidak akan membeli dan 
menggunakan jersey original. Pemikiran-pemikiran tersebut menyebabkan 
terbentuknya pandagan bahwa jersey original hanya khusus ditujukan kepada 
masyarakat dengan kalangan ekonomi menegah ke atas.  
E. Penutup  
Di dalam sebuah komunitas pastinya memiliki komponen pemersatu, hal 
tersebut bisa saja tergolong dari minat, tempat tinggal, atau lainnya. Komunitas 
Jerseyforum terbentuk karena adanya kesamaan minat terhadap jersey original.  Di 
dalam komunitas Jerseyforum hal yang terpenting yaitu adanya interaksi sosial yang 
terjadi. Interaksi menggunakan simbol atau yang disebut dengan interaksionisme 
simbolik sangat terasa di dalam komunitas Jerseyforum. Simbol-simbl yang dimaksud 
adalah Bahasa dan jersey itu sendiri.  Bahasa menjadi simbol untuk memahami jersey 
beserta proses sosialisasinya kepada masyarakat. Sementara jersey menjadi simbol 
fisik yang sering dijumpai di tempat-tempat umum dan bukan hanya tempat yang 
berkaitan dengan sepakbola.  
Adanya pemahaman yang luas dan sosialisasi yang baik tentang jersey, 




membedakan penikmat dan kolektor jersey original. Karakteristik yang terbangun di 
dalam komunitas nyatanya menjadi sebuah hal yang melekat erat dengan para anggota 
dari komunitas Jerseyforum. Karakteristik inilah yang mendasari terbentuknya 
identitas sosial dalam penggunaan jersey original. 
Identitas sosial terbentuk atas dasar peran dari kesadaran kolektif dimana 
seseorang dapat merasa menjadi bagian dari sebuah kelompok tertentu yang kemudian 
berdampak pada kepribadian dan pendirian orang tersebut. Identitas sosial di dalam 
kelompok juga dapat memperkuat rasa kesepahaman dan rasa solidaritas. Memiliki 
identitas sosial dalam kelompok juga meliputi keuntungan-keuntungan dari segi relasi, 
pengetahuan serta bisnis. Sementara dampak negatif dari perilaku konsumsi jersey 
original adalah pandangan masyarakat yang masih belum memahami tentang 
perbedaan jersey. Masyarakat memandang bahwa jersey original merupakan barang 
yang mewah sehingga yang mampu membelinya hanya masyarakat dengan ekonomi 
menengah keatas sementara pasar untuk masyarakat menengah kebawah adalah jersey-






KONSTRUKSI IDENTITAS SOSIAL PADA ANGGOTA 
KOMUNITAS JERSEYFORUM 
A. Pengantar 
Dalam Bab IV ini, peneliti membahas tentang pembentukan identitas sosial 
dalam jersey original bagi kolektor jersey original dan anggota komunitas 
Jerseyforum. Jika dalam bab sebelumnya telah dijelaskan mengenai eksistensi jersey 
original dan komunitas jerseyforum dan pemaknaan dalam penggunaan jersey 
original. Maka dalam Bab ini, peneliti akan menjabarkan tentang bagaimana jersey 
membentuk sebuah identitas bagi para penggunanya, terutama pada anggota komunitas 
Jerseyforum. Dalam Bab ini juga terdapat beberapa kutipan wawancara dengan 
beberapa informan sebagai bukti data penelitian.  
Selain itu dalam bab ini juga akan dibahas tentang latar belakang menggemari 
jersey original, komponen pembentuk identitas serta komitmen anggota komunitas 
Jerseyforum. Dengan melihat dan memfokuskan perhatian pada aspek-aspek tersebut, 
maka dapat diketahui seperti apa pembentukan identitas yang terjadi sejak fase 
menyukai jersey sampai terjadi fanatisme terhadap jersey. Dengan begitu, dalam Bab 






B. Proses Pembentukan Identitas Sosial Anggota Jerseyforum 
a. Tipe Jersey Koleksi Anggota dan Non Anggota Jerseyforum 
Setiap anggota komunitas Jerseyforum memiliki selera masing-masing 
dalam menentukan klasifikasi jersey yang di koleksi. Hal ini didasarkan atas 
berbagai hal seperti, klub kesayangan, merek apparel, harga jersey hingga 
kelangkaan sebuah jersey tertentu. Jenis dan desain jersey yang menarik membuat 
para penggemar jersey memilih untuk mengoleksi jersey karna ketertarikan diri 
terhadap jersey. Tentu saja jersey memiliki daya tarik tersendiri bagi para 
penggemarnya, bahkan bagi anggota komunitas Jerseyforum, kegemaran akan 
jersey bahkan sudah muncul jauh sebelum para anggita bergabung dengan 
komunitas Jerseyforum. Salah satunya adalah Angga Wirastomo selaku anggota 
awal sekaligus pendiri komunitas Jerseyforum, 
Gambar IV.1 
Koleksi Jersey Milik Angga Wirastomo 




Angga Wirastomo menjelaskan bahwa dirinya mulai menyukai jersey sejak 
masih duduk di bangku Sekolah Menengah Atas (SMA). Bahkan semasa masih 
duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP), dirinya menganggap bahwa 
model-model dari jersey sangat keren untuk dikenakan. Namun pada saat itu, ia 
belum mampu membeli apalagi mengoleksi jersey original karena harga jersey 
original yang dirasa sangat mahal. Kecintaannya terhadap jersey original berawal 
dari kegemarannya terhadap sepak bola dan pemain-pemain sepak bola. Meskipun 
dirinya tidak bisa bermain bola, Angga selalu berkeinginan untuk mengoleksi 
berbagai aksesoris bola salah satunya adaleh jersey original. Sejak saat itu Angga 
Wirastomo mulai mengikuti gaya para pemain bola dan mendorongnya untuk mulai 
mengkoleksi beberapa jersey original saat ini.  
“Gue suka sama jersey tuh dari pas gue masih SMA, tapi baru suka doang dan belom 
bisa beli apalagi koleksi. Soalnya dulu masih mahal banget buat jersey yang ori. Dulu 
gue suka karena gue sendiri seneng sama sepakbola, tapi karna gue gak bisa main bola, 
makanya gue beralih ke jersey dan saat gue SMP menurut gue banyak bgt jersey yg 
modelnya keren-keren”65 
 
Model jersey yang dirasa menarik membuat beberapa penggemar tertarik 
untuk membeli bahkan mengoleksi jersey. Menurut Rizki Ananda selaku salah satu 
founder Jerseyforum, awal mula dirinya menyukai jersey karena beberapa model 
jersey yang dirasa keren untuk dikenakan dan dikoleksi. Oleh karena itu, dulu 
dirinya hanya mengkoleksi jersey yang menurutnya memiliki desain yang menarik. 
Namun, saat ini kegemarannya akan preferensi jenis jersey yang akan dikoleksi 
lama kelamaan berkembang dan tidak terpaku pada jenis jersey yang dianggapnya 
                                                             




keren saja. Saat ini Rizki Ananda mencoba hunting jersey ke luar negeri seperti di 
Asia dan Eropa untuk memburu jersey-jersey yang dianggapnya langka. Karena 
tidak semua jenis jersey dijual bebas di Indonesia dan hanya tersedia toko resmi 
klub yang berada di kota asal klub.  
“Koleksi gue lumayan banyak sih, kalo dulu gue fokus koleksi jersey yang menurut 
gue desainnya keren aja. Sekarang sih koleksi jersey gue udah mulai melebar 
pilihannya, kayak jersey yang langka udah mulai gue koleksi, bahkan ada beberapa 
koleksi jersey gue, yang gue cari sampe ke luar negeri karena gak dijual di Indonesia. 




Selain hunting jersey ke luar negeri, Rizki Ananda juga mencari tanda 
tangan pemain sepakbola untuk menambah nilai historis dan ekonomi jersey 
koleksinya. Koleksi lain yang dimiliki Rizki adalah beberapa jersey match worn 
yang dipakai oleh pemain langsung. Rizki Ananda merasa dengan mengoleksi 
jersey original beserta tanda tangan pemain bola merupakan suatu kebanggaan bagi 
dirinya, karena tidak seua penggemar mampu mendapatkan tanda tangan langsung 
dari pemain bola idolanya. Terlebih ketika jersey yang dimilikinya adalah jenis 
jersey langka yang tidak dijual secara bebas.  
“Gue juga koleksi jersey langka dan beberapa matchworn. Gue bahkan punya 
tandatangan pemain bola yang biking gue makin bangga sama koleksi gue. Gue 
ngerasa dengan mengoleksi jersey langka dan aksesoris lainnya beserta tandatangan 
pemain bisa nambah nilai historis dari apa yang gue koleksi Selain itu jersey jenis ini 
kalo dijual harganya juga mahal banget”67  
 
Beberapa penggemar merasa bahwa sebuah jersey yang mereka koleksi 
dapat menjadi sebuah investasi, terutama pada jenis jersey matchworn dan jersey-
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jersey langka lainnya. Semakin langka sebuah jersey maka semakin tinggi pula 
nilai bagi jersey itu sendiri. Terlebih jika jersey tersebut memiliki tanda tangan asli 
dari para pemain bola ternama. Oleh karena itu, tidak jarang para anggota 
Jerseyforum memburu berbagai jenis jersey sampai ke luar negeri. Hal ini 
dikarenakan jersey yang dicari tidak dijual di Indonesia Terlebih beberapa jenis 
jersey hanya dijual secara terbatas di toko resmi klub yang terdapat di stadion.   
Gambar IV.2 
Koleksi Jersey Milik Rizki Ananda 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2017) 
Selain itu Putra Maulana yang merupakan model dan presenter tv serta 
anggota Jerseyforum mengaku bahwa dirinya juga mengoleksi dan memburu 
berbagai jenis jersey sampai ke luar negeri. Dirinya rela bepergian jauh hanya untuk 
memburu jersey incarannya. Sampai saat ini sudah banyak koleksi jersey yang ia 
miliki, bahkan koleksi jersey yang memiliki tanda tangan asli pemain bola yang ia 




ia merasa berhasil mendapatkan apa yang tidak bisa didapatkan leh semua 
penggemar bola di dunia. Putra Maulana juga merasa sangat senang dan terbantu 
karena telah tergabung dalam komunitas Jerseyforum. Sehingga wawasannya 
terhadap jersey bisa bertambah dan bisa dimanfaatkan ketika ia sedang memburu 
jersey.  
“Gue koleksi jersey karena gue suka bola, gue bela-belain pergi ke luar negeri buat cari 
jersey yg gue suka. Gue juga minta tanda tangan pemain bola yang gue temuin disana. 
Sampai sekarang udah banyak banget yang gue mintain tanda tangan. Koleksi gue lumayan 
banyak dan gue terbantu sama temen-temen gue juga di Jerseyforum tentang pengetahuan 
jersey. Kebanggan tersendiri punya jersey asli yang ditanda tangan sama pemain bola 
beneran”68 
 
Seperti anggota komunitas Jerseyforum lainnya, Septo Riza juga mengaku 
bahwa dirinya sering melakukan hunting jersey dan tanda tangan pemain sepakbola 
yang datang ke Indonesia dalam rangka tur pra musim ataupun sedang berlibur. 
Septo Riza merasa dengan mengoleksi berbagai jenis jersey dapat membuat dirinya 
berinvestasi di masa depan. Hal ini karena jersey yang dikoleksinya merupakan 
jenis jersey langka dan memiliki tandatangan asli dari para pemin sepak bola. Septo 
Riza mengaku, bahwa   kegemarannya ini tidak bisa ditinggalkan karena sudah 
menjadi passion dalam dirinyaa. Sehingga hal ini membuatnya beralih menjadi 
pengusaha jersey dan membuka tokonya di Senayan Trade Center (STC). Hal ini 
dilakukannya sebagai suatu upaya menyatukan passion dengan mata pencaharian. 
Koleksi-koleksi jersey Septo sebagain juga dipajang di tokonya. Septo Riza 
memiliki pemikiran dan rencana untuk mengkoleksi jersey sebanyak mungkin dan 
                                                             




jika ada kesempatan bertemu dengan pemain sepakbola maka dirinya akan 
meminta tanda tangan untuk dibubuhkan ke jersey-jersey koleksinya.  
“Sebenernya sih udah lama gue suka cari tanda tangan pemain. Awalnya gue koleksi dulu 
tuh jersey-jersey nya, pas udah banyak gue kepikiran buat mintain tanda tangan pemain-
pemain bola buat di jersey gue. Gue niatin tuh pertama gue datengin ke hotel buat ketemu 




Salah Satu Koleksi Jersey milik Septo Riza 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2017) 
 
Sementara itu, Chitto Chumbadrika yang merupakan salah satu anggota 
Jerseyforum merasa bangga ketika dirinya mampu memiliki dan mengoleksi 
berbagai jenis jersey original. Chitto Chumbadrika mengaku bahwa dirinya mulai 
menyukai dan mengoleksi berbagai jenis jersey original pada saat awal kuliah. 
Jersey bagi dirinya seperti pakaian sehari-hari, karena dirinya gemar memakai 
                                                             




jersey setiap hari. Dirinya mengaku bahwa jersey adalah sebuah investasi dan 
sebuah impiannya sejak kecil, ia selalu menginginkan jersey yang dikenakan para 
pemain bola. Terlebih dirinya menganggap dengan membeli berbegai jenis jersey 
original dapat membantu klub produsen jersey.  
“Gue suka jersey dari gue bocah, gue nganggep jersey itu kaya sebuah investasi. Jadi gue 
pengen ngoleksi berbagai jenis jersey yang dipakai pemain bola. Terlebih kalo gue beli 
jersey ori kan gue juga bisa ngebantu keuangan klub dari jersey yang gue beli”70 
 
Tidak hanya para anggota Jerseyforum saja yang menggemari dan 
mengkoleksi jersey original. Banyak masayarakat umum yang juga menggemari 
dan mengkoleksi jersey original. Hanya saja mereka tidak tergabung kedalam 
komunitas pecinta jersey dan memilih untuk menggemari dan mengoleksi sendiri. 
Hal inilah yang membuat perbedaan pembentukan identitas yang dialami oleh 
anggota Jerseyforum itu sendiri. Meskipun mereka sama-sama menggemari sebuah 
jersey tetapi terdapat pembedaan pengelompokan identitas seorang penggemar 
yang tergabung dan tidak tergabung dalam dalam komunitas Jerseyforum ataupun 
komunitas jersey original lainnya. Salah satu masyarakat umum yang juga 
menggemari dan mengoleksi berbagai jersey original adalah Nirwan Fadly. 
Nirwan Fadly merupakan seorang wiraswasta yang mengaku menggemari 
dan mengkoleksi beberapa jersey original sejak dirinya SMA. Nirwan 
menceritakan bahwa dirinya menyukai tim asal Inggris, Manchester United. 
Sehingga mayoritas koleksinya merupakan jersey Manchester United. Meskipun 
                                                             




Nirwan Fadly gemar mengoleksi berbagai jenis jersey, dirinya mengaku bahwa 
tidak semua jersey yang dibelinya akan dijadikan sebuahh koleksi semata. 
Beberapa jersey dibelinya untuk dijual kembali dengan harga yang berbeda. 
Biasanya Nirwan menambahkan font dan patch untuk mempercantik jersey 
sekaligus menambah nilai jual jersey yang dimilikinya.  
“Awal suka sama jersey karena gue suka MU waktu SMA. Mulailah gue coba cari jersey 
MU, tapi ternyata harganya lumayan. Akhirnya gue beli jersey pertama gue. Baru gue 
ngerasa dalam diri gue bahwa gue suka sama jersey.Yaudah gue mulai ngoleksi jersey 
sejak saat itu.”71 
 
Meskipun Nirwan Fadly gemar mengoleksi jersey original dan dapat 
dikatakan sebagai kolektor jersey, namun dirinya mengaku belum tertarik untuk 
bergabung ke dalam komunitas Jerseyforum atau komunitas lainnya. Nirwan Fadly 
memilih untuk menjadi kolektor jersey independen. dengan berbagai alasan yang 
ia miliki. Ia merasa jauh lebih menyenangkan jika tidak tergabung ke dalam 
komunitas karena memiliki suatu kebebasan yang dapat ia rasakan. Berikut adalah 
penuturan Nirwan saat ditanya tentang koleksi jersey dan alasan mengapa menjadi 
kolektor jersey independen, 
“Gue bisa bilang diri gue kolektor jersey, tapi gue gak tergabung ke Jerseyforum atau 
komunitas jersey lainnya. Gue lebih suka independen dan jalan sendiri aja. Karena menurut 
gue itu jauh lebih menyenangkan”72 
 
Berbeda dengan Nirwan Fadly, terdapat pula kolektor jersey lainnya yang 
belum bergabung dengan komunitas Jerseyforum. Tetapi memiliki keinginan untuk 
bergabung guna menambah wawasan tentang jersey. Salah satu kolektor tersebut 
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adalah Maulana Ibrahim yang merupakan seorang mahasiswa. Maulana Ibrahim 
menjelaskan bahwa dirinya mulai mengkoleksi jersey sejak duduk di kelas tiga 
SMA. Jersey pertama yang dimiliki adalah jersey Tim Nasional Thailand yang 
diberikan ayahnya saat berkunjung ke Thailand. Sejak saat itu keinginan untuk 
mengkoleksi jersey original mulai tumbuh di dalam dirinya. Terlebih dengan detail 
jersey original yang sangat bagus jika dibandingkan dengan jersey KW membuat 
Maulana Ibrahim lebih memilih untuk mengkoleksi jersey original ketimbang 
jersey KW. Keinginan untuk menambah wawasan tentang jersey membuat 
Maulana Ibrahim ingin bergabung ke dalam komunitas Jerseyforum. Tetapi karena 
Maulana kuliah di luar kota, maka ia belum bisa bergabung menjadi anggota 
komunitas Jerseyforum yang berbasis di Jakarta.  
 “Jersey pertama yang gue punya itu dikasih papa gue. Jersey timnas Thailand waktu itu 
lagi tren banget kan jersey. Abis itu ya gue mulai koleksi jersey. Gue mau join ke 
Jerseyforum tapi belom bisa karena gue fokus kuliah dulu di Purwokerto. Ya di Purwokerto 
juga ada sih komunitasnya tapi gak sebesar di Jakarta. Mungkin setelah gue lulus kuliah 
bakal balik ke Jakarta dan gue baru bisa join Jerseyforum”73 
 
Tabel IV. 1  
Tipologi Koleksi Jersey Anggota Jerseyforum 
No Nama Koleksi 
1 Angga Wirastomo 
Jersey klub eropa, klub asia (Jepang, Korea, 
Thailand), Jersey tim lokal Indonesia, Jersey 
Tim Nasional Negara-Negara peserta Piala 
Dunia dan Tim Nasional dari Asia dan 
beberapa signed Jersey. 
2 Rizki Ananda 
Jersey klub-klub eropa terutama klub besar 
eropa, jersey tim nasional Indonesia, tim 
nasional negara-negara eropa dan beberapa 
                                                             




No Nama Koleksi 
jersey klub-klub asia termasuk klub dari 
Indonesia serta beberapa signed Jersey.  
3 M. Septo Riza Mayoritas jersey vintage dan signed Jersey 
dan beberapa jersey klub keluaran terbaru. 
4 Putra Maulana 
Beragam jersey klub-klub eropa mulai dari 
eropa barat sampai eropa timur, jersey tim 
nasional negara-negara eropa, asia dan 
amerika selatan, jersey klub lokal Indonesia 
serta beberapa signed Jersey.  
5 Chitto Cumbadrikha 
Koleksi jersey Real Madrid dari musim 2000 
sampai sekarang dan jersey tim nasional 
negara eropa dan asia termasuk Indonesia, 
Thailand dan Jepang serta beberapa signed 
Jersey. 
6 Emmir Panji 
Jersey klub-klub besar eropa dan asia 
termasuk dari Indonesia serta beberapa jersey 
vintage. 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2017 
b. Komponen Pembentuk Identitas Anggota Jerseyforum 
Jersey dapat menjadi sebuah pembentuk identitas, hal ini bergantung 
kepada bagaimana diri memaknai sebuah jersey. Keadaan seperti ini lebih sering 
terjadi pada komunitas dan lebih kecil kemungkinannya jika pada perorangan. 
Terdapat tiga komponen pembentuk identitas sosial seorang anggota komunitas 
Jerseyforum dan masyarakat lain. Komponen tersebut yaitu identification, 
categorization, dan social comparison.  
Identifikasi muncul dari sejauh mana individu mendefinisikan diri mereka 
(baik dalam diri maupun yang dilihat oleh orang lain) sebagai anggota komunitas 
Jerseyforum. Komunitas memberikan sebuah identifikasi berupa identitas sosial 




sosial mereka, maka hal ini dapat menjadikan dorongan untuk bertindak sebagai 
salah satu anggota komunitas Jerseyforum. Tindakan yang dilakukan dapat berupa 
tindakan positif maupun negatif. Aspek terpenting dalam identifikasi adalah 
bagaimana anggota komunitas dapat mendefinisikan dirinya sebagai anggota 
kelompok sosial tertentu. Salah satunya anggota komunitas Jerseyforum bernama 
Chitto Chumbadrika yang memiliki kebanggan terhadap hobi mengkoleksi jersey 
original.  
Chitto Chumbadrika menjelaskan bahwa kebanggaan akan hobinya 
mengoleksi jersey original semakin besar, terlebih setelah dirinya bergabung ke 
dalam komunitas Jerseyforum. Chitto Chumbadrika merasa jersey telah menjadi 
sebuah passion yang besar bagi dirinya. Motivasi mengkoleksi jersey bagi Chitto 
semakin bertambah seiring bergabung dengan komunitas Jerseyforum. Menurut 
Chitto komunitas Jerseyforum telah mendorong dirinya untuk lebih banyak 
mengkoleksi jersey-jersey original. Berikut merupakan penuturan Chitto tentang 
menjadi anggota komunitas Jerseyforum, 
“Gue bangga bisa jadi bagian dari Jerseyforum, menurut gue sih komunitas ini bisa nyatuin 
semua orang yang tertarik banget sama jersey original. Kalo gaada komunitas ini mungkin 
gue juga gak bisa koleksi banyak jersey seperti sekarang. Ya intinya gue bangga lah bisa 
jadi bagian di komunitas ini.”74 
 
Sama halnya dengan Chitto Chumbadrika, Rizki Ananda mengaku bahwa 
dengan tergabungnya seorang pengemar dalam sebuah komunitas yang mana 
anggotanya memiliki kesamaan hobi atau kesukaan akan hal tertentu dapat 
                                                             




membantu penggemar tersebut. Dengan tergabung dalam komunitas yang 
diikutinya, seorang penggemar bisa mendapatkan berbagai hal l positif.  Mulai dari 
wawasan yang bertambah, jaringan pertemanan yang luas, dan dapat berbagi ilmu 
dengan sesama temn komunitasnya. Terlebih, para anggota juga dapat 
mengidentifikasi diri mereka dengan komunitas lainnya atau masyarakat. 
“Banyak hal positif lah yang bisa didapet kalo seorang penggemar masuk ke dalam 
komunitas. Wawasan nambah, temen nambah, bisa sharing juga lagi. Lagian kalo lo masuk 
ke komunitas itu bisa jadi suatu identitas gitu buat lo”75 
 
 
Identifikasi merupakan hal yang melekat pada individu yang mengandung 
adanya rasa memiliki pada suatu kelompok. Rasa yang melibatkan emosi dan nilai-
nilai signifikan pada diri individu terhadap komunitas Jerseyforum. Seperti yang 
dirasakan oleh seluruh anggota komunitas Jerseyforum dimana pada keseluruhan 
anggota terdapat rasa memiliki terhadap komunitas. Pada setiap anggota dalam 
melakukan identifikasi, semuanya dipacu untuk meraih identitas positif (positive 
identity) terhadap kelompoknya. Dengan demikian akan meningkatkan harga diri 
(self esteem) individu sebagai anggota komunitas Jerseyforum. Sementara demi 
identitas kelompok (identitas sosial) nya, seseorang atau sekelompok orang rela 
melakukan apa saja agar dapat meningkatkan gengsi kelompok, yang dikenal 
dengan istilah in-group favoritsm effect. Sama seperti mayoritas komunitas lain, di 
dalam komunitas Jerseyforum juga terjadi in-group favoritsm effect. Tetapi pada 
                                                             




akhirnya di dalam diri semua anggota pasti terdapat keinginan untuk 
memaksimalkan keuntungan bagi dirinya sendiri di dalam komunitas Jerseyforum. 
Komponen kedua yaitu kategorisasi yang lebih menunjukan kecenderungan 
anggota komunitas untuk menyusun lingkaran sosialnya Dalam proses kategorisasi 
anggota Jerseyforum, terdapat kemungkinan para anggota menilai perasaan pada 
hal-hal yang terasa sama di dalam komunitasnya, yaitu kegemaran akan jersey 
original. Terlepas dari perasaan yang sama, dampak buruk dari kategorisasi adalah 
menyebabkan adanya self categorization atas keikutsertaan dalam komunitas. 
Maka dari itu dalam tahap kategorisasi harus tercipta kenyamanan yang 
memungkinkan individu untuk mempertahankan identitas sosialnya dan 
mempertahankan keanggotaannya. Pada intinya, kategorisasi menekankan pada 
hal-hal yang terasa sama di antara anggota kelompok. Tetapi di satu sisi 
kategorisasi juga dapat meningkatkan persepsi homogenitas di dalam kelompok. 
Inilah yang menciptakan stereotype di dalam kelompok. 
Menurut Emmir selaku Anggota komunitas Jerseyforum, kategorisasi yang 
terdapat di dalam komunitas ini tidak sampai menciptakan hal negatif. Di dalam 
komunitas seluruh elemennya selalu menjaga norma-norma yang ada di dalam 
komunitas. Kebersamaan di dalam kelompok selalu dipelihara agar kondisi di 
dalam komunitas tetap kondusif bagi seluruh anggota.  
“Sampai sekarang sih kita menjaga keutuhan ya. Maksudnya kan ada peraturan-peraturan 
di dalam komunitas yang harus dipatuhi. Ya tujuannya pasti buat menjaga kebersamaan 
kita semua supaya kondisinya tetap kondusif buat semuanya.”76 
                                                             





Sama Seperti Emir, Rizki Ananda juga mengemukakan pendapat yang 
serupa. Menurutnya Keharmonisan komunitas harus menjadi prioritas. Anggota 
harus menjaga keharmonisan yang ada di dalam komunitas dengan cara menaati 
peraturan yang telah disepakati. Hal ini dilakukan untuk memastikan segala sesuatu 
berjalan dengan semestinya agar tidak terjadi perpecahan di dalam komunitas.  
“Kebersamaan dan keharmonisan Jerseyforum harus selalu di jaga dan harus selalu jadi 
prioritas buat semua anggota. Gue dan temen-temen yang lain harus memastikan segala 
sesuatu berjalan lancar supaya gak ada yang namanya saling selek atau sampe 
permusuhan di dalam komunitas.”77 
Komponen terakhir adalah social comparison atau perbandingan sosial. 
Dimana nantinya identitas sosial seseorang dapat dibentuk melalui perbandingan 
sosial yang ada. Melalui perbandingan sosial inilah, identitas sosial seorang 
anggota Jerseyforum dapat dibentuk. Perbandingan sosial merupakan proses yang 
dibutuhkan anggota Jerseyforum untuk membentuk identitas sosial dengan 
memakai orang lain sebagai sumber perbandingan, untuk menilai sikap dan 
kemampuannya. Sehingga para anggota Komunitas Jerseyforum sendiri secara 
tidak langsung berperan dalam membentuk sebuah identitas bagi sesama anggota 
komunitasnya. 
Komunitas Jerseyforum sendiri terbentuk karena adanya kesamaan minat 
dan kegemaran para anggota akan jersey original. Unsur-unsur di dalam komunitas 
yang dapat membangun sebuah identitas yang paling utama adalah kesamaan 
pandangan. Kesamaan pandangan dalam melihat jersey original sebagai sebuah hal 
                                                             




yang dapat dibanggakan. Selain kesamaan pandangan, terdapat pula kesamaan 
tujuan yang juga disepakati bersama.  
Menurut Angga Wirastomo, dalam komunitas Jerseyforum sendiri ada 
sebuah kesepakatan dimana para anggotanya harus menjunjung tinggi nilai 
orisinalitas jersey. Angga menjelaskan bahwa dengan kesamaan persepsi ini maka 
akan membuat sebuah komunitas ini jauh lebih menyenangkan dibandingkan 
dengan komunitas yang memiliki perbedaan persepsi. Namun dirinya juga tidak 
menutup diri ketika di kritik oleh sesama anggota lainnya. Perbedaan pandangan 
dalam sebuah komunitas dirasa wajar karena perbedaan pandangan dari masing-
masing anggota. Meskipun demikian terdapat suatu hal yang benar-benar 
disepakati dan tidak boleh dirubah dalam komunitas Jerseyforum, yakni orisinalitas 
sebuah jersey. 
“Kalo dalam komunitas perbedaan pandangan wajar lah bro, tiap orang pasti punya 
pandangan masing-masing. Tapi satu hal yang gak bisa diganggu gugat dalam komunitas 
ini yaitu anti jersey kw. kalo slebihnya ya kita terima masukan-masukan dari anggota atau 
non anggota, kalo masalah jersey kw ya maaf aja itu hal yang udah gak bisa diganggu”78  
 
Angga Wirastomo juga menjelaskan pandangannya mengenai jersey 
original. Menurutnya dengan membeli jersey original sebenarnya hal itu tidak 
membuat seorang penggemar dirugikan, karena dengan membeli barang asli 
penggemar dapat membantu pemasukan bagi klub idolanya, produsen jersey, dan 
membantu buruh yang bekerja di pabrik pembuatan jersey. Sehingga seorang 
penggemar dapat berkontribusi banyak bagi klub idolanya dan produsen serta 
                                                             




buruh dengan membeli jersey original. Hal ini juga yang menjadi suatu kebanggaan 
dalam dirinya karena dapat membantu banyak orang. 
“Kalo lo pake barang ori, lo gak akan rugi dan justru lo membantu banyak orang, satu klub 
lo terbantu dengan penjualan jersey. Terus produsen jersey. Dan yang paling utama itu para 
buruh yg bekerja di pabrik jersey. Ada banyak buruh Indonesia yang bekerja di sektor ini. 
Kalo gue sih ngeliatnya gue bisa berkontribusi banyak kalo gue beli jersey yang ori. Dan 
ada kebanggaan tersendiri dalam diri gue”79 
 
Sama seperti Angga, Rizki Ananda juga menganggap bahwa dengan 
membeli barang-barang original sebenarnya penggemar dapat membantu klub bola 
yang mereka idolakan. Rizki Ananda merasa bahwa memang kemampuan ekonomi 
setiap orang tentu berbeda. Beberapa penggemar mampu membeli jersey original 
dengan jumlah yang banyak beberapa penggemar lainnya justru memilih untuk 
membeli jersey KW. Namun menurutnya pembajakan adalah suatu bentuk 
kejahatan yang tidak dapat ditoleransi. Dengan membeli barang-barang tiruan 
justru sebenarnya penggemar mendukung hasil karya klub idolanya dicuri oleh 
pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab.  Padahal banyak jersey original yang 
dijual murah ketika diskon. Hanya saja beberapa penggemar sudah menganggap 
bahwa jersey original adalah barang mahal dan memilih untuk membeli jersey KW. 
Terlebih ada beberapa penggemar yang merasa bahwa kualitas antara jersey 
original dan jersey KW tidak jauh berbeda. 
“Gue sadar kemampuan eknomi tiap orang beda-beda. Tapi gue tetep gak suka sama yang 
namanya pembajakan jersey. Harusnya kalo lo emang idolain salah satu klub bola ya lo 
belilah itu jerseynya dia, jangan beli yang KW. Kalo masalah harga yang dirasa mahal mah 
sebenernya banyak kok jersey ori yang harganya murah, Cuma orang-orang aja pada gak 
                                                             




tau. terlebih mereka nganggep kalo jersey ori itu pasti mahal dan kualitasnya sama aja 
kayak yang kw”80 
Tidak jauh berbeda dengan pendapat kedua temannya, Emmir Panji juga 
mengutarakan tentang pilihannya membeli jersey original. Menurut Emmir dengan 
membeli jersey original maka kita mendukung tim secara nyata karena pemasukan 
dari jersey di era modern saat ini sangat besar dan berpengaruh terhadap sisi 
finansial sebuah klub. Selain itu Emmir menilai jika kualitas jersey original sangat 
berbeda dengan jersey KW. Kualitas ini benar-benar dapat dirasakan ketika 
mengenakan jersey. Jersey KW hanya menonjolkan kemiripan dalam hal tampilan 
saja, tetapi jersey original menonjolkan teknologi yang terdapat dalam jersey.  
“Jersey ori bisa ngebantu finansial klub karena uangnya langsung masuk ke klub. Dan 
lo gak rugi kalo beli jersey original. Tekonologinya bakal lo rasain dan gak Cuma di 
tampilan dan detail aja. Kalo jersey KW kan cuma mirip di tampilan aja tapi pas dipake 
ya jauh beda sama yang ori.”81 
 
Kesamaan pandangan dan kesamaan tujuan inilah yang kemudian 
menciptakan sebuah adat dan kebiasaan yang diterapkan pada Jerseyforum. 
Kebiasaan ini terus mengakar dalam komunitas Jerseyforum yang menjunjung 
tinggi sebuah nilai keaslian dari jersey. Terlepas dari adanya perbedaan pendapat 
dan dampak negatif akibat hal ini, komunitas Jerseyforum tetap berjalan dan terus 
menambah anggota komunitas sampai saat ini.  
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c. Sisi Gelap Identitas Sosial dalam Komunitas Jerseyforum 
Dalam sebuah komunitas tidak jarang terjadi rasa superior dalam komunitas 
terhadap orang atau komunitas lain atau disebut dengan etnosentrisme. 
Etnosentrisme dapat menumbuhkan rasa superioritas salah satu komunitas terhadap 
komunitas lain yang memiliki kegemaran yang sama. Dalam kasus komunitas 
Jerseyforum, etnosentrisme yang terjadi adalah ketika salah satu anggota 
komunitas merendahkan penggemar yang membeli jersey KW. Seperti telah 
dijelaskan sebelumnya, komunitas Jerseyforum sendiri memang menjunjung tinggi 
nilai asli darisebuah jersey.  Sehingga hal ini tidak menutup kemungkinan salah 
satu anggotanya untuk merendahkan penggemar lain yang tidak sependapat dengan 
Jerseyforum. 
Etnosentrisme yang terjadi tidak hanya dapat terjadi pada outgroup saja, 
tetapi dalam ingroup Jerseyforum itu sendiri. Namun menurut pengakuan Putra 
Maulana, sampai saat ini di dalam komunitas Jerseyforum tidak ada superioritas 
antara satu anggota dengan anggota lainnya. Putra Malulana juga mengaku bahwa 
etnosentrisme juga tidak terjadi dengan komunitas lainnya. Sejauh ini 
etnosentrisme yang terjadi baru pada penggemar yang membeli jersey KW. Hal ini 
terjadi karena memang banyak anggota dari komunitas ini yang sangat fanatic 






“Sejauh ini antar anggota gak ada yang ngerasa posisinya lebih tinggi dari anggota lain. 
Kalo buat ke komunitas lain juga engga sih, tapi kalo ke penggemar yang suka beli jersey 
KW ya emang kadang suka aada anggota yang ngerendahin. Mereka memang gak suka 
sama hal-hal yang berbau tiruan terlebih menyangkut jersey”82  
 
Putra Maulana juga menjelaskan sejauh ini tidak ada bentuk kompetisi 
dengan komunitas lain. Justru sesama komunitas pecinta jersey original saling 
mendukung satu sama lain sebagai sebuah apresiasi atas kesadarannya membeli 
produk asli. Putra Maulana berharap kedepannya komunitas-komunitaas pecinta 
jersey original kedepannya dapat saling mendukung dan mengajak masyarakat 
untuk membeli jersey original ketimbang jersey KW. 
“Gue sendiri sih merasa sama aja karena gue pribadi gak merasa ada kompetis antar 
komunitas jersey atau komunitas lain. Kita punya hobi yang sama dan gue rasa harusnya 
kita saling dukung satu sama lain. Gue respek sama komunitas jersey lain di Indonesia dan 
gue tau itu banyak banget hampir di setiap kota ada. Gue harap sih makin kompak setiap 
komunitasnya dan semoga bisa makin besar lagi.”83 
 
Sisi gelap lainnya terdapat pada In-group favoritsm adalah perilaku yang 
menyukai dan menilai apa yang ada pada kelompoknya (in-group) melebihi 
kelompok lain (outgroup). Hal ini sebenarnya berpotensi untuk menonjolkan 
dampak positif jika dilakukan dengan benar. Individu umumnya akan menilai 
anggota in-group lebih positif dari orang lain dan mengesampingkan pendapat 
orang lain yang berasal dari outgroup. Dalam komunitas Jerseyforum sendiri para 
anggota masih menerima berbagai masukan dan kritikan dari sesama anggota 
maupun diluar komunitas terkait tentang jersey original. Tetapi para anggota 
komunitas ini tidak akan menggubris masukan-masukan yang berkaitan dengan 
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dukungan terhadap pembelian jersey KW karena prinsip yang dipegang komunitas 
ini adalah mengutamakan orisinalitas. Sehingga dampak negatif dari in-group 
favoritsm lebih terasa kepada penggemar jersey KW. Dengan adanya in-group 
favoritsm, individu akan mempunyai solidaritas yang kuat dalam kelompoknya.  
Menurut Emir Panji hubungan yang terjalin antar anggota Jerseyforum 
sangat baik dan sangat terasa kedekatannya. Terdapat rasa hormat antar sesama 
anggota Jerseyforum yang kerap ditunjukan di saat gelaran acara baik acara rutin 
maupun acara tambahan komunitas Jerseyforum. Sesama anggota memiliki kode 
etik tersendiri di dalam maupun di luar komunitas dengan menjunjung tinggi 
persamaan pandangan sehingga di dalam komunitas Jerseyforum lebih terasa 
dampak positif daripada negatif.  
“Kalo kata gue, di komunitas ini tuh berasa banget kedekatannya, sesama anggota juga 
hormat satu sama lain, bajkan kita juga welcome sama orang-orang yang mau gabung ke 
acara rutin kita kaya main bola tiap dua minggu sekali. Gue ngerasa komunitas ini justru 
lebih berasa dampak positifnya sih84 
 
Gambar IV.4 
Kegiatan Rutin JF Soccer Dwi Mingguan Jerseyforum 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017 
                                                             




Namun, Emmir tidak menutup kemungkinan akan pengaruh negatif dari 
komunitas Jerseyforum sendiri. Emir menjelaskan satu hal yang cenderung 
mengarah ke arah negatif dalam komunitas Jerseyforum adalah perasaan tidak suka 
terhadap penggemar jersey KW. Hal ini dikarenakan prinsip dan adanya nilai moral 
yang dipegang teguh oleh para anggota komunitas Jerseyforum dalam 
mempertahankan orisinalitas. Sehingga tak jarang beberapa anggota kerap 
memancing keributan dengan penggemar jersey KW. Meskipun Emmir tidak 
menyukai jersey KW, tetapi Emmir tidak membenci penggemar yang memakai 
bahkan mengoleksi jersey KW. Berikut merupakan penuturan Emmir tentang 
hubungan antar sesama anggota komunitas Jerseyforum. 
“Kita sesama anggota baik-baik aja sih, gak pernah ada konflik. Ya kalo sekedar debat ya 
pernah tapi masih di dalam batas wajar orang debat sih. Tapi paling ya kalo rasa gak suka 
ya tetep ada terutama ke orang-orang yang pake dan masih beli jersey KW. Meskipun gue 
gak suka ya tapi bukan berarti gue benci sama mereka. Karena pasti ada alasan di belakang 
hal yang mereka lakuin.”85 
 
Selanjutnya Intergroup differentiation adalah tingkah laku yang 
menekankan perbedaan antar kelompok yang dimilikinya (in-group) dan kelompok 
lain (outgroup). Perbedaan antar kelompok akan mempengaruhi persepsi sesorang 
tentang kelompoknya sendiri dan tentang kelompok lainnya. Menurut Rizki 
Ananda perbedaan perlakuan ke kelompok lain tidak pernah terjadi kecuali kepada 
penggemar jersey KW dan kelompoknya. Berbeda jika perlakuan terhadap sesama 
komunitas jersey original.  
                                                             




Rizki Ananda menjelaskan sifat dan gestur yang ditunjukan kepada 
komunitas penggemar jersey original yang lain adalah saling mendukung dan tidak 
ada perselisihan sampai sejauh ini. Hubungan yang terjalin dapat dikatakan saling 
menguntungkan dan adanya sifat saling mendukung satu sama lain yang membuat 
hubungan antar sesama kelompok penggemar jersey original sampai saat ini 
harmonis. Bentuk dukungan yang pernah dilakukan contohnya promosi masing-
masing komunitas di media sosial dan di beberapa event-event di kota masing-
masing tentang kesadaran membeli jersey original. Berikut adalah penuturan Rizki 
terkait hubungan dengan komunitas jersey original lain, 
“Hubungannya baik-baik aja, gak pernah ada konflik dan perselisihan apapun. Hubungan 
sama yang lain sifatnya saling dukung. Kalo ada bantuan kita siap membantu semampu 
kita, begitu juga komunitas jersey di kota lain juga banyak yang udah bantu kita. 
Contohnya yang paling awal pernah kita saling promo komunitas kita ke khalayak ramai 
supaya makin banyak yang pakai jersey ori.”86 
 
Faktor lain yang termasuk ke dalam sisi gelap sebuah komunitas yaitu 
konformitas norma-norma yang ada di dalam komunitas. Konformitas merupakan 
kecenderungan untuk memperbolehkan suatu perilaku untuk dilakukan individu 
sesuai dengan norma yang ada di dalam kelompok (in-group) nya. Konformitas 
adalah kecenderungan seseorang untuk mengikuti aturan dan tekanan in-group 
walaupun tidak ada permintaan langsung dari kelompok tersebut agar individu 
merasa diterima oleh kelompoknya.  
Putra Maulana menjelaskan bahwa dalam komunitas Jerseyforum sendiri 
tidak ada dorongan dan tekanan bagi anggota agar diterima dengan baik dalam 
                                                             




komunitas ini. Setiap anggota hanya perlu memiliki jersey original minimal satu 
jersey untuk dapat bergabung dengan komunitas Jerseyforum. Tidak ada paksaan 
untuk membuat peraturan tentang berapa jumlah jersey yang harus dimiliki untuk 
dianggap menjadi anggota dari komunitas ini. Semua perbuatan dan keinginan 
untuk menambah koleksi jersey datang dari dalam diri dan tidak ada paksaan 
mengenai hal ini. Dorongan untuk menambah jumlah koleksi jersey datang dari 
passion dan kemampuan dari masing-masing anggota komunitas Jerseyforum. 
Berikut merupakan penuturan Putra Maulana tentang syarat bergabung dengan 
komunitas Jerseyforum. 
“Buat gabung ke Jerseyforum tuh gampang, asal punya jersey original satu aja udah bisa 
gabung jadi anggota Jerseyforum. Selama ini gak ada peraturan minimal jumlah jersey gitu 
sih. Jadi kalo mau gabung ya paling gak lu punya satu jersey ori. Biasanya setelah gabung 
pasti ada kemauan buat nambah koleksi. Itu datang dari diri kita sendiri kok. Gak pernah 
ada paksaan buat nambah koleksi. Kan semua sesuai sama kemampuan kita juga.”87 
 
Faktor terakhir yang termasuk ke dalam sisi gelap komunitas Jerseyforum 
adalah stereotype kelompok. Stereotype kelompok merupakan kepercayaan tentang 
karakteristik kelompok tertentu. Stereotype kelompok bisa bersifat positif, dan bisa 
juga bersifat negatif. Stereotype merupakan persepsi terhadap suatu kelompok yang 
kaku dan seragam (sama-sama dimiliki oleh kelompok sejenis). Karena individu 
mendapatkan identitas sosial mereka melalui kelompok dimana mereka bergabung, 
mereka menciptakan ketertarikan dalam mempertahankan atau memperoleh profil 
in-group yang lebih positif daripada kelompok outgroup yang relevan (mirip).  
                                                             




Menurut Emmir, stereotype yang diterima oleh komunitas Jerseyforum 
datang dari luar (out-group). Banyak pandangan miring yang ditujukan orang-
orang diluar komunitas. Salah satunya adalah pandangan bahwa yang dapat 
bergabung ke dalam komunitas Jerseyforum hanyalah orang-orang dengan 
ekonomi menengah keatas. Hal ini didasari dari harga jersey original yang memang 
beberapa lebih mahal dan terpaut sangat jauh dengan harga jersey KW. Namun 
kenyataannya tidak seperti itu, banyak juga terdapat jersey original yang harganya 
bahkan lebih murah daripada harga jersey KW. Sehingga stereotype akan hal ini 
tidak terbukti. Preferensi pilihan dalam menentukan jersey original atau jersey KW 
datang dari dalam diri sendiri melalui kesadaran diri bahwa dengan membeli jersey 
original maka kita telah membantu banyak pihak dari pihak teratas sampai pihak 
terbawah. Berikut merupakan penuturan Emmir tentang pandangan orang lain 
tentang komunitas Jerseyforum. 
“Beberapa pandangan orang yang salah ke Jerseyforum salah satunya itu banyak orang 
pikir kalo semua anggota komunitas ini berduit. Bisa dibilang semua anggota itu orang 
kaya lah. Tapi faktanya jersey gak bisa menentukan tingkat sosial seseorang. Banyak juga 
yg kalo mau beli jersey harus nabung dulu sebulan baru bisa beli jersey baru. Lagian 
pemilihan jersey ori juga dari kesadaran diri aja. Mirisnya masih banyak orang yang mikir 
kalo barang KW tuh sama aja kayak yg ori. Padahal kan gak gitu. Beda jauh itu.”88 
 
 
C. Fanatisme Sempit 
Fanatisme sempit sangat berpotensi terjadi pada anggota komunitas 
Jerseyforum. Kecenderungan individu untuk menyukai jersey secara berlebihan dapat 
menyebabkan fanatisme sempit. Jika dilihat secara seksama, fanatisme sempit 
                                                             




cenderung memiliki sisi negatif. Karena bagaimana pun kegemaran yang berlebihan 
dapat menimbulkan dampak negatif. Pada kasus jersey dan komunitasnya, terdapat dua 
jenis fanatisme. Yaitu fanatisme sempit dan fanatisme sehat. Fanatisme sempit sendiri 
cenderung melihat sesuatu dari sudut pandang pribadi tanpa mampu melihat sesuatu 
dari berbagai sudut pandang. Sedangkan fanatisme sehat adalah tingkat fanatisme yang 
masih menerima pendapat dari luar. Dalam fanatisme sehat ini, individu masih 
memandang sesuatu dengan pikiran terbuka dan dapat menerima kritikan.  
Menurut Angga, ia sangat mengapresiasi orang-orang memiliki pandangan 
yang sama tentang jersey original. Tetapi sayangnya tidak semua orang mau membeli 
jersey original dan memilih untuk membeli jersey KW. Angga melihat bahwa setiap 
orang yang memlih untuk membeli dan menggunakan jersey KW tidak memperdulikan 
aspek-aspek yang ada di dalam jersey original. Angga cenderung menunjukan perasaan 
ketidaksukaan terhadap konsumen jersey KW Berbagai ketidaksukaan Angga terhadap 
pembeli jersey KW, Angga curahkan melalui media sosial. Berikut penuturan Angga 
tentang jersey KW dan konsumennya. 
 “Cara gue melihat orang-orang yang masih beli KW sedikit beda. Gue cenderung ada perasaan 
gak suka dan gak respek sama mereka. Mereka berdalih kalo jersey ori itu mahal makanya 
mereka beli KW. Tapi sebenernya itu salah mereka aja gak mau cari tau tentang jersey. Mereka 
Cuma mau terlihat keren tapi gak peduli sama apa yang dia lakuin, gua suka nunjukin ke engga 
sukaan gue lewat medsos sih.”89 
 
                                                             




Opini dari Angga cukup mewakili pandangan dari beberapa anggota komunitas 
Jerseyforum tentang bagaimana mereka melihat konsumen jersey KW. Kebanyakan 
dari anggota komunitas ini sangat menentang keras tentang pembelian jersey KW. 
Mereka menganggap bahwa orang-orang yang membeli dan mengoleksi jersey KW 
sama saja mendukung suatu bentuk kejahatan.  Bahkan ketidak sukaan para anggota 
kerap dicurahkan melalui media sosial twitter. Dimana para anggota yang memegang 
akun @Jerseyforum kerap menyampaikan rasa ketidaksukaan para anggotanya dengan 
orang-orang yang membeli jersey KW. Beberapa waktu lalu di media sosial 
@Jerseyforum juga menunjukan ketidaksukaan mereka terhadap peredaran jersey KW 
dan kekecewaan mereka akan masyarakat yang masih banyak membeli jersey KW. 
Berikut adalah salah satu tweet kekecewaan komunitas Jerseyforum terhadap 
masyarakat yang membeli jersey KW. 
Gambar IV.5 







Dapat dilihat dari gambar di atas bahwa komunitas ini sangat menentang keras 
terhadap pembelian jersey KW. Ketika seseorang follower (pengikut) membuat 
statement bahwa tidak semua orang mampu membeli jersey original dan menunjukan 
bahwa tingkat sosial orang lain berbeda-beda, akun twitter @Jerseyforum 
membalasnya dengan nada yang cukup sinis. Hal ini didasari karena mayoritas anggota 
Jerseyforum sangat menentang jersey KW. Statement ini menggambarkan bagaimana 
Jerseyforum mewakili pandangan anggotanya dalam memandang jersey KW. 
Meskipun dengan cara yang sedikit mengarah ke konfrontasi.  
Terlepas dari itu, masih terdapat beberapa anggota komunitas Jerseyforum yang 
menggangap wajar bahwa peredaran jersey KW tidak mungkin bisa dihapus. Beberapa 
beranggapan bahwa jersey original juga terus bersaing dengan jersey KW akan tetap 
terjadi. Jersey KW sulit dihapuskan peredarannya karena permintaa yang terbilang 
masih tinggi membuat para produsen jersey KW terus memproduksi jersey KW dan 
bahkan sampai dibuat semirip mungkin dengan jersey original.  
Sebagian anggota komunitas Jerseyforum masih memiliki pandangan yang 
menunjukan dirinya cenderung ke arah fanatisme sehat. Hal ini dapat ditunjukan 
dengan meskipun tergabung ke dalam komunitas jersey original, mereka masih 
menganggap bahwa jersey KW adalah hal yang wajar dan lumrah terjadi di kehidupan 
masyarakat. Bukan hanya dengan kasus jersey, dalam kasus barang-barang lain juga 
seperti demikian. Fakta bahwa masyarakat Indonesia memiliki tingkat ekonomi yang 
berbeda-beda menjadikan alasan mereka masih menganggap wajar keadaan ini.  




Emmir beranggapan bahwa tidak semua orang yang membeli jersey KW itu 
salah. Emmir mengangap selalu ada alasan dibalik para penggemar membeli Jersey 
KW. Kenyataan bahwa setiap orang memiliki tingkat ekonomi yang berbeda juga 
membantu pemilihan mereka akan jersey original atau jersey KW. Tetapi hal yang 
paling penting datang dari dalam diri, apakah memilih jersey original dengan segala 
keuntungannya ataupun jersey KW dengan harga yang lebih terjangkau. Berikut 
penuturan Emmir tentang jersey KW. 
“Gak semua orang yang beli jersey KW itu salah. Gue memandang kalau setiap orang punya 
alasan masing-masing untuk menentukan pilihannya. Gue gak mau men-judge siapapun. Tapi 
gue cukup berkata dalam diri aja kalo gue lebih memilih jersey original. Semua tergantung dari 
dalam diri aja ada kesadaran tentang hal ini atau enggak. .”90 
 
 
D. Komitmen Anggota Komunitas Jerseyforum 
Seluruh anggota Jerseyforum memiliki komitmen kuat dalam memerangi 
maraknya jersey KW. Wujud nyata yang dimulai dari anggota komunitas ini adalah 
bahwa mereka diharuskan untuk selalu memilih jersey original ketika akan menambah 
koleksinya. Hal ini telah menjadi sebuah kesepakatan mutlak jika ingin bergabung 
dengan komunitas Jerseyforum. Tujuannya adalah untuk membudayakan masyarakat 
untuk membeli barang-barang original. Tidak hanya jersey tetapi juga terhadap barang-
barang lainnya. Komunitas ini memiliki pandangan bahwa dengan membeli jersey 
original maka akan membantu banyak pihak yaitu klub sepakbola karena uang dari 
                                                             




pembelian akan langsung masuk ke kas klub, lain halnya jika membeli jersey KW maka 
uang pembelian akan jatuh ke pedagang dan produsen jersey KW.  
Selain pemasukan ke klub, kontribusi juga ditujukan pada pekerja di produsen 
apparel sepak bola yang mayoritas pabriknya terletak di negara-negara dunia ketiga 
termasuk Indonesia. Maka secara tidak langsung dapat membantu perekonomian 
Indonesia. Berikut penuturan Angga tentang komitmen Jerseyforum untuk 
memberantas maraknya peredaran jersey KW. 
“Gini ya, gue bukannya benci sama orang yang pake jersey KW, tapi kalo lu liat lebih dalem 
banyak banget manfaatnya beli jersey ori, sebenernya ini salah satu pemikiran yang susah 
diubah bukan cuma di Indonesia, tapi hampir di seluruh dunia kalo beli barang KW itu lebih 
murah dan orang-orang lebih milih beli barang KW karena masalah uang. Jadi ya gue 
menerapkan dalam diri gue sebisa mungkin beli yang ori kan secara langsung gue memberantas 
pembajakan dan barang ilegal. Gue menyarankan juga sih buat member Jerseyforum sebisa 
mungkin pake barang ori bukan cuma jersey aja yang ori tapi barang lainnya juga kalo bisa. ”91 
 
Komitmen yang ditanamkan di dalam komunitas Jerseyforum sendiri 
diharapkan juga menyebar ke barang lain selain jersey. Dimulai dari membeli jersey 
original makan kedepannya dapat tumbuh rasa kesadaran diri untuk membeli barang 
original dan memerangi barang ilegal.  
E. Penutup 
Mengkoleksi jersey original sendiri merupakan sebuah seni yang menarik bagi 
sebagaian orang. Kesamaan pandangan dan tujuan akan jersey membuat beberapa 
orang membentuk sebuah komunitas untuk dijadikan tempat menambah pengetahuan 
tentang jersey dan mempererat hubungan antar anggota. Lahirlah komunitas 
                                                             




Jerseyforum dengan tujuan menjadi wadah bagi para penggemar jersey original dan 
untuk menyatukan pemikiran tentang jersey original.  
Layaknya sebuah komunitas, Jerseyforum juga mengalami berbagai macam 
pasang surut. Sampai saat ini penggemar jersey original terus meningkat dan jersey 
menjadi sebuah seni dan juga komoditas yang dapat menguntungkan para kolektornya. 
Hal ini menjadikan anggota komunitas Jerseyforum yang awalnya memiliki pandangan 
yang berbeda tentang jersey menjadi suatu kesatuan dalam bentuk bagian dari 
komunitas Jerseyforum. Tetapi di dalam sebuah komunitas juga terdapat sisi gelap. 
Rupa dari sisi gelap itupun beragam. Contohnya seperti etnosentrisme, In-group 
favoritism, Intergroup Differentiation, Konformitas dalam norma di komunitas, dan 
stereotype kelompok. Hal ini tentunya tergantung dari bagaimana para anggota dan 
pihak di luar komunitas menyikapinya. Dampaknya bisa sangat positif tetapi juga 
berpotensi lebih ke dampak negatif. Tentu saja kegemaran akan suatu hal dapat 
menimbulkan sebuah fanatisme sempit yang terlalu berpihak pada pihak tertentu saja. 
Atas dasar ini maka diperlukan sebuah komitmen untuk menjaga keutuhan sebuah 
komunitas. Norma-norma dan kode etik yang disepakati dalam komunitas juga harus 
diterapk`an oleh semua anggota komunitas. Maka barulah dapat terwujud tujuan yang 
diinginkan bersama yaitu memberantas pembajakan jersey ilegal atau jersey KW 
dengan memerangi dan meminimalisir peredaran jersey KW di pasaran. 
Dari seluruh pemaparan diatas, dapat disimpilkan bahwa identitas sosial yang 




sendiri dilakukan melalui proses eksplorasi seperti keluarga, teman, komunitas dan 
media massa. Pembentukan identitas yang terjadi dilakukan melalui interaksi dari 
dalam komunitas dan hasil dari identitas sosial pada penggunaan jersey original yaitu 












Jersey Original dan kolektor jersey merupakan sesuatu yang sulit dipisahkan. 
Seperti halnya komoditas lain, jersey original juga memiliki basis penggemar yang 
jumlahnya tidak sedikit. Mengkoleksi jersey original sendiri merupakan sebuah seni 
yang menarik bagi sebagaian orang. Kesamaan pandangan dan tujuan akan jersey 
membuat beberapa orang membentuk sebuah komunitas untuk dijadikan tempat 
menambah pengetahuan tentang jersey dan mempererat hubungan antar anggota. 
Lahirlah komunitas Jerseyforum dengan tujuan menjadi wadah bagi para penggemar 
jersey original dan untuk menyatukan pemikiran tentang jersey original.  
Layaknya sebuah komunitas, Jerseyforum juga mengalami berbagai macam 
pasang surut. Sampai saat ini penggemar jersey original terus meningkat dan jersey 
menjadi sebuah seni dan juga komoditas yang dapat menguntungkan para kolektornya. 
Hal ini menjadikan anggota komunitas Jerseyforum yang awalnya memiliki pandangan 
yang berbeda tentang jersey menjadi suatu kesatuan dalam bentuk bagian dari 
komunitas Jerseyforum. Tetapi di dalam sebuah komunitas juga terdapat sisi gelap. 
Rupa dari sisi gelap itupun beragam. Contohnya seperti etnosentrisme, In-group 
favoritism, Intergroup Differentiation, Konformitas dalam norma di komunitas, dan 
stereotype kelompok. Hal ini tentunya tergantung dari bagaimana para anggota dan 




berpotensi lebih ke dampak negatif. Tentu saja kegemaran akan suatu hal dapat 
menimbulkan sebuah fanatisme sempit yang terlalu berpihak pada pihak tertentu saja. 
Atas dasar ini maka diperlukan sebuah komitmen untuk menjaga keutuhan sebuah 
komunitas. Norma-norma dan kode etik yang disepakati dalam komunitas juga harus 
diterapk`an oleh semua anggota komunitas. Maka barulah dapat terwujud tujuan yang 
diinginkan bersama yaitu memberantas pembajakan jersey ilegal atau jersey KW 
dengan memerangi dan meminimalisir peredaran jersey KW di pasaran. 
Komunitas Jerseyforum terbentuk karena adanya kesamaan minat terhadap 
jersey original.  Di dalam komunitas Jerseyforum hal yang terpenting yaitu adanya 
interaksi sosial yang terjadi. Interaksi menggunakan simbol atau yang disebut dengan 
interaksionisme simbolik sangat terasa di dalam komunitas Jerseyforum. Simbol-simbl 
yang dimaksud adalah Bahasa dan jersey itu sendiri.  Bahasa menjadi simbol untuk 
memahami jersey beserta proses sosialisasinya kepada masyarakat. Sementara jersey 
menjadi simbol fisik yang sering dijumpai di tempat-tempat umum dan bukan hanya 
tempat yang berkaitan dengan sepakbola.  
Adanya pemahaman yang luas dan sosialisasi yang baik tentang jersey, 
khususnya di dalam komunitas Jerseyforum menimbilkan sebuah karakteristik yang 
membedakan penikmat dan kolektor jersey original. Karakteristik yang terbangun di 
dalam komunitas nyatanya menjadi sebuah hal yang melekat erat dengan para anggota 
dari komunitas Jerseyforum. Karakteristik inilah yang mendasari terbentuknya 




Identitas sosial terbentuk atas dasar peran dari kesadaran kolektif dimana 
seseorang dapat merasa menjadi bagian dari sebuah kelompok tertentu yang kemudian 
berdampak pada kepribadian dan pendirian orang tersebut. Identitas sosial di dalam 
kelompok juga dapat memperkuat rasa kesepahaman dan rasa solidaritas. Memiliki 
identitas sosial dalam kelompok juga meliputi keuntungan-keuntungan dari segi relasi, 
pengetahuan serta bisnis. Sementara dampak negatif dari perilaku konsumsi jersey 
original adalah pandangan masyarakat yang masih belum memahami tentang 
perbedaan jersey. Masyarakat memandang bahwa jersey original merupakan barang 
yang mewah sehingga yang mampu membelinya hanya masyarakat dengan ekonomi 
menengah keatas sementara pasar untuk masyarakat menengah kebawah adalah jersey-
jersey palsu atau KW.  
B. Saran 
Penggunaan jersey original atau konsumsi jersey original adalah sebuah 
komoditas yang menguntungkan. Menguntungkan baik untuk sisi produsen, maupun 
konsumen dan segala komponen yang terkait. Diperlukan peran dari segala lini untuk 
membantu proses-proses di dalamnya untuk dapat berhasil. Oleh karena itu peneliti 
mengajukan beberapa saran baik untuk pemerintah, masyarakat, kolektor maupun 
penikmat jersey original yang terlibat di dalamnya.  
1. Saran bagi para anggota komunitas Jerseyforum maupun komunitas jersey 
lainnya agar terus menggencarkan tahapan pengenalan dan sosialisasi akan 
jersey original. Tujuannya yaitu agar semakin banyak masyarakat yang 




2. Pemerintah beserta masyarakat dibantu dengan komunitas-komunitas jersey 
selayaknya memperketat peredaran dan pengawasan terhadap barang-barang 
palsu sehingga mendorong masyarakat untuk membeli produk-produk yang 
asli. Hal ini tidak hanya berlaku pada jersey saja tetapi bisa juga terhadap 
barang-barang lainnya.  
3. Perilaku konsumsi jersey original sebaiknya dipikirkan secara matang-matang 
dengan pemikiran yang bijak dan rasional. 
4. Komunitas berguna sebagai ajang pengembangan kreatifitas para kolektor 
jersey original. 
5. Industri olahraga khususnya di Indonesia perlu menggandeng komunitas-
komunitas untuk memperluas jaringan bisnis mereka sehingga brand-brand 
lokal mampu menyamai kualitas brand besar yang sudah lebih dahulu muncul.  
6. Produksi jersey selayaknya menguntungkan bagi pihak karyawan atau buruh 
produksi yang saat ini masih terpaku pada upah minimum regional sementara 
penjualan jersey harganya puluhan kali lipat dari biaya produksi. Hal ini 
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Pengumpulan Data Pertanyaan Wawancara 
Sumber Primer Sumber 
Sekunder 











X X X X  
 
 
1. Apa alasan anda menggemari jersey 
original? 
2. Sejak kapan anda mulai megoleksi dan 
menyukai jersey original? 
3. Jenis jersey apa sja yang sudah anda 
koleksi? 
4. Berapa banyak koleksi anda? 
5. Biasanya anda membeli jersey secara 
online atau datang ke toko yang menjual 
jersey? 





X X X X  1. Sejak kapan anda tergabung dalam 
komunitas Jerseyforum? 
2. Apa alasan anda bergabung dalam 
komunitas ini? 
3. Bagaimana pendapat anda tentang 
komunitas ini? 
4. Bagaimana komunitas anda memandang 




5. Apa pendapat anda tentang komunitas 
pencinta jersey lainnya? 
6. Apa pendapat anda tentang penggemar 
yang mengoleksi jersey KW? 
7. Apa saja kegiatan rutin yang dilakukan 
oleh komunitas ini? 
8. Apakah kegiatan tersebut hanya khusus 
untuk para anggota saja atau terbuka untuk 
umum? 
9. Manfaat apa yang anda rasakan setelah 











X X X X X 1. Apakah sebuah jersey original dapat 
menentukan suatu identitas sosial bagi 
penggemar? 
2. Bagaimana jersey original mampu menjadi 
alat penentuan identitas sosial? 
3. Bagaimana komunitas anda memandang 
maraknya penjualan dan minat beli jersey 
KW?  
4. Menurut anda sendiri apakah seorang 





X X X X 
 
 1. Bagaimana masyarakat memandang 
komunitas anda sebgai salah satu 
komunitas pecinta jersey original? 
2. Bagaimana masyarakat memandang anda 




3. Apakah ada kebanggan tersendiri ketika 
anda tergabung dalam komunitas 
Jerseyforum? 
4. Apa yang anda rasakan sebelum dan 
sesudah anda tergabung dalam komunitas 
ini? 
5. Konflik antar sesama penggemar akibat 
perbedaan pendapat tentang jersey original 
dan jersey KW 




X X X X  1. Bagaiamana pandangan anggota 
Jerseyforum terhadap komunitas jersey 
lain? 
2. Bagaimana komunitas menumbuhkan 
karakter kepada anggotanya? 
3. Bagaimana komunitas menumbuhkan nilai-
nilai kebersamaan kepada anggotanya? 
4. Apa saja peraturan yang ada di komunitas 
Jerseyforum? 
5. Bagaimana persepsi anggota terhadap 
komunitas Jerseyforum? 
6. Apakah komunitas Jerseyforum 
menerapkan peraturan yang ketat? 
7. Apakah ada stereotype terhadap komunitas 




8. Bagaimana Jerseyforum mempertahankan 
identitasnya? 
 b. Fanatisme 
Sempit  
     1. Sejauh mana anda memandang diri anda 
sebagai pecinta jersey original? 
2. Apakah terdapat perbedaan besar antara 
komunitas anda dengan komunitas lainnya? 
Bagaimana komunitas anda menanggapi 
perbedaan itu? 
3. Apakah komunitas anda menganggap 
bahwa komunitasnya jauh lebih baik 
daripada komunitas lainnya? Bagaimana 
anda memandang hal ini? 
4. Apakah komunitas anda tidak menyukai 
penggemar yang mengoleksi atau membeli 
jersey kw? Bagaimana anda memandang 
hal ini? 
5. Apakah pernah terjadi konflik dengan 
komunitas lain? 
6. Konflik apa saja yang pernah terjadi? 
7. Apakah konflik yang terjadi sampai 
mengarah ke kekerasan fisik? 
8. Apa yang memicu terjadinya konflik pada 
komunitas Jerseyforum? 
9. Apakah konflik yang terjadi melebar 




10. Bagaimana potensi konflik yang dapat 
terjadi antara penggemar jersey original 
dengan penggemar? 
11. Upaya apa yang dilaukan oleh anggota 






Tanggal Deskripsi Data Taksonomi 
01 Mei 2017 Wawancara dengan Informan Rizki Ananda 
 
Rizky Ananda merupakan salah satu founder dari komunitas 
Jerseyforum. Menurut penuturannya sebelum Jerseyforum 
didirikan pada tanggal 1 Mei 2008, Para founder membuat 
sebuah thread di Kaskus. Thread yang dibuat oleh para 
founder di Kaskus ini makin banyak banyak dikunjungi oleh 
para penggemar jersey, oleh karena itu para founder 
memutuskan untuk membentuk suatu komunitas resmi 
untuk para penggemar jersey, khususnya penggemar jersey 
original. Tujuan dari dibentuknya komunitas ini untuk 
menjadi wadah, perkumpulan, dan tempat sharing bagi para 
penggemar mengenai jersey original. Sehingga komunitas 
ini diberi nama Jerseyforum karena situs dari komunitas ini 
berbasis forum.  
 
Wawancara dengan Informan Emmir Panji 
 
Emmir Panji merupakan salah satu anggota komunitas 
Jerseyforum. Emmir menyatakan bahwa hubungan antar 
anggota komunitas selalu baik dan harmonis. Antar anggota 
tidak pernah terjadi perselisihan. Lain halnya dengan jersey 
KW, Emmir berpendapat bahwa ia memiliki rasa 
ketidaksukaan terhadap orang yang membeli jersey KW. 
Namun meskipun demikian, Emmir tidak sampai membenci 
orang-orang yang membeli jersey KW. Emmir memandang 
bahwa setiap hal yang mereka lakukan pasti memiliki alasan 
















Hubungan antar anggota 
komunitas Jerseyforum. 
17 Mei 2017 Wawancara dengan Informan Angga Wirastomo 
 
Angga Wirastomo merupakan salah satu founder dari 
komunitas Jerseyforum. Menurut Angga, seorang 
penggemar yang membeli jersey KW sangat 
memprihatinkan. Angga merasa seorang penggemar tidak 
seharusnya membeli atau bahkan mengoleksi jersey KW. 
Angga sangat tidak menyukai segala hal yang berbau tiruan 
pada segala aksesoris sepakbola. Angga juga kerap menulis 
argumennya tentang penggemar yang membelijersey KW di 
media sosial miliknya. Angga ingin mengajak masyarakat 
untuk selalu membeli jersey original sebagai bukti 
kecintaan terhadap klub bola yang diidolakan. 
 
 
Kesan negatif terhadap 














Wawancara dengan Informan Septo Riza 
Septo Riza merupakan anggota awal komunitas 
Jerseyforum. Menurut Septo, kegiatan mengkoleksi jersey 
sudah menjadi passion dalam dirinya. Kegemaran terhadap 
jersey original sekarang membuat Septo membuka toko 
jersey dan aksesorisnya. Setelah mengkoleksi cukup banyak 
jersey original, Septo mulai melakukan hunting tanda 
tangan pemain sepakbola. Septo juga kerap mengunggah 
koleksi jersey dan foto dirinya dengan pemain sepakbola 
terkenal.  
Wawancara dengan Informan Putra Maulana 
 
Putra merupakan salah satu anggota komunitas 
Jerseyforum. Putra bergabung ke dalam komunitas 
Jerseyforum karena ketertarikannya dengan jersey. Putra 
mengatakan untuk bergabung ke dalam komunitas 
Jerseyforum, syarat yang harus dipenuhi adalah paling tidak 
memiliki satu jersey original. Menutut Putra setelah 
bergabung secara tidak langsung timbul keinginan untuk 
menambah koleksi jersey. Di dalam komunitas sendiri tidak 
ada paksaan kepada anggotanya terkait dengan jumlah 
koleksi jersey. Hal ini disesuaikan dengan kemampuan 








Syarat bergabung dengan 
komunitas Jerseyforum. 
22 Mei 2017 Wawancara dengan Informan Nirwan Fadly  
 
Nirwan Fadly merupakan kolektor jersey independen dan 
tidak tergabung ke dalam komunitas Jerseyforum. Nirwan 
mulai menyukai jersey sejak sekolah menengah atas 
(SMA). Nirwan merupakan orang yang cukup aktif di 
Kaskus, tepatnya di thread kolektor baju bola. Tetapi 
Nirwan sendiri merasa lebih baik menjadi kolektor 
independen dan tidak bergabung ke komunitas Jerseyforum 













31 Mei 2017 Wawanacara dengan Informan Chitto Chumbadrika 
 
Chitto Chumbadrika merupakan salah satu anggota 
komunitas Jerseyforum. Menurut penuturannya, sejak ia 
bergabung ke dalam komunitas Jerseyforum, motivasi 
dalam mengkoleksi jersey semakin bertambah. Hal ini 
dirasakan karena terdapat kesamaan minat, pandangan, dan 
tujuan dengan seluruh anggota komunitas Jerseyforum. 
Chitto merasa bangga dengan bergabung ke dalam 
komunitas Jerseyforum. Karena ia merasa komunitas 
 
 









Jerseyforum menyatukan seluruh penggemar jersey dan 

























Geraldy Christian Billy Yudistira, lahir di Klaten, 12 Juni 
1995. Putra pertama dari Bapak Budi Triwinanta dan Ibu 
Rianawati Susilorini. Mengawali jenjang pendidikan di 
Taman Kanak-Kanak Purwarini Jakarta Timur pada tahun 
2000-2001. Selanjutnya, melanjutkan studi di SDS Angkasa 
3 Halim Perdana Kusuma Jakarta Timur tahun 2001-2007. 
Kemudian SMP Negeri 128 Jakarta Timur pada tahun 2007-
2010 dan kemudian SMA Negeri 42 Jakarta Timur tahun 
2010-2013. Pada tahun 2013-2018 melanjutkan pendidikan 
di Universitas Negeri Jakarta, konsentrasi Sosiologi 
Pembangunan, Fakultas Ilmu Sosial.  
 
 Mulai dari bangku sekolah dasar (SD) Billy sangat menyukai mata pelajaran di 
bidang sosial, kebudayaan serta sejarah. Selepas masa Sekolah Menengah Atas (SMA), 
Billy memutuskan untuk melanjutkan jenjang perkuliahan pada jurusan sosiologi yang 
berkonsentrasi pada pembangunan. Billy memutuskan berkuliah pada jurusan tersebut 
karena ia menyukai terhadap ilmu pengetahuan yang mempelajari mengenai fenomena 
sosial masyarakat. 
 
 Semasa masa perkuliahan Billy mempunyai beberapa pengalaman penelitian, 
salah satunya pengalaman penelitian kuliah kerja lapangan (KKL) di Purwokerto, Jawa 
Tengah mengenai Dinamika Pengusaha Tempe Mendoan di Desa Karangsalam, 
Kecamatan Baturaden, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Selain itu, Billy juga 
melaksanakan mata kuliah magang di Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak (P2TP2A) DKI Jakarta dan meneliti mengenai Relasi Kekuasaan 
dalam Kasus Kekerasan terhadap Anak (KtA) serta perlindungan korban dalam kasus 
kekerasan terhadap anak. Semasa perkuliahan Billy juga aktif dalam beberapa 
organisasi kampus seperti Pusdima dan Desa Pendidikan. Billy juga dapat 
melaksanakan tugasnya sebagai mahasiswa dengan baik. Saat ini Billy tinggal di Jalan 
Squadron Kp. Baru I RT.008 RW.05 no. 125 Halim Perdana Kusuma Jakarta Timur 
13610.  
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